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Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan modul gempabumi yang sudah berhasil
dikembangkan melalui hibah penelitian STRANAS tahun 2009 untuk pembelajaran di
sekolah. Penelitian ini mengembangkan dan menghasilkan (1) buku bencana alam
gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor, (2) perangkat pembelajaran dan media
pembelajaran IPA di SD dan SMP serta Fisika di SMA yang terintegrasi pendidikan
kebencanaan gempabumi, tsunami, gunungapi,  dan longsor yang layak.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 4D Models. Pada tahap
Define, merencanakan materi buku bencana gempabumi, tsunami, gunungapi, dan
longsor, dan identifikasi SK dan KD IPA kurikulum SD dan SMP serta Fisika kurikulum
SMA yang berpotensi diintegrasi pendidikan bencana. Tahap Desain: mengembangkan
buku, perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan LKS), dan media pembelajarannya.
Tahap Develop: Validasi draft produk oleh validator ahli – revisi, ujicoba pembelajaran 1
– revisi, dan ujicoba pembelajaran 2 – revisi. Tahap Disseminate: implementasi perangkat
pembelajaran terintegrasi pendidikan kebencanaan dan media pembelajarannya di SD,
SMP, dan SMA yang rawan terhadap satu atau lebih bencana. Data penelitian ini adalah
penguasaan materi IPA/Fisika dan materi bencana, tingkat kesadaran bahwa siswa tinggal
di daerah rawan bencana, pemahaman akan pentingnya kesiapsiagaan. Data penelitian
dijaring melalui angket, tes, dan pengamatan. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif kualitatif untuk mendapatkan perangkat pembelajaran terintegrasi pendidikan
kebencanaan dan media pembelajarannya.
Telah teridentifikasi SK dan KD yang berpotensi terintegrasi pendidikan kebencanaan
gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor untuk mata pelajaran IPA di SD adalah SK
10, KD (10.1, 10.2, 10.3), SK 11, KD 11.3 di kelas IV semester 2, serta SK 7, KD 7.6 di
kelas V semester 2; pada tingkat SMP adalah SK 1, KD 1.5 dan SK 6, KD 6.1 di kelas
VIII semester 2; pada tingkat SMA yaitu SK 1, KD (1.5, 1.6) di kelas XI semester 1 dan
SK 1, KD (1.1, 1.2, 1.3) di kelas XII semester 1. Telah dihasilkan perangkat
pembelajaran dan media pembelajaran yang layak digunakan untuk pembelajaran fisika
yang terintegrasi pendidikan kebencanaan. Pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan
kebencanaan, berakibat pada meningkatnya kesadaran siswa bahwa mereka tinggal di
daerah yang rawan bencana dan meningkatkan kesiapsiagaan siswa pada bencana alam.
Kata kunci: perangkat pembelajaran, media pembelajaran, pendidikan kebencanaan
4ABSTRACT
THE DEVELOPMENT OF SCIENCE AND PHYSICS LEARNING MEDIA FOR
ELEMENTARY SCHOOL, JUNIOR HIGH SCHOOL, AND HIGH SCHOOL
INTEGRATED WITH DISASTER EDUCATION
By:
Rahayu Dwisiwi SR, M.Pd.- NIDN: 0022095707
Yusman Wiyatmo, M.Si. - NIDN: 0012076802
Suharyanto, M.Pd. - NIDN: 002611510
This research aims to exploit the earthquake module which had been successfully
developed for school learning through the STRANAS research grant in 2009. This study
develop and produce (1) books on natural disasters: earthquakes, tsunamis, volcanoes,
and landslides, (2) learning tools and science learning media for elementary school,
junior high school, and high school physics integrated with decent earthquakes, tsunamis,
volcanoes, and landslides disaster education.
This research is a development research using 4D Models. In the Define phase , planning
was conducted for topics used in the book on earthquakes, tsunamis , volcanoes , and
landslides, identification was done for SK and KD in science curriculum used in
elementary and junior high school, and physics curriculum in high school which can be
integrated with disaster education. In the Design phase: develop books , learning tools (
syllabi , lesson plans , and worksheets ) , and learning media. In the Develop phase:
Validating product draft by expert validator - revision , learning trials 1 - revision , and
test session 2 - revision . In the Disseminate phase: implementating the learning media
and learning tools integrated with disaster education in elementary, junior high school,
and high school whichvulnerable to one or more natural disaster. The data for this study
was the mastery of materials in science/physics and materials adisaster, the level of
awareness that students live in disaster-prone areas , an understanding of the importance
of preparedness . Research data were collected through questionnaires , tests , and
observations . Analysis of the data used qualitative descriptive analysis to obtain the
learning tools integrated with disaster education and learning media.
SK and KD had been identified which can be integrated with disaster education
earthquakes, tsunamis, volcanoes, and landslides for science teaching in the elementary
school, they were SK 10, KD (10.1, 10.2, 10.3), SK 11, 11.3 KD IV graders in the 2nd
half, and SK 7, KD 7.6 in the 2nd half of grade V; at junior level is SK 1, SK KD 1.5 and
6, KD 6.1 in the 2nd half of grade VIII; at the high school level, there were SK 1, KD
(1.5, 1.6) in the first semester of grade XI and SK 1, KD (1.1, 1.2, 1.3) in the first half of
grade XII. Had been produced decent learning tools and learning media integrated to
disaster education used for learning physics. Learning physics integrated todisaster
education, result in increasing students' awareness that they live in areas prone to
disasters and improve preparedness of students to natural disaster.
Keywords: learning device, learning media, disaster education
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A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang rentan terhadap bencana alam,
baik bencana alam karena kondisi geologisnya seperti gempabumi, longsor, gunung
api, atau tsunami maupun bencana alam yang terjadi akibat perubahan iklim seperti
banjir, kebakaran hutan, dan lainnya. Peristiwa gempabumi yang terjadi di Aceh dan
Sumatera Utara pada tanggal 26 Desember 2004 yang memicu tsunami dan
gempabumi di Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006 telah menimbulkan banyak
kerusakan harta benda, sarana dan prasarana, serta banyak korban manusia yang
terluka dan meninggal dunia.
Gempabumi dan tsunami di Aceh yang menewaskan lebih dari 225.000 jiwa di
sebelas negara dan menimbulkan kehancuran hebat di banyak kawasan pesisir di
negara-negara yang terkena. Gempabumi di Aceh tersebut membuka mata semua
elemen masyarakat secara nasional maupun internasional untuk membekali
pendidikan kebencanaan bagi masyarakat. Pada bulan Januari 2005, di Kobe, Hyogo,
Jepang, 168 negara termasuk Indonesia meratifikasi Kerangka Aksi Hyogo (Hyogo
Framework for Action/HFA) yang merupakan kerangka kerja 10 tahun (2005-2015)
yang melandasi kegiatan-kegiatan pengurangan risiko bencana di dunia. HFA
menetapkan lima prioritas utama dalam kegiatan-kegiatannya yakni:
1. Memastikan bahwa pengurangan risiko bencana merupakan prioritas di tingkat
lokal dan nasional dengan implementasi berbasis institusi.
2. Mengidentifikasi, memperhitungkan, dan memonitor risiko bencana dan
meningkatkan sistem peringatan dini.
3. Memanfaatkan pengetahuan, inovasi, dan pendidikan untuk membangun budaya
keselamatan dan ketahanan terhadap bencana.
4. Mengurangi faktor risiko yang ada.
5. Memperkuat kesiapan dalam menghadapi bencana untuk mendapatkan respon
yang efektif dalam setiap tingkatan masyarakat.
(Puji Pujiono, 2007 : 16-17)
Pada prioritas ke 3 Kerangka Aksi Hyogo terdapat butir aktivitas di bidang
pendidikan dan pelatihan, antara lain:
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1. Menggalakkan dimasukkannya pengetahuan tentang pengurangan risiko bencana
dalam bagian yang relevan dalam kurikulum sekolah di semua tingkat dan
menggunakan jalur formal dan informal lainnya untuk menjangkau anak-anak
muda dan anak-anak dengan informasi; menggalakkan integrasi pengurangan
risiko bencana sebagai suatu elemen instrinsik dalam Dekade PBB untuk
Pendidikan bagi Pembangunan Berkelanjutan (United Nations Decade of
Education for Sustainable Development [2005–2015]).
2. Menggalakkan pelaksanaan penjajagan risiko tingkat lokal dan program
kesiapsiagaan terhadap bencana di sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga
pendidikan lanjutan.
3. Menggalakkan pelaksanaan program dan aktivitas di sekolah-sekolah untuk
pembelajaran tentang bagaimana meminimalisir efek bahaya. Mengembangkan
program pelatihan dan pembelajaran tentang pengurangan risiko bencana dengan
sasaran sektor-sektor tertentu (para perancang pembangunan, manajer keadaan
darurat, pejabat pemerintah tingkat lokal, dsb.)
(Puji Pujiono, 2007: 16-17)
Melalui pendidikan kebencanaan yang tepat diharapkan masyarakat, antara lain
komunitas sekolah dapat terhindar dari resiko menjadi korban jika tiba-tiba terjadi
gempabumi. Langkah strategis yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan
pelatihan pada lembaga pendidikan terutama pada komunitas sekolah.  Apabila
gempabumi terjadi pada jam belajar di sekolah, maka dibutuhkan suatu tindakan tepat
untuk melindungi anak-anak dari resiko akibat gempabumi, lebih-lebih pada siswa
yang memiliki kerentanan tinggi.
Upaya untuk mewujudkan hal tersebut, pada tahun 2009 melalui hibah penelitian
STRANAS peneliti telah melakukan Pengembangan Teknik Mitigasi dan Manajemen
Bencana Alam Gempabumi bagi Komunitas SMP di Kabupaten Bantul Yogyakarta.
Dari penelitian tersebut telah dihasilkan 7 modul, yaitu modul (1) Bencana Alam dan
Penyebabnya, (2) Gempabumi dan Dampaknya, (3) Tindakan Kesiapsiagaan Bencana
Alam Gempabumi, (4) Membuat Peta Evakuasi, (5) Prosedur dan Alat Pertolongan
Pertama, (6) Peran Komunitas Sekolah dalam Menangani Bencana Alam
Gempabumi, dan (7) Manajemen Bencana Alam Gempabumi di Rumah.
Langkah nyata dari pemerintah Indonesia adalah disusunnya Undang-Undang Nomor
24 Tahun 2007 tentang Penanggulanagn Bencana yang disahkan pada tanggal 29
Maret 2007 mengamanatkan kegiatan penyelenggaraan kebijakan pembangunan,
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kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilatasi. Selain hal tersebut,
Indonesia turut bergabung sekaligus menjadi tuan rumah 5th Asian Ministeral
Conference on Disaster Risk Reduction (AMCDRR) di Jogja Expo Center (JEC)
Yogyakarta bulan Oktober 2012 lalu.
Gambar 1. Pembukaan AMCDRR oleh
Presiden RI di Jogja Expo Center (JEC)
Yogyakata. (Foto Antara)
Konferensi ini menghasilkan 7
rekomendasi terkait pengurangan
resiko bencana yang termuat dalam
Deklarasi Yogyakarta. Salah satu
yang menonjol dalam konferensi
tersebut adalah keinginan anak–anak
dan orang dengan keterbatasan fisik
untuk berperan dalam mengurangi
dampak bencana.(Yunan, 2012:
Kompas.com).
Kegiatan pelatihan seringkali merupakan kegiatan yang insidental saja. Sebagai upaya
sistematis dan berkesinambungan untuk pewarisan pengetahuan kepada generasi
berikutnya, maka sangatlah penting pengintegrasian materi kebencanaan tersebut ke
dalam sistem pendidikan. Keterlibatan institusi pendidikan ini sangat penting karena
kelompok rentan yang sering menjadi korban adalah anak-anak, khususnya ketika
mereka sedang belajar di sekolah atau madrasah saat bencana terjadi.
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada tingkat Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta fisika pada tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir peserta didik yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, antara lain masalah yang berkaitan dengan bencana alam. Selain itu mata
pelajaran IPA dan fisika merupakan  salah satu mata pelajaran yang relevan dengan
pendidikan kebencanaan. Hal itu dikarenakan penyebab, proses, dan dampak
terjadinya bencana sebagian diantaranya merupakan materi pelajaran fisika. Namun,
selama ini perangkat dan media pembelajaran yang memuat pengintegrasian materi
kebencanaan ke dalam mata pelajaran IPA dan fisika masih kurang.
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Penelitian ini akan melakukan integrasi pendidikan kebencanaan, khususnya bencana
alam gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor ke dalam mata pelajaran IPA di
SD dan SMP serta mata pelajaran Fisika di SMA. Langkah atau tahapan dalam
penelitian ini adalah berangkat dari materi kebencanaan dalam modul-modul yang
telah dihasilkan dalam penelitian STRANAS yang lalu, dikembangkan buku bencana
alam tsunami, gunungapi, dan longsor. Selanjutnya dikembangkan perangkat
pembelajaran dan media pembelajarannya.
Luaran penelitian berupa perangkat pembelajaran IPA dan Fisika untuk tingkat SD,
SMP, dan SMA yang terintegrasi pendidikan kebencanaan dan media
pembelajarannya yang efektif. Selanjutnya perangkat dan media pembelajaran yang
dihasilkan diharapkan dapat didesiminasikan di sekolah-sekolah yang rawan terhadap
salah satu atau lebih dari dampak bencana alam gempabumi, tsunami, gunungapi, dan
longsor. Dengan demikian pewarisan pendidikan kebencanaan dan tindakan
kesiapsiagaannya kepada generasi berikutnya dapat berlangsung secara sistematis dan
berkesinambungan.
B. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang masalah,  beberapa permasalahan yang  muncul dalam
penelitian ini adalah:
1. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran IPA di SD
dan SMP serta Fisika di SMA manakah yang berpotensi terintegrasi pendidikan
kebencanaan gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor?
2. Seperti apakah perangkat pembelajaran IPA di SD dan SMP serta Fisika di SMA
terintegrasi pendidikan kebencanaan gempabumi, tsunami, gunungapi, dan
longsor?
3. Seperti apakah media pembelajaran IPA di SD dan SMP serta Fisika di SMA





A. Bencana Alam di Indonesia
Wilayah Indonesia memiliki kondisi geologis, geografis, hidrologis, dan demografis
yang memungkinkan terjadinya bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam,
maupun faktor manusia. Secara geologis, Indonesia terletak pada pertemuan 4
Lempeng Benua yaitu Lempeng Pasifik, Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia,
dan Lempeng Phylippine, sehingga Indonesia merupakan kawasan dengan aktivitas
tektonik yang sangat tinggi. Oleh karena itu wilayah Indonesia mempunyai kondisi
geologis yang sangat kompleks dan merupakan wilayah yang paling sering
mengalami gempabumi. Selain itu, Indonesia juga terletak pada cincin api (ring of
fire) sehingga terdapat banyak gunung api.
Karena letak geografis dan kondisi geologis
tersebut, Indonesia sering mengalami
bencana alam. Berbagai macam bencana
alam terjadi di wilayah Indonesia, seperti
gempabumi, tsunami, gunungapi, tanah
longsor, banjir, dan sebagainya. Peristiwa
gempabumi dan tsunami di Aceh pada
tanggal 26 Desember 2004, serta gempabumi
di Yogyakarta 27 Mei 2006 menumbuhkan
kesadaran masyarakat Indonesia tentang
perlunya kesiapsiagaan menghadapi bencana
alam.
Gambar 2. Peta tektonik Indonesia yang
memperlihatkan jalur tumbukan antara
lempeng India dan Asia dan pergeseran
antarlempeng yang lain (Hall, 2003)
Jenis-jenis bencana alam secara umum dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1. Bencana alam geologis : Gempabumi, tsunami, letusan gunung berapi,
tanah longsor/bergerak, amblesan tanah.
2. Bencana alam klimatologis : Banjir, banjir bandang, angin puyuh/topan/
badai tropis, kekeringan, kebakaran hutan (bukan
oleh manusia).
3. Bencana alam ekstra-terestrial: Hantaman meteor/benda angkasa luar.
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Pengelompokkan yang lain adalah:
1. Bencana alam karena ulah manusia: Kebakaran hutan, longsor, pencemaran air.
2. Bencana alam karena ulah manusia dan peristiwa alam: Kebakaran hutan, longsor,
banjir akibat penggundulan hutan.
Jenis bencana dan daerah yang rawan terhadap bencana-bencana tersebut ditunjukkan
pada gambar berikut.
Gambar 3. Daerah bencana gempabumi,
tsunami, gunungapi, dan longsor di wilayah
Indonesia
Gambar 4. Peta daerah rawan gempabumi di
Indonesia
(Modifikasi dari IUDMP-ITB, 2001)
Sebagian besar wilayah Indonesia terutama bagian barat Pulau Sumatera, bagian
selatan Pulau Jawa, Bali Nusa Tenggara, Maluku, Papua, dan Sulawesi adalah daerah
yang sangat berpotensi terjadi gempabumi.
Pembagian wilayah dari 1 sampai wilayah 6 memewakili daerah dengan tingkat
kerawanan paling ringan sampai daerah dengan tingkat kerawanan paling tinggi.
Sebagian besar daerah Kalimantan termasuk ke dalam wilayah 1, berarti daerah
tersebut aman dari bencana yang disebabkan oleh gempabumi karena daerah ini
sangat jarang atau hampir tidak pernah terjadi gempabumi.
Sebaliknya daerah-daerah di bagian barat pulau Sumatera, Jawa bagian selatan, Bali,
Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua yang ditunjukkan dengan warna merah
merupakan wilayah 6 yang paling rawan terhadap bencana gempabumi.
B. Pendidikan Kebencanaan
Berdasarkan pengalaman penelitian STRANAS dalam pelatihan gempabumi yang
telah dilaksanakan pada tahun 2009, terungkap bahwa tindakan komunitas SMP yang
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sedang dilatih saat terjadi gempabumi adalah jika mereka berada di dalam rumah
secara spontan segera lari keluar rumah untuk mencari tempat terbuka agar tidak
tertimpa reruntuhan. Demikian halnya yang terjadi pada masyarakat umum. Namun
dari banyak kejadian, justru mereka yang berusaha lari keluar saat gempabumi malah
menjadi korban karena tertimpa runtuhan bangunan rumah. Sedangkan mereka yang
berlindung di bawah meja atau tempat tidur selamat, meskipun terjebak di dalam
reruntuhan.
Berdasarkan fakta itu, kita perlu mengadakan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) untuk menanamkan pengertian yang benar tentang bencana alam,
khususnya gempabumi, tsunami, banjir, dan longsor dan cara menghindarinya. Hal
tersebut berguna untuk memahami penyebab, proses, dan dampaknya, serta
menumbuhkan/meningkatkan kesadaran pada komunitas sekolah tentang risiko
bencana serta melatih melakukan tindakan yang tepat agar dapat terhindar dari
dampak jika terjadi bencana alam gempabumi, tsunami, banjir, dan longsor.
Kegiatan KIE tentang bencana tersebut sesuai dengan Undang-undang nomor 24
tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana Pasal 26 dan Pasal 27. Pasal 26 ayat 1
huruf b, c, dan e menyebutkan bahwa setiap orang berhak:
b. mendapatkan pendidikan, pelatihan, dan keterampilan dalam penyelenggaraan
penanggulangan bencana.
c. mendapatkan informasi secara tertulis dan/atau lisan tentang kebijakan
penanggulangan bencana.
e. berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terhadap kegiatan penanggulangan
bencana, khususnya yang berkaitan dengan diri dan komunitasnya.
Sedangkan pada pasal 27 dinyatakan bahwa setiap orang berkewajiban:
1. melakukan kegiatan penanggulangan bencana
2. memberikan informasi yang benar kepada publik tentang penanggulangan
bencana.
Manajemen bencana (disaster management) memiliki siklus yang terdiri atas empat
aktivitas masing-masing adalah mitigation, preparedness, response, dan recovery.
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Mitigation diartikan sebagai setiap aktivitas yang dilakukan untuk mengurangi atau
mengeliminasi tingkat resiko bencana dalam jangka panjang  terhadap manusia
maupun harta benda. Preparedness adalah setiap aktivitas sebelum terjadinya
bencana yang bertujuan untuk mengembangkan kapabilitas operasional dan
memfasilitasi respon yang efektif ketika suatu bencana terjadi. Response adalah
setiap aktivitas yang dilakukan sebelum, selama, ataupun seketika setelah terjadi
suatu bencana yang bertujuan untuk menyelamatkan nyawa, meminimalisir kerusakan
terhadap harta benda, dan meningkatkan efektifitas program-program perbaikan.
Sedangkan recovery adalah  aktivitas jangka pendek untuk memulihkan fasilitas
kehidupan masyarakat (life support system)  agar dapat kembali beroperasi secara
normal (Morrisey, 2004).
Pendidikan kesiapsiagaan bencana (disaster preparedness education) merupakan
bagian dari mitigation yang berarti juga merupakan bagian dari preparedness. Jenis
kegiatan pendidikan yang dapat dilakukan berupa integrasi konsep-konsep
pencegahan bencana ke dalam kurikulum pendidikan di SD, SMP, dan SMA.
Selain itu, dapat juga berupa training untuk  siswa, guru, ataupun staf sekolah. Materi
pelatihan dapat berupa pemberian pengetahuan dan peningkatan keterampilan
menghadapi bencana (emergency response skills), maupun  rencana menghadapi
bencana (disaster preparedness planning).
Pendidikan kesiapsiagaan menghadapi bencana bagi masyarakat umum, dapat berupa
penyuluhan interaktif maupun latihan pencegahan bencana (disaster drills) secara
rutin yang melibatkan berbagasi unsur masyarakat, pemerintah, LSM, lembaga
kesehatan, palang merah, dan para profesional. Sebagai bahan perbandingan, mari
kita lihat pengalaman Jepang dalam pendidikan kebencanaan.
C. Pengalaman Jepang dalam Pendidikan Kebencanaan
Jepang merupakan negara Asia yang memiliki karakteristik hampir sama dengan
Indonesia dalam hal saratnya terjadi bencana. Terletak pada zona mobil circum-
Pacific dan memiliki kondisi geografi, topografi, dan meteorologi yang khas,
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membuat gempabumi, hujan deras dan banjir, letusan gunung api, hujan salju
berskala besar, hingga badai (typhoon) sangat sering terjadi di Jepang setiap
tahunnya.
Berbeda dengan Indonesia, Jepang telah memiliki kesiapsiagaan menghadapi bencana
yang amat baik. Termasuk, dimilikinya sejumlah regulasi dan kebijakan yang
mendukung pelaksanaan manajemen penanggulangan bencana terpadu. Dilihat dari
sejarahnya, sebelum tahun 1960, Jepang belum memiliki kebijakan penanganan
bencana yang terpadu (integrated disaster management). Badai besar Ise-Wan pada
tahun 1959 merupakan titik balik yang disebut sebagai the Epoch-Making Turning
Point. Sejak itu pendekatan penanggulangan bencana berubah dari response oriented
approach kepada preventive approach. Kemudian dari Individual approach menjadi
comprehensive multi-sectoral approach. Sejumlah besar dana dialokasikan untuk
investasi program-program pengurangan resiko bencana (Investment for disaster
reduction).
Pada tahun 1961 Jepang melahirkan Disaster Countermeasures Basic Act (1961)
yang mengatur dan memiliki sejumlah elemen antara lain :
1. Pendirian Dewan Penanggulangan Bencana (Disaster Management Council) di
tingkat nasional, prefektur (setingkat provinsi), kota/ municipality berkoordinasi
dengan organisasi-organisasi multi sektoral.
2. Pemantapan Rencana Penanggulangan Bencana (Disaster Management Plan) di
tingkat nasional, prefektur, dan kota/ municipality.
3. Pemantapan markas pusat yang bersifat ad hoc dan kerjasama multisektoral untuk
respon gawat darurat .
Penanggulangan bencana alam di Jepang dilakukan utamanya oleh pemerintah kota/
municipal. Apabila skalanya terlalu besar, maka pemerintah prefektur dan nasional
akan turun tangan. Upaya koordinatif dan integratif semacam ini yang didukung
oleh program promosi konservasi bumi tingkat nasional, peningkatan teknologi
meteorologi, penyempurnaan sistem komunikasi bencana dan manajemen bencana,
telah terbukti dapat mengurangi dampak bencana dan meminimalisir korban jiwa
dalam bencana di Jepang selama ini.
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Jepang telah melaksanakan latihan pencegahan bencana (disaster drills). Sejak tahun
1971, Jepang telah melakukan latihan pencegahan bencana secara komprehensif di
seluruh wilayah negara itu. Latihan tersebut bertujuan untuk mengetahui dan
memverifikasi kesiapan masyarakat, aparat pemerintah, dan lembaga terkait dalam
penanganan bencana.
Latihan ini dilakukan baik secara nasional, di tingkat prefektur (setingkat provinsi),
maupun di tingkat kota. Di tingkat nasional, latihan dilaksankan setiap tanggal 1
September yang dipimpin langsung oleh Perdana Menteri Jepang dan diikuti semua
komponen penanganan bencana terkait. Sedangkan pada tingkat prefecture maupun
city disaster drill ini juga dilaksanakan dengan melibatkan pemerintah lokal,
perusahaan swasta, dan penduduk sekitar.
Kebanyakan kota besar di Jepang memiliki pusat pelatihan pencegahan bencana
(bousaikan). Pusat  pelatihan ini menyediakan latihan dan simulasi secara cuma-cuma
kepada setiap warga negara maupun para pengunjung. Ragam simulasi yang
disediakan meliputi simulasi gempa bumi, simulasi typhoon, simulasi pemadam
kebakaran, simulasi penyelamatan ketika kebakaran, dan sebagainya.
Para siswa usia sekolah dasar (shogakko) diwajibkan untuk mendatangi, mengenal,
dan mengikuti simulasi pencegahan bencana di pusat pencegahan bencana terdekat.
Materi penanggulangan bencana telah diintegrasikan ke dalam kurikulum belajar di
sekolah. Dengan demikian siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan
penanggulangan bencana tidak hanya di sekolah, tetapi juga dari pusat pencegahan
bencana.
D. Dukungan Kurikulum terhadap Pendidikan Kebencanaan
Setelah diketahui Jepang telah sukses melaksanakan pendidikan kebencanaan, maka
perlu dipikirkan cara pengintegrasian pendidikan kebencanaan tersebut ke dalam
kurikulum di Indonesia.
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan ruang yang luas bagi
sekolah atau satuan pendidikan untuk memasukkan atau mengintegrasikan topik
tentang bencana alam ke dalam suatu mata pelajaran. Pengintegrasian dapat dilakukan
dengan memilih KD yang relevan atau bahkan dengan menambahkan KD tertentu
yang memang diperlukan oleh peserta didik di lingkungan tersebut. Hal itu sesuai
dengan lampiran peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006, bab II
yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan
lingkungan. Selain itu juga dinyatakan bahwa kurikulum dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan multistrategi dan multimedia, sumber belajar dan teknologi
yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, dengan
prinsip alam takambang jadi guru (semua yang terjadi, tergelar dan berkembang di
masyarakat dan lingkungan sekitar serta lingkungan alam semesta dijadikan sumber
belajar, contoh dan teladan).
Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2006 pasal 1 ayat 1 dan
2 dinyatakan bahwa:
1. Satuan pendidikan dasar dan menengah mengembangkan dan
2. menetapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai
kebutuhan satuan pendidikan.
3. Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat mengembangkan
4. kurikulum dengan standar yang lebih tinggi dari Standar Isi  sebagaimana  diatur
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  Nomor 22 Tahun 2006.
Berdasarkan aturan tersebut, suatu sekolah dapat mengintegrasikan topik terkait
bencana sesuai dengan jenis bencana yang sering terjadi di wilayahnya. Sekolah yang
berada di wilayah rawan gempabumi, dapat memasukkan topik tentang gempabumi
ke dalam mata pelajaran yang relevan. Demikian juga untuk sekolah yang berada di




Kata media mempunyai arti perantara atau pengantar, sehingga media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mengantarkan  pesan  dari
pendidik  ke  anak didik (siswa) dalam proses belajar mengajar.
Banyak   ahli   yang   memberikan   batasan  tentang  media,  diantaranya Prawoto
(1987) mengemukakan bahwa media adalah segala sesuatu,  baik benda maupun
bukan benda, baik yang bersifat alami  maupun  yang  bukan  alami,  yang  mampu
menghantarkan seseorang  mempelajari  atau  melakukan kegiatan belajar. Sedangkan
National  Education  Association (NEA) mengartikan  media  sebagai segala benda
yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan  beserta
instrumen  yang  dipergunakan  untuk  suatu  kegiatan (Depdikbud, 1983).
Ada   beberapa   kegunaan   media   yang   digunakan   dalam  pembelajaran.
Menurut  Dale (1984) media dalam pembelajaran IPA berguna untuk :
1. Memungkinkan siswa mengalami gejala alam secara langsung.
2. Mendorong aktivitas siswa.
3. Membantu kesamaan pengamatan siswa pada gejala alam yang sedang dipelajari.
4. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera manusia.
5. Mengurangi verbalisme.
Terdapat   beberapa   jenis   media  pembelajaran  yang  dapat  dikelompokkan
menjadi  media visual, media audio, media proyeksi  diam,   media   proyeksi
bergerak,  dan  media  langsung.  Media  pengajaran  tersebut  dapat  berupa  gambar,
model, kaset video, kaset  audio,  slide,  film, buku, foto, simulasi, alat percobaan
IPA, dan lain-lain.
Conny   Semiawan   (1985)  menyarankan  apa  yang  hendaknya  dilakukan  oleh
guru  untuk  mengaktifkan siswa, yaitu hendaknya guru  membuat  pelajaran  yang
menantang,  merangsang daya cipta untuk  menemukan,  serta  pelajaran itu harus
mengesankan. Selain itu guru  hendaknya  selalu  menggunakan prinsip-prinsip
23
belajar yang  meliputi  prinsip  motivasi,  keikutsertaan,  pengarahan,  sosialisasi,
belajar  melalui  perbuatan, belajar menemukan, dan  belajar pemecahan masalah.
Kegiatan   belajar   yang  dilakukan dengan  pendekatan  keterampilan proses akan
memberikan pengalaman langsung dan nyata pada  siswa.  Guru  hendaknya  selalu
berusaha  untuk menjadikan pelajaran  dengan  pengalaman  langsung  dengan
membawa alat percobaan,   benda-benda  obyek  belajar ke  dalam  kelas,  atau
mengajak siswa ke obyek belajar yang ada di luar kelas yang tidak mungkin dibawa
ke dalam kelas.
Pelaksanaan   belajar   dengan  pendekatan  keterampilan  proses  sering  memerlukan
sarana  media pembelajaran/alat  peraga. Alat ini dapat  dirancang  dan dibuat sendiri
oleh guru dengan menggunakan barang-barang  yang  ada  di  sekitar kita.
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Teridentifikasi SK dan KD mata pelajaran IPA di SD dan SMP serta Fisika di
SMA yang berpotensi terintegrasi pendidikan kebencanaan gempabumi, tsunami,
gunungapi, dan longsor.
2. Tersusunnya perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKS) mata pelajaran
IPA di SD dan SMP serta Fisika di SMA terintegrasi pendidikan kebencanaan
gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor.
3. Tersusunnya media pembelajaran IPA di SD dan SMP serta Fisika di SMA
terintegrasi pendidikan kebencanaan gempabumi, tsunami, gunungapi, dan
longsor yang efektif.
B. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran IPA di
SD dan SMP serta Fisika di SMA terintegrasi bencana gempabumi, tsunami,
gunungapi, dan longsor. Dengan demikian para siswa menerima pembelajaran materi
kebencanaan secara terintegrasi dalam mata pelajaran IPa atau Fisika, tidak lagi ada
waktu secara khusus untuk pelatihan. Selain itu materi kebencanaan ini dapat diterima
siswa secara sistematis dan berkesinambungan.
Hal yang sangat penting adalah para siswa dari tahun ke tahun selalu sadar bahwa
mereka tinggal di daerah yang rawan bencana alam. Selanjutnya diharapkan mereka
dapat melakukan tindakan kesiapsiagaan yang tepat sehingga terhindar dari dampak
jika terjadi bencana alam. Selain itu, diharapkan mereka dapat membantu masyarakat





Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian pengembangan 4D Models.
Melalui penelitian ini akan dikembangkan buku bencana, perangkat pembelajaran,
dan media pembelajaran yang efektif. Berawal dari modul gempabumi yang sudah
dikembangkan dalam penelitian STRANAS oleh peneliti tahun 2009, maka penelitian
ini akan mengembangkan buku bencana gempabumi, tsunami, gunungapi, dan
longsor.
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap:
Tahap Define: merencanakan materi modul bencana yang belum ada, yaitu bencana
tsunami, gunungapi, dan longsor. Selanjutnya mengidentifikasi SK dan KD mata
pelajaran IPA kurikulum SD dan SMP serta Fisika kurikulum SMA yang berpotensi
diintegrasi pendidikan bencana gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor.
Tahap Desain: mengembangkan draft buku bencana tsunami, gunungapi, dan
longsor; mengembangkan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan LKS) pada
materi yang sesuai dengan SK dan KD yang teridentifikasi berpotensi diintegrasi
pendidikan bencana gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor, serta media
pembelajarannya. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa media visual dan
media audio visual.
Tahap Develop: draft buku, perangkat pembelajaran, dan media pembelajaran
divalidasi oleh validator ahli yang relevan dan gurusebagai praktisi. Selanjutnya
merevisi draft tersebut berdasarkan saran dari validator. Melakukan ujicoba 1
perangkat pembelajaran dan media pembelajaran terevisi dalam pembelajaran di SD,
SMP, dan SMA, dilanjutkan dengan revisi berdasarkan hasil ujicoba 1. Melakukan
ujicoba 2 perangkat pembelajaran dan media pembelajaran terevisi dalam
pembelajaran lagi, dilanjutkan dengan revisi berdasarkan hasil ujicoba 2.
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Tahap Disseminate: implementasi perangkat pembelajaran terintegrasi pendidikan
kebencanaan dan media pembelajarannya di SD, SMP, dan SMA yang lain. Pada
tahap ini metode yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Selanjutnya evaluasi terhadap
implementasi perangkat dan media pembelajaran. Dari tahap ini dapat diketahui
keefektifan perangkat pembelajaran IPA di SD dan SMP serta Fisika di SMA
terintegrasi pendidikan kebencanaan beserta media pembelajarannya.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa SD, SMP, dan SMA yang berasal dari sekolah yang
berada di wilayah rawan dari salah satu atau lebih bencana gempabumi, tsunami,
gunungapi, dan longsor. Subjek penelitian ditentukan dengan purposive sampling,
yaitu dengan cara memilih siswa dari sekolah yang memenuhi kriteria tersebut.
Tabel 1. Daftar sekolah tempat subjek penelitian.
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2. SD N Brosot,
Kulon Progo
3. SD N Ngupasan,
Yogyakarta
1. SD N Proketen
Bantul
2. SD N Poncosari
Bantul
3. SD N Trisik
Kulon Progo
1. SD N Pencar
Ngemplak Sleman
2. SD N Nanggrung
Turi Sleman
3. SD N Ngablak
Turi Sleman
1. SD N Sungapan
Kokap Kulon
Progo




1. SMP N 1
Pajangan,
Bantul
2. SMP N 2
Bantul
3. SMP N 2
Piyungan,
Bantul
1. SMP N 2 Kretek
Bantul
2. SMP N 2
Panjatan Kulon
Progo
3. SMP N 1 Galur
(di Brosot)
Kulon Progo
1. SMP N 2
Ngemplak Sleman
2. SMP N 1
Cangkringan
Sleman
3. SMP N 2 Pakem
Sleman
1. MP N 2 Imogiri
Bantul
2. SMP N 2
Kokap Kulon
Progo




1. SMA N 4
Yogyakarta
2. SMA N 1
Piyungan,
Bantul
3. SMA N 1 Jetis,
Bantul
1. SMA N 1
Kretek Bnatul
2. SMA N 1
Srandakan
Bantul
3. SMA N 1 Galur
Kulon Progo





3. SMA N Ngaglik
Sleman
1. SMA N 1
Imogiri Bantul
2. SMA N 1
Piyungan
Bantul





Keberhasilan dari penelitian ini dapat diketahui dari beberapa parameter penelitian
sebagai berikut:
1. Meningkatnya penguasaan materi pelajaran IPA dan Fisika yang teintegrasi
pendidikan kebencanaan.
2. Meningkatnya tingkat kesadaran siswa SD, SMP, dan SMA bahwa mereka tinggal
di wilayah yang rawan terkena dampak bencana gempabumi/tsunami/banjir/
longsor.
3. Meningkatnya pemahaman tentang kesiapsiagaan yang seharusnya dilakukan oleh
para siswa agar terhindar dari dampak bencana alam yang dimungkinkan terjadi di
wilayahnya.
D. Data Penelitian
Data penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif yang meliputi data:
1. Saran validator untuk merevisi draft modul, perangkat, dan media pembelajaran.
2. Data pelaksanaan ujicoba pembelajaran 1 dan 2 untuk merevisi draft modul,
perangkat, dan media pembelajaran.
3. Penguasaan materi pelajaran IPA dan Fisika yang teintegrasi pendidikan
kebencanaan.
4. Penguasaan materi kebencanaan gempabumi, tsunami, banjir, dan longsor.
5. Kesadaran siswa bahwa mereka tinggal di wilayah yang rawan terkena dampak
bencana gempabumi/tsunami/banjir/longsor dan dimungkinkan terkena
dampaknya.
6. Pemahaman akan pentingnya kesiapsiagaan oleh siswa agar terhindar dari dampak
bencana alam.
E. Teknik Analisis Data
Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif.  Data berupa saran validator dan
hasil observasi pembelajaran selama ujicoba digunakan untuk merevisi modul,
perangkat dan media pembelajaran yang dikembangkan.
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Efektivitas pembelajaran mengacu pada keruntutan dan terlaksananya pembelajaran
berdasarkan Permendiknas 41 tahun 2007. Selain itu mengacu pada peningkatan
penguasaan materi IPA/Fisika, materi kebencanaan, kesadaran, dan kesiapsiagaan
terhadap resiko bencana alam yang dianalisis dengan menghitung gain, berdasarkan
data awal/sebelum dilakukan pembelajaran dan data akhir/setelah pembelajaran.
Data efektivitas media pembelajaran dianalisis secara deskriptif kualitatif, berdasar
pada ketercapaian kegunaan media menurut pendapat Dale, yaitu:
1. Memungkinkan siswa mengalami gejala alam secara langsung.
2. Mendorong aktivitas siswa.
3. Membantu kesamaan pengamatan siswa pada gejala alam yang sedang dipelajari.
4. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera manusia.
5. Mengurangi verbalisme.
F. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah:
1. Menyusun buku bencana gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor.
Langkah ini menghasilkan draft buku empat macam bencana tersebut.
2. Menyusun instrumen validasi buku bencana. Hasil yang diperoleh adalah
lembar validasi buku bencana yang akan digunakan oleh validator ahli
kebencanaan.
3. Validasi buku bencana oleh ahli kebencanaan. Diperoleh saran-saran untuk
perbaikan draft buku bencana.
4. Revisi buku bencana berdasarkan saran dari validator ahli. Akhir dari langkah
ini dihasilkan buku bencana terevisi 1.
5. Survei sekolah-sekolah (SD, SMP, dan SMA) yang rawan bencana
gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor. Dihasilkan sekolah-sekolah
yang akan digunakan untuk ujicoba 1 dan ujicoba 2 perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan.
6. Memproses surat ijin penelitian di Kota Yogyakarta, kabupaten Bantul,
kabupaten Kulonprogo, dan kabupaten Sleman.
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7. Mengidentifikasi SK dan KD yang berpotensi terintegrasi pendidikan
kebencanaan, khususnya bencana gempabumi, tsunami, gunungapi, dan
longsor. Hasil SK dan KD yang berpotensi terintegrasi pendidikan
kebencanaan ini digunakan untuk memilih materi IPA/Fisika dalam perangkat
dan media pembelajaran yang dikembangkan.
8. Mengembangkan perangkat dan media pembelajaran IPA/Fisika terintegrasi
pendidikan kebencanaan pada SK dan KD yang terpilih. Langkah ini
menghasilkan draft perangkat dan media pembelajaran.
9. Menyusun instrumen validasi perangkat dan media pembelajaran. Hasil yang
diperoleh adalah lembar validasi perangkat dan media pembelajaran yang akan
digunakan oleh validator ahli pendidikan IPA/Fisika dan ahli kebencanaan.
10. Validasi perangkat dan media pembelajaran oleh ahli. Diperoleh saran-saran
untuk perbaikan draft perangkat dan media pembelajaran.
11. Revisi perangkat dan media pembelajaran berdasarkan saran dari validator ahli.
Akhir dari langkah ini dihasilkan perangkat dan media pembelajaran terevisi 1.
12. Ujicoba 1 pembelajaran menggunakan perangkat dan media pembelajaran.
Diperoleh data keunggulan dan kelemahan penggunaan perangkat dan media
pembelajaran, serta saran dari guru untuk memperbaiki perangkat dan media
pembelajaran.
13. Revisi perangkat dan media pembelajaran berdasarkan data ujicoba 1 dan saran
guru. Diperoleh hasil perangkat dan media pembelajaran terevisi 2.
14. Ujicoba 2 pembelajaran menggunakan perangkat dan media pembelajaran.
Diperoleh data keunggulan dan kelemahan penggunaan perangkat dan media
pembelajaran, serta saran dari guru untuk memperbaiki perangkat dan media
pembelajaran.
15. Revisi perangkat dan media pembelajaran berdasarkan data ujicoba 2 dan saran
guru. Diperoleh hasil perangkat dan media pembelajaran terevisi 3, yang
selanjutnya ini sebagai produk/hasil penelitian tahun pertama.
16. Hasil penelitian tahun pertama didesiminasikan pada tahun kedua di sekolah-
sekolah lain yang rawan pada bencana yang relevan dengan bencana
gempabumi, tsunami, gunungapi, atau longsor.
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17. Pengambilan data penelitian yang terdiri dari penguasaan materi IPA/fisika
oleh siswa, penguasaan materi kebencanaan, kesadaran siswa bahwa mereka
tinggal di wilayah yang rawan terkena dampak bencana
gempabumi/tsunami/gunungapi/longsor, serta pemahaman siswa tentang
kesiapsiagaan bencana.
18. Menganalisis data penelitian tersebut untuk mengetahui efektivitas perangkat
dan media pembelajaran IPA/fisika yang terintegrasi pendidikan kebencanaan.
Langkah penelitian tersebut terangkum dalam Bagan Alir Pencapaian Target Luaran
Penelitian yang disajikan pada Lampiran.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan perangkat dan media pembelajaran ini menggunakan
4D Models menurut Thiagarajan (1974:5), yaitu melalui tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Hasil
dari masing-masing tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap awal dalam penelitian ini, tim peneliti mengidentifikasi macam
bencana yang banyak terjadi di Indonesia, khususnya di provinsi Derah Istimewa
Yogyakarta. Identifikasi tersebut juga mempertimbangkan kemungkinan para
siswa mengalaminya ketika mereka bepergian atau melaksanakan kegiatan
bersama sekolah. Berdasarkan pertimbangan tersebut, teridentifikasi empat
macam bencana yaitu gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor.
Tahap berikutnya adalah identifikasi Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), serta mata pelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang
berpotensi diintegrasi pendidikan kebencanaan gempabumi, tsunami, gunungapi,
dan longsor. Telah teridentifikasi SK dan KD yang berpotensi diintegrasi
pendidikan kebencanaan tersebut seperti pada tabel berikut:
Tabel 2. SK dan KD IPA SD yang berpotensi diintegrasi pendidikan kebencanaan









Perubahan lingkungan fisik terhadap daratan.
Mendiskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan
fisik.
Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik
terhadap daratan.
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia











Perubahan lingkungan fisik terhadap daratan.
Mendiskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan
fisik.
Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik
terhadap daratan.
Mendeskripsikan cara mencegah kerusakan lingkungan.
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia








Perubahan lingkungan fisik terhadap daratan.
Mendiskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan
fisik.
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia









Memahami hubungan antara dumber daya alam
dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
Menjelaskan dampak pengambilan bahan alam
terhadap pelestarian lingkungan.
Memahami perubahan yang terjadi di alam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam.
Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia
dan dam[aknya bagi makhluk hidup dan dan lingkungan
Tabel 3. SK dan KD IPA SMP yang berpotensi diintegrasi pendidikan kebencanaan
Bencana Alam Kelas/Sem. SK dan KD
Gempabumi VIII/2 SK 6
KD 6.1
Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan
optika dalam produk teknologi sehari-hari.
Mendeskripsikan  konsep gempabumi sebagai gejala
gelombang serta parameternya.
Tsunami VIII/2 SK 6
KD 6.1
Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang, dan
optika dalam produk teknologi sehari-hari.
Mendeskripsikan  konsep tsunami sebagai gejala
gelombang serta parameternya.
Gunungapi VIII/2 SK 1
KD 1. 5
Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam
kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan bencana alam pada peristiwa tanah longsor
sebagai perubahan bentuk energi.
Longsor VIII/2 SK 1
KD 1. 5
Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam
kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan bencana alam pada peristiwa tanah longsor
sebagai perubahan bentuk energi.
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Tabel 4. SK dan KD Fisika SMA yang berpotensi diintegrasi pendidikan kebencanaan
Bencana Alam Kelas/Sem. SK dan KD
Gempabumi XII/1 SK 1
KD 1.1
Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam
menyelesaikan masalah.
Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang secara
umum.




Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam
menyelesaikan masalah.
Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang secara
umum.
Menganalisis peristiwa tsunami sebagai fenomena  gejala
gelombang.
Mendeskripsikan langkah – langkah mitigasi dalam
peristiwa tsunami
Gunungapi XI/1 SK 1
KD 1.6
Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam
cakupan mekanika benda titik.
Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk
menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari.
Longsor XI/1 SK 1
KD 1.5
Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam
cakupan mekanika benda titik.
Menganalisis  hubungan antara usaha, perubahan energi
dengan hukum kekekalan energi mekanik .
Dari  tiga tabel di atas, ternyata SK dan KD yang berpotemsi diintegrasi pendidikan
kebencanaan untuk tingkat SD berada pada kelas IV dan V semester II, untuk tingkat
SMP pada kelas VIII semester II, untuk tingkat SMA pada kelas XI dan XII semester
I.
2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat pembelajaran yang berupa
buku bencana alam  gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor, serta perangkat
pembelajarannya yang terdiri dari Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) jika ada. Selanjutnya dikembangkan media
pembelajaran berdasarkan kegiatan yang direncanakan dalam RPP. Media
pembelajaran yang dikembangkan berupa media visual dan media audio visual,
berupa media persentasi berbantuan software Microsoft Powerpoint dan media
presentasi macromedia flash. Selain itu juga disusun instrumen penelitian untuk
pengumpulan data penelitian.
Rancangan awal perangkat dan media pembelajaran serta instrumen penelitian
pada tingkat SMA yang dihasilkan pada tahap ini adalah:
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a. Buku bencana alam gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor.
b. Silabus, RPP, dan LKS untuk SK dan KD yang berpotensi diintegrasi
pendidikan kebencanaan pada tingkat SD, SMP, dan SMA.
c. Media pembelajaran berdasarkan materi dan langkah pembelajaran dalam
RPP.
d. Angket kesadaraan dan kesiapsiagaan bencana alam.
e. Soal ulangan
f. Lembar keterlaksanaan/kesesuaian pembelajaran dengan RPP.
g. Lembar validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Kegiatan pada tahap pengembangan ini adalah validasi produk penelitian
perangkat pembelajaran, media pembelajaran, dan instrumen penelitian oleh
validator ahli dan praktisi, revisi berdasarkan saran validator, ujicoba
pembelajaran, dan revisi. Oleh karena SK dan KD IPA yang berpotensi diintegrasi
pendidikan kebencanaan untuk tingkat SD dan SMP ada di semester II, maka
tahap ujicoba pembelajaran belum bisa dilakukan dalam semester I sekarang ini.
Perangkat pembelajaran sedang dalam taraf validasi oleh para validator dan
ujicoba pembelajarannya akan dilaksanakan pada semester II yang akan datang.
Berikut disampaikan hasil penelitian tingkat SMA pada tahap pengembangan
secara rinci.
a. Validasi Perangkat dan Media Pembelajaran
Tujuan dilakukannya validasi perangkat dan media pembelajaran oleh
vaidasi oleh validator ahli dan praktisi adalah untuk mengetahui kevalidan dan
kelayakan  perangkat dan media pembelajaran untuk diujicobakan dalam
pembelajaran. Validator ahli adalah dosen jurusan Pendidikan Fisika yang
menguasai materi kebencanaan, materi Fisika, kependidikan, dan media
pembelajaran. Sedangkan validator yang berasal dari praktisi adalah para guru
yang mengajar IPA atau Fisika di sekolah tempat ujicoba pembelajaran. Tabel
berikut menyajikan daftar nama pada validator.
Tabel 5. Daftar Nama Validator Tingkat SMA
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Benc. Alam Nama Jabatan
Gempabumi Dr. Yosaphat Sumadi Dosen Jurdik Fisika
Pujianto, M.Pd Dosen Jurdik Fisika
Dra. Tini Widyowati Guru Fisika SMA N 1 Jetis Bantul
M.Y.Retna Tinon Kawuri, S.Pd Guru Fisika SMA N 1 Piyungan
Budi Hayati, S.Pd Guru Fisika SMA N 4 Yogyakarta
Tsunami Bambang Ruwanto, M.Si Dosen Jurdik Fisika
Pujianto, M. Pd Dosen Jurdik Fisika
Ag. Suwondo, S.Pd Guru Fis. SMA N 1 Srandakan
Dwi Martini, M.Pd.Si Guru Fisika SMA N 1 Galur
Budi Nugroho, S.Pd Guru Fisika SMA N 1 Kretek
Gunungapi Dr. Yosaphat Sumardi, M.S Dosen Jurdik Fisika
Pujianto, M. Pd Dosen Jurdik Fisika
Titik Retno Kusumawati, S.Pd Guru Fisika SMA N 1 Pakem
Dra. Enik Sri Agustin Guru Fis. SMA N 2 Ngaglik
Drs. Miharso Budi Santoso Guru Fis. SMA 1 Cangkringan
Longsor Bambang Ruwanto, M.Si Dosen Jurdik Fisika
Pujianto, M.Pd Dosen Jurdik Fisika
Dwi Rahayu, S.Pd Guru Fisika SMA 1 Piyungan
Luthfatul Latifah, S.Pd Guru Fisika SMA 1 Imogiri
Drs. Almunir Guru Fisika SMA 1 Dlingo
1) Hasil Validasi Buku Bencana Alam
Skor dari isian lembar validasi buku bencana alam sebagai bahan ajar oleh
validator secara lengkap ada di lampiran. Sedangkan rerata skor disajikan
pada tabel berikut:
Tabel 6. Rerata Skor validasi Buku
No. Bencana Alam Rerata Skor Kategori Kualitas
1 Gempabumi 3,9 Sangat Baik
2 Tsunami 3,67 Baik
3 Gunungapi 3,75 Sangat Baik
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4 Longsor 3,2 Cukup Baik
Bardasarkan tabel di atas, buku bencana alam yang dikembangkan dalam
kategori kualitas sangat baik untuk gempabumi dan gunungapi, baik untuk
tsunami, dan cukup baik untuk longsor.  Adapun komentar/saran dari
validator tentang buku bencana alam sebagai bahan ajar beserta revisinya
disajikan di lampiran. Demikian juga untuk silabus, RPP, LKS, media
pembelajaran, dan instrumen pengumpul data penelitian.
2) Hasil Validasi Silabus
Dari isian lembar validasi Silabus oleh validator yang ada di lampiran,
diperoleh rerata skor seperti di tabel berikut:
Tabel 7. Rerata Skor validasi Silabus
No. Bencana Alam Rerata Skor Kategori Kualitas
1 Gempabumi 3,3 Baik
2 Tsunami 3,15 Baik
3 Gunungapi 3,83 Sangat Baik
4 Longsor 3,3 Baik
Bardasarkan tabel di atas, silabus yang dikembangkan dalam kategori kualitas
baik dan sangat baik.
3) Hasil Validasi RPP
Berdasarkan isian lembar validasi RPP dari para validator, diperoleh skor
rerata yang dituangkan dalam tabel berikut:
Tabel 8. Rerata Skor validasi RPP
No. Bencana Alam Rerata Skor Kategori Kualitas
1 Gempabumi 3,2 Baik
2 Tsunami 3,08 Baik
3 Gunungapi 3,76 Sangat Baik
4 Longsor 3,16 Baik
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Bardasarkan tabel di atas, RPP yang dikembangkan dalam kategori kualitas
baik dan sangat baik.
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4) Hasil Validasi Media Pembelajaran
Dari isian lembar validasi media pembelajaran dari aspek tampilan,
pemrograman, pembelajaran, dan bahasa oleh validator yang ada di lampiran,
diperoleh rerata skor seperti di tabel berikut:
Tabel 9. Rerata Skor validasi Media Pembelajaran
No. Bencana Alam Rerata Skor Kategori Kualitas
1 Gempabumi 3,2 Baik
2 Tsunami 3,4 Baik
3 Gunungapi 3,68 Baik
4 Longsor 3,2 Baik
Hasil penilaian media pembelajaran oleh validator pada semua macam
bencana alam pada kualitas baik.
a) Saran dari Validator Media Gempabumi
Saran yang diberikan oleh ahli untuk media presentasi Powerpoint antara lain:
(1) Validator Ahli (Dosen)
(a) Perlu petunjuk umum yang memuat penggunaan tombol-tombol dan
pemilihan menu dengan balik atau klik tombol.
(b) Perlu diberi petunjuk belajar dan umpan balik kepada user.
(c) Perlu dipertimbangkan proporsi waktu animasi dengan materi ajar
lainnya.
(d) Pertimbangkan warna background dan tata letak teks agar tebaca
jelas.
(e) Proporsi tombol navigasi dipertimbangkan lagi.
(f) Libatkan Logika siswa dengan pemberian kasus.
(g) Interaksi dan umpan balik belum maksimal.
(h) Hindari penggunaan kalimat yang tidak efektif
(i) Gunakan istilah kebencanaan pada uraian kalimat dalam soal agar
siswa lebih memahami substansi materi.
(j) Pertimbangkan durasi dan alokasi waktu jam pembelajaran.
(2) Validator Praktisi (Guru Fisika)
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(a) Pengambilan video sebaiknya diambilkan dari film dokumenter
lokal, misal ekspedisi cincin api.
(b) Contoh soal agar lebih bervariasi.
(c) Penjelasan pengerjaan soal mohon ditulis garis besar (misal rumus).
(d) Belum dilengkapi video gempabumi.
(e) Tambahkan materi energi gelombang.
(f) Animasi dan simulasi kurang.
b) Revisi Media Pembelajaran Gempabumi
Beberapa revisi berdasarkan saran validator:
(1) Ditambahkan slide petunjuk penggunaan tombol, sehingga tampilan
petunjuk umum sbb:
(2) Diberikan petunjuk belajar.
(3) Ditambahkan umpan balik pada menu latihan soal.
Draft awal Hasil Revisi
(4) Beberapa video telah dipotong durasinya.
(5) Ditambahkan kasus tentang kesiapsiagaan gempabumi.
(6) Beberapa kalimat yang tidak efektif diubah menjadi lebih efektif.
(7) Menggunakan istilah kebencanaan pada uraian kalimat dalam soal.
(8) Video diambil dari situs youtube.com, beberapa video merupakan
tayangan Discovery Channel.
(9) Menambahkan video dari tayangan ekspedisi cincin api.
(10) Memberi tambahan soal mengenai percobaan Melde.
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c) Saran untuk Media Pembelajaran Tsunami
Saran yang diberikan oleh validator ahli dan praktisi pada media presentasi
macromedia flash antara lain:
(1) Perbaiki bahasa dan tata tulis.
(2) Aspek kebencanaan masih sedikit.
(3) Animasi masih kurang, Animasi untuk vulkanik perlu ditambahkan
(4) Gunakan contoh fenomena gelombang tsunami.
(5) Teks terlalu minimalis dan ada beberapa kalimat yang terlalu berlebihan.
(6) Banyak menggunakan istilah yang tidak/kurang tepat.
(7) Pertimbangkan penyajian, menggunakan coding yang berbeda.
(8) Proporsi tombol dan font teks kurang proporsional.
(9) Konsistensi kuis dengan SK.
(10) Contoh soal dan cara penyelesaian perlu ditambahkan.
(11) Soal gunakan pilihan kata terkait tsunami.
(12) Soal mempertimbangkan aspek sukar, mudah, dan sedang.
Selanjutnya dilakukan revisi media pembelajaran tsunami berdasarkan saran
dari validator.
d) Saran untuk Media Pembelajaran Gununapi
Saran yang diberikan oleh validator ahli dan praktisi pada media presentasi
powerpoint antara lain:
(1) Perlu ada petunjuk pengunaan navigasi dan tombol,
(2) Penulisan Kompetensi Dasar perlu diperbaiki.
(3) Pertimbangkan format video dan teknik transisi tampilan antar informasi
yang disampaikan.
(4) Navigasi dibuat sejelas mungkin dan ukuran icon navigasi yang
proporsional.
(5) Aspek interaksi umpan balik ditambahkan.
e) Hasil revisi dari saran validator sebagai berikut:
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(1) Media telah dilengkapi dengan petunjuk penggunaan media.
(2) Penulisan Kompetensi Dasar telah direvisi
(3) Format video dan teknik transisi tampilan antar informasi yang
disampaikan telah dipertimbangkan. Format video yang digunakan adalah
MP4 karena yang dapat diputar di microsoft powerpoint 2007 adalah
format MP4 dan untuk teknik transisi telah ditambahkan animation untuk
transisi antar slide.
(4) Umpan balik telah diperbaiki dengan cara menambahkan jumlah latihan
soal yang semula hanya 3 soal menjadi 9 soal.
f) Saran untuk Media Pembelajaran Longsor:
(1) Interaksi media belum maksimal/masih searah.
(2) Belum menggambarkan fisika terintegrasi kebencanaan.
(3) Hindari penggunaan kata yang disajikan berulang-ulang.
(4) Pemilihan animasi dan kualitas video kurang interaktif.
(5) Animasi perlu ditambah dan dihubungkan dengan fisika.
(6) Warna latar belakang dan tulisan ditinjau kembali agar tulisan lebih
terbaca.
(7) Soal latihan lebih ditekankan pada aplikasi konsep yang muncul ketika
proses tanah longsor terjadi
Selanjutnya dilakukan revisi media pembelajaran longsor berdasarkan saran
dari validator.
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5) Hasil Validasi Angket
Skor validasi berdasarkan isian lembar validasi angket dari para validator
terdapat di lampiran, skor reratanya dituangkan dalam tabel berikut:
Tabel 10. Rerata Skor validasi Angket
No. Bencana Alam Rerata Skor Kategori Kualitas
1 Gempabumi 4,3 Sangat Baik
2 Tsunami 4,17 Sangat Baik
3 Gunungapi 3,63 Sangat Baik
4 Longsor 3,95 Sangat Baik
Bardasarkan tabel di atas, angket kesadaran dan kesiapsiaan pada semua
bencana yang  dikembangkan dalam kategori kualitas sangat baik.
Berdasarkan hasil validasi perangkat dan media pembelajaran yang hampir
berkisar antara baik dan sangat beik, maka perangkat dan media
pembelajaran layak untuk diujicobakan dalam pembelajaran fisika di sekolah.
Demikian juga angket yang disusun dapat digunakan untuk menjaring data
kesadaran dan kesiapsiagaan bencana alam pada siswa.
b. Ujicoba 1
Setelah perangkat dan media pembelajaran direvisi sesuai saran para validator
seperti yang ada di lampiran, maka produk tersebut diujicobakan dalam
pembelajaran. Berikut data ujicoba 1.
1) Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan atau kesesuaian pembelajaran dengan RPP dalam ujicoba
1 disajikan pada tabel berikut:
Tabel 11. Keterlaksanaan RPP Gempabumi di SMA N 1 Jetis
Tahapan pembelajaran RPP 1 RPP 2 RPP 3
Kegiatan awal 100% 100% 100%
Kegiatan inti 88,2% 77,8% 75%
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Kegiatan penutup 100% 100% 100%
Tabel 12. Keterlaksanaan RPP Tsunami di SMA N 1 Srandakan
Tahapan pembelajaran RPP 1 RPP 2 RPP 3
Kegiatan awal 100% 100% 100%
Kegiatan inti 78% 100% 100%
Kegiatan penutup 100% 100% 100%
Tabel 13. Keterlaksanaan RPP Gunungapi di SMA N 1 Pakem
Tahapan pembelajaran RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4
Kegiatan awal 100% 100% 100% 100%
Kegiatan inti 85 % 75% 100% 100%
Kegiatan penutup 100% 100% 100% 100%
Tabel 14 Keterlaksanaan RPP Longsor di SMA N 1 Dlingo
Tahapan pembelajaran RPP 1 RPP 2
Kegiatan awal 100 % 50 %
Kegiatan inti 30,77 % 100 %
Kegiatan penutup 100 % 100 %
Dari data prosentase keterlaksanaan pembelajaran pada ujicoba 1, hanya
sedikit saja dari kegiatan awal, inti, dan penutup yang mencapai kurang dari
80% dan hanya ada satu ujicoba yang kegiatan intinya tidak sesuai dengan
RPP yaitu ujicoba pembelajaran fisika yang terintegrasi longsor di SMA N 1
Dlingo. Pertemuan pertama yang seharusnya terdapat kegiatan percobaan
tidak dilakukan oleh guru fisika SMA 1 Dlingo dengan alasan telah
dilakukan percobaan sejenis pada materi gaya gesek sehingga tidak perlu
dilakukan berulang kali.
2) Reliabilitas Soal Tes
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a. Soal Uraian
Dari hasil penilaian jawaban siswa pada soal uraian, dapat diketahui
reliabilitas soal dari prosentasi kesepakatan antar penilai (PA). Data
selengkapnya terdapat di lampiran.
Berikut hasil uji reliabilitas pada soal fisika terintegrasi gempabumi,
tsunami gunungapi, dan longsor.
Tabel 15. Persentase Kesepakatan Antar Penilai
(Gempabumi)
No Nomor Soal PA (%) Keterangan
1 1 97,56 Reliabel
2 2 100,00 Reliabel
3 3 100,00 Reliabel
4 4 98,77 Reliabel
Rerata 99,08 Reliabel
Tabel 16. Persentase Kesepakatan Antar Penilai (Tsunami)
No Nomor Soal PA (%) Keterangan
1 1 95,56 Reliabel
2 2 100,00 Reliabel
3 3 100,00 Reliabel
4 4 93,77 Reliabel
Rerata 98,66 Reliabel
Tabel 17. Persentase Kesepakatan Antar Penilai (Gunungapi)
No Nomor Soal PA (%) Keterangan
1 1 95.24 Reliabel
2 2 100 Reliabel
3 3 100 Reliabel
4 4 90.91 Reliabel
5 5 100 Reliabel
6 6 100 Reliabel
7 7 100 Reliabel
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No Nomor Soal PA (%) Keterangan
8 8 100 Reliabel
Rerata 98,27 Reliabel
Tabel 18. Persentase Kesepakatan Antar Penilai (Longsor)
No Nomor Soal PA (%) Keterangan
1 1 98, 6 Reliabel
2 2 98, 9 Reliabel
3 3 100 Reliabel
Rerata 99,20 Reliabel
Berdasarkan tabel 15, 16, 17, dan 18, soal fisika terintegrasi gempabumi,
tsunami, gunungapi, dan longsor reliabel.
3) Penguasaan Materi Fisika
Dari tes yang dilaksanakan setelah pembelajaran, diketahui ketuntasan
belajar siswa dengan mengacu pada KKM sekolah.
Tabel 19.  Data Ketuntasan Belajar pada Ujicoba 1
Bencana Alam Sekolah KKM Tuntas Belum Tntas
Gempabumi SMA N 1 Jetis, Bantul 75 14 1
Tsunami SMA N 1 Srandakan Btl 75 18 3
Gunungapi SMA N 1 Pakem 73 16 4
Longsor SMA N 1 Dlingo 70 11 10
Dari tabel 19, ketuntasan belajar di SMA N 1 Dlingo paling rendah
dibandingkan dengan sekolah lain, hampir 50% siswa belum mencapai KKM
sekolah.
4) Kesadaran Siswa Tinggal di Daerah Rawan Bencana
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Melalui pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan diharapkan
ada peningkatan kesadaran siswa  kesadaran siswa bahwa mereka tinggal di
daerah yang rawan bencana alam. Besarnyanya peningkatan kesadaran
tersebut secara keseluruhan diperoleh dari nilai Standar Gain dari data skor
angket yang diberikan di awal dan akhir pembelajaran. Perhitungan ada di
lampiran, adapun secara ringkas hasil prosentase peningkatan kesadaran
siswa seperti ditunjukkan table berikut:
Tabel 20. Absolute Gain Kesadaran Siswa





5) Kesiapsiagaan Siswa pada bencana alam
Demikian juga halnya, melalui pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan
kebencanaan diharapkan ada peningkatan kesiapsiagaan mereka jika
sewaktu-waktu terjadi bencana alam. Perhitungan ada di lampiran, adapun
secara ringkas hasil prosentase peningkatan siswa pada aspek pengetahuan,
perencanaan, peringatan dini, dan mobilitas sumber daya  adalah sebagai
berikut:













1 Gempabumi 12,00 21,48 63,33 23,33 30,04
2 Tsunami 50,64 14,84 24,78 37,50 31,94
3 Gunungapi 48,00 44,00 6,00 14,00 28,00
4 Longsor 23,70 18,90 23,20 13,70 19,88
c. Ujicoba 2
Hasil revisi perangkat dan media pembelajaran berdasarkan data ujicoba 1,
selanjutnya produk tersebut diujicobakan dalam pembelajaran ujicoba 2.
Berikut data ujicoba 2.
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1) Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan atau kesesuaian pembelajaran dengan RPP dalam ujicoba
1 disajikan pada tabel berikut:
Tabel 22. Keterlaksanaan RPP Gempabumi




SMA 1 Piyungan SMA 4 Yogyakarta
RPP1 RPP2 RPP3 RPP1 RPP2 RPP3 RPP4 RPP5
Kegiatan awal 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Kegiatan inti 100 % 100% 88% 50 % 83% 83% 50% 75%
Kegiatan penutup 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%





SMA N 1 Kretek SMA N 4 Galur
RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 1 RPP 2 RPP 3
Kegiatan awal 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Kegiatan inti 100% 88% 100% 78% 100% 100%
Kegiatan penutup 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Tabel 24. Keterlaksanaan RPP Gunungapi




SMA N 2 Ngaglik SMA N 1 Cangkringan
RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 1 RPP 2 RPP 3
Kegiatan awal 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Kegiatan inti 82 % 100% 100% 100 % 100% 100%
Kegiatan penutup 100% 100% 100% 100% 100% 100%
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Tabel 25 Keterlaksanaan RPP Longsor




SMA N 1 Piyungan SMA N 1 Imogiri
RPP 1 RPP 2 RPP 1 RPP 2
Kegiatan awal 100 % 100 % 100 % 100 %
Kegiatan inti 92,3 % 100 % 88,5 % 100 %
Kegiatan penutup 100 % 100 % 100 % 100 %
Dari data persentase keterlaksanaan pembelajaran pada ujicoba 2, hanya
sedikit saja dari kegiatan awal, inti, dan penutup yang mencapai kurang
dari 80% dan hanya ada satu ujicoba yang kegiatan intinya hanya 50%
sesuai dengan RPP yaitu ujicoba pembelajaran fisika yang terintegrasi
gempabumi yaitu pembelajaran dengan RPP 1 dan 4 di SMA N 4
Yogyakarta. Hal tersebut dikarenakan aada pemotongan jam pelajaran
oleh sekolah karena ada agenda rapat guru (pada pembelajaran dengan
RPP 1) dan takziah (pada pembelajaran dengan RPP 4)
2) Penguasaan Materi Fisika
Dari tes yang dilaksanakan setelah pembelajaran, diketahui ketuntasan
belajar siswa dengan mengacu pada KKM sekolah.
Tabel 26.  Data Ketuntasan Belajar pada Ujicoba 2
Bencana Alam Sekolah KKM Tuntas Belum Tuntas
Gempabumi SMA N 1 Piyungan 75 26 4
SMA N 4 Yogyakarta 75 22 6
Tsunami SMA N 1 Kretek 70 17 5SMA N 4 Galur 70 15 4
Gunungapi SMA N 2 Ngaglik 73 27 3SMA N 1 Cangkringan 67 14 7
Longsor SMA N 1 Piyungan 70 19 5SMA N 1 Imogiri 70 20 5
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Dari tabel tersebut, ketuntasan belajar di SMA N 1 Cangkringan paling
rendah dibandingkan dengan sekolah lain, hampir 33,33% siswa belum
mencapai KKM sekolah.
6) Kesadaran Siswa Tinggal di Daerah Rawan Bencana
Besarnya peningkatan kesadaran siswa tinngal di daerah rawan bencana
secara keseluruhan diperoleh dari nilai Standar Gain dari data skor angket
yang diberikan di awal dan akhir pembelajaran. Perhitungan ada di lampiran,
adapun secara ringkas hasil prosentase peningkatan kesadaran siswa seperti
ditunjukkan tabel berikut:
Tabel 27. Absolute Gain Kesadaran Siswa
No Bencana Alam Sekolah Rerata (%)
1 Gempabumi SMA 1 Piyungan 13,67SMA 4 Yogyakarta 8,93
2 Tsunami
SMA N 1 Kretek 14,20
SMA N 4 Galur 35,53
3 Gunungapi
SMA N 2 Ngaglik 12.22
SMA N 1 Cangkringan 11,11
4 Longsor SMA N 1 Piyungan 0,40
SMA N 1 Imogiri 0,50
7) Kesiapsiagaan Siswa pada bencana alam
Hasil prosentase peningkatan siswa pada aspek pengetahuan, perencanaan,
peringatan dini, dan mobilitas sumber daya, serta rata-ratanya adalah sebagai
berikut:














Piyungan 0,50 0,51 0,70 0,18 0,47
SMA 4
Yogyakarta 0,15 0,25 0,54 0,27 0,30













SMA N 4 Galur 0,41 0,52 0,37 0,52 0,46
3 Gunungapi
SMA N 2
Ngaglik 12.50 23,30 16.67 6,67 12.50
SMA N 1
Cangkringan 11.31 18,71 8.73 2,23 11.31
4 Longsor
SMA N 1
Piyungan 0,5 0,3 0,6 0,3 0,45
SMA N 1
Imogiri 0,5 0,4 0,6 0,3 0,45
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Penelitian ini direncanakan dalam dua tahun. Tahun pertama sekarang ini baru
sampai tahap pengembangan, sedangkan tahap penyebaran poduk penelitian akan
dilaksanakan pada tahun kedua penelitian ini yaitu pada tahun 2014 yang akan
datang.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah sampai tahap pengembangan, telah
dihasilkan produk penelitian berupa perangkat pembelajaran yaitu buku bencana alam
gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor. Selain itu juga dihasilkan Silabus,
RPP, LKS, dan soal tes, serta media pembelajarannya. Dari hasil validasi produk
penelitian ini yang hampir semuanya dinyatakan baik dan sangat baik, maka produk
penelitian ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
Buku bencana alam sebagai pegangan guru, harapannya dapat digunakan sebagai
buku sumber ketika guru mengajarkan mata pelajaran fisika yang terintegrasi
pendidikan kebencanaan. Ujicoba 1 pembelajaran fisika dengan memanfaatkan
Silabus dan RPP di sekolah ujicoba yaitu di SMA N 1 Jetis, Bantul, SMA N 1
Srandakan Bantul, SMA N 1 Pakem, dan SMA N 1 Dlingo. Pelaksanaan ujicoba 1 di
empat sekolah tersebut telah terlaksana sesuai dengan RPP, hanya satu sekolah yang
keterlaksanaannya 30% di kegiatan inti pembelajara pertama dan 50% di kegiatan
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awal pembelajaran kedua di SMA N 1 Dlingo.  Hal tersebut terjadi karena guru tidak
melaksanakan percobaan dengan alasan telah dilakukan percobaan sejenis pada
materi gaya gesek sehingga tidak perlu dilakukan berulang lagi. Keterlaksanaan pada
kegiatan awal pembelajaran kedua juga rendah, hal ini
dikarenakan pada kegiatan awal masih berhubungan dengan kegiatan percobaan yang
tidak dilakukan guru pada pembelajaran sebelumnya.
Dari data keterlaksanaan pembelajaran pada ujicoba 2, ada satu ujicoba yang kegiatan
intinya hanya 50% sesuai dengan RPP yaitu ujicoba pembelajaran fisika yang
terintegrasi gempabumi yaitu pembelajaran di SMA N 4 Yogyakarta. Hal tersebut
dikarenakan ada pemotongan jam pelajaran oleh sekolah karena ada agenda rapat
guru (pada pembelajaran dengan RPP 1) dan  takziah (pada pembelajaran dengan
RPP 4).
Penguasaan materi fisika siswa melalui pembelajaran terintegrasi pendidikan
kebencanaan pada ujicoba 1 telah mencapai KKM sebanyak 93,33% (gempabumi),
85,71% (tsunami), 80,00% (gunungapi), dan 52,38% (longsor).  Sedangkan
penguasaan materi fisika siswa melalui pembelajaran terintegrasi pendidikan
kebencanaan pada ujicoba 2 telah mencapai KKM sebanyak 86,67% dan 78,57%
(gempabumi), 77,27% dan 78,95% (tsunami), 90% dan 66,67% (gunungapi), 79,17%
dan 80,00% (longsor). Rendahnya siswa yang mencapai KKM pada ujicoba 1
pembelajaran terintegrasi longsor dimungkinkan karena ketidaksesuaian pelaksanaan
kegiatan inti pembelajaran dengan RPP di SMA N 1 Dlingo.
Dari hasil angket kesadaran bahwa siswa tinggal di daerah yang rawan terjadi
bencana alam menunjukkan ada peningkatan kesadaran bahwa mereka tinggal di
daerah yang rawan bencana, berkisar antara 13% sampai dengan 35,16%. Adapun
dari angket kesiapsiagaan bencana alam juga ada peningkatan pada aspek
pengetahuan (12% s.d. 50,64%), aspek perencanaan (14,84% s.d. 44%), aspek
peringatan dini (6% s.d. 63,33), dan aspek mobilitas sumber daya (13,70 s.d. 37,50).
Peningkatan terendah kesiapsiagaan terjadi pada aspek peringatan dini bencana
letusan gunung api. Hal tersebut dikarenakan para siswa yang tinggal di daerah rawan
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letusan gunungapi sudah mengetahui materi kesiapsiagaan dari pengalaman adanya
tanda awal aktivitas gunung Merapi sebagai peringatan dini dari alam untuk
masyarakat di sekitar gunung Merapi.  Tanda awal terjadinya letusan gunungapi juga
sudah banyak mereka peroleh dari sosialisasi dan informasi yang disampaikan oleh
pengamat gunung Merapi ketika hasil seismogram menunjukkan ada getaran yang
makin kuat dan makin sering terjadi.
Hasil penelitian khususnya setelah siswa mangikuti pembelajaran fisika yang
terintegrasi pendidikan bencana, menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
perangkat dan media pembelajaran hasil pengembangan penelitian ini dapat
meningkatkan kasadaran dan kesiapsiagaan siswa pada bencana alam. Seberapapun
kecilnya peningkatan kasadaran dan kesiapsiagaan siswa  diharapkan para siswa
dapat lebih bertindak secara tepat jika sewaktu-waktu terjadi bencana alam, sehingga




Berdasar pada hasil identifikasi SK dan KD mata pelajaran IPA yang berpotensi
terintegrasi pendidikan kebencanaan pada tingkat SD dan SMP, ternyata ada di kelas IV,
V, dan VIII semester 2, maka perangkat dan media pembelajaran IPA yang telah
dihasilkan tidak dapat diujicobakan dalam semester 1 sekarang. Pada tahun 2014 yang
merupakan kedua penelitian ini, akan dilaksanakan ujicoba dalam pembelajaran di
sekolah yang berada di daerah rawan dari salah satu atau lebih bencana gempabumi,
tsunami, gunungapi, dan longsor. Selanjutnya hasil penelitian yang berupa perangkat dan
media pembelajaran IPA terintegrasi pendidikan kebencanaan akan didesiminasikan ke
SD dan SMP lainnya yang rawan bencana.
Pada tingkat SMA yang telah sampai dengan ujicoba 2, maka pada tahun kedua
penelitian akan dilaksanakan diseminasi ke SMA lain yang rawan bencana. Melalui
diseminasi, selain untuk menyebarkan produk penelitian ini, juga akan diperoleh data
untuk mengetahui keefektifan perangkat dan media pembelajaran yang dihasilkan.
Berdasarkan pengalaman, jika informasi tentang pendidikan kebencanaan
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan atau sosialisasi, maka selesai berkegiatan tidak ada
tindak lanjutnya karena antara lain ketiadaan dana kegiatan. Namun jika pendidikan
kebencanaan dilakukan terintegrasi pada mata pelajaran di sekolah, maka selain tidak
perlu dana, hal yang sangat penting adalah transfer pendidikan kebencanaan dapat
berlangsung terus menerus dari generasi ke generasi berikutnya di bangku sekolah. Pihak
sekolah juga sangat mungkin untuk menindaklanjuti pembelajaran terintegrasi pendidikan
kebencanaan dalam kegiatan ekstra kurikuler, misalnya dalam Palang Merah Remaja,
Dokter Kecil, Pramuka, dan lainnya.
Sebagai dosen yang mempunyai tugas dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka
tim peneliti akan menindaklanjuti hasil pnelitian ini dalam kegiatan Pengabdian Pada





Dari tahapan dalam penelitian pengembangan 4D Models ini dapat disimpulkan
bahwa:
1. Telah teridentifikasi SK dan KD yang berpotensi terintegrasi pendidikan
kebencanaan gempabumi, tsunami, gunungapi, dan longsor untuk mata pelajaran
IPA di SD adalah SK 10, KD (10.1, 10.2, 10.3), SK 11, KD 11.3 di kelas IV
semester 2, serta SK 7, KD 7.6 di kelas V semester 2.  Pada tingkat SMP adalah
SK 1, KD 1.5 dan SK 6, KD 6.1 di kelas VIII semester 2. Pada tingkat SMA yaitu
SK 1, KD (1.5, 1.6) di kelas XI semester 1 dan SK 1, KD (1.1, 1.2, 1.3) di kelas
XII semester 1.
2. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran dan media pembelajaran (terlampir)
yang layak digunakan untuk pembelajaran fisika yang terintegrasi pendidikan
kebencanaan.
3. Pembelajaran fisika terintegrasi pendidikan kebencanaan, berakibat pada
meningkatnya kesadaran siswa bahwa mereka tinggal di daerah yang rawan
bencana dan meningkatkan kesiapsiagaan siswa pada bencana alam.
B. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan pelaksanaan penelitian ini, yaitu:
1. Perangkat pembelajaran yang disusun masih mengacu pada SK dan KD dalam
KTSP. Hal tersebut dikarenakan penelitian dilaksanakan dalam masa transisi
berlakunya kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013 dan sekolah yang rawan
bencana sebagai sekolah tempat ujicoba pembelajaran tidak sebagai sekolah
ujicoba Kurikulum 2013.
2. SK dan KD untuk tingkat SD dan SMP yang teridentifikasi berpotensi terintegrasi
pendidikan kebencanaan ada di semester 2, maka perangkat pembelajaran yang
dihasilkan tidak dapat diujicobakan dalam semester 1 sekarang ini.
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3. Saran reviewer dalam seminar hasil penelitian agar membedakan buku bencana
untuk guru SD, SMP, dan SMA belum dapat dipenuhi karena keterbatasan waktu
penelitian.
C. Saran dan Harapan
Adanya keterbatasan penelitian tersebut, maka peneliti berharap rencana penelitian
pada tahun kedua yang akan tim peneliti usulkan dapat disetujui untuk dilaksanakan.
Pelaksanaan penelitian pada tahun ke-2 antara lain akan melaksanakan ujicoba
pembelajaran untuk tingkat SD dan SMP, serta diseminasi untuk semua tingkat
pendidikan. Selain itu akan memperbaiki buku bencana, dibedakan untuk guru tingkat
SD, SMP, dan SMA.
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,.. li:g|gi fgl.opy (CD dalam benruk format,noi; y(4) PIHAK KEDUA wajib membuat Laporan !(emajuan Pelaksanaan penelitian dan Laporan penggunaanKeuangan sejumlah termin I sebeiar 700/0, dan oir."[trn kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk
,-. Hr9:gpvmasins-masing 2 (dua) eksemprar frring d;il;;ssar 13 septem ber 2013.(5) PIHAK KEDUA nertewiliuin rnempettangoyloii*.or,rn'pemneranjaan dana yang terah diterima dariPIHAK PERTAMA dan menyimpan' bukti--b-uktft;r;;tu;rJr- yrng terah disesuaikan dengan ketentuan
_ 
-. 
qgmbelanjaan keuangan Negira.(6) PIHAK KEDUA berkewajiban- mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada pIHAK pERTAMAuntuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara,
Pasal 4
PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:
(1) Mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh Direktorat Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Jakarta;
(2) Mendaftarkan hasil penelitiannya untuk memperoleh HKI;
(3) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;
(4) Mempublikasikan hasil penelitiannya pada jurnal yang terakreditasi.
(5) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22,PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku
(6) Mengikuti Seminar dariAwal sampai dengan selesai
Pasal 5
(1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 ini selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 27
Mei 2013 sampai dengan 27 Nopember 2013, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Penelitian yang
dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 20 Nopember 2013,
(2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa :
a. Laporan Akhir Hasil Penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 6 (enam) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD dalam format "*.pdf') sebanyak 1 (satu) keping.
b. Artikel llmiah untuk dimasukkan ke Jurnal di melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UNY, yang terpisah dari laporan sebanyak 2 (dua) eksemplar
(3) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Bentuldukuran kertas kuarto
b. Warna cover OMNGE
c. Di bagian bawah kulit ditulis :
Dibiayai oleh DIPA Universitas Negeri Yogyakarta dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam
rangka Pelaksanaan Program Penelitian Hibah Bersaing Tahun Anggaran 2013 Nomor:
532a/BOPTN/UN34.21I201 3 Tanggal 27 Mei 201 3
(4) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke :
a. Perpustakaan Nasional Republik lndonesia, Jakarta sebanyak 1 (satu) eks.
b. PDll LlPl Jakarta sebanyak 1 (satu)eks.
c. BAPPENAS c.q, Biro APKO Jakarta sebanyak 1 (satu)eks.
d. Perpustakaan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNY sebanyak 3 (tiga) eks.
(5) Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan Laporan Akhir Hasil
Penelitian kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1%o (satu permil)
setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat Perjanjian
Pelaksanaan Hibah Penelitian, terhitung dari tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhirnya pembayaran dana Hibah Penelitian oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pasal 6
(1) Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan bidang ilmu yang
diteliti dan merupakan salah satu anggota tim;
(2) Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang berjalan
' ' 
dan waktu piosei pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan
dinyatakan hangus dan kembalike Kas Negara.
(g) npibita PIHAK KEDUA tidak dapat meliksanakan tugas sebagaimana Oim{<9y! pada pasal 1 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya
disetor ke Kas Negara.
(4) Apabila dikemudia]n hari terbukti bahwa judul-judut penelitian sebagaimana dimakud pada Pasal 1 dUumpai
' ' 
adanya indikasi duplikasi dengan penelitian lain dan/atau diperoleh indikasi ketidakjujuran Oan-i!ifg.{
kurang baik yang tid'ak sesuai dingan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK
KEDUA waji-b mingembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara. 
pasal Z
Hak Kekayaan lntelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesuai
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku'
Pasal I
Hasil penelitian berupa peralatan dan / atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian.ini adalah milik negara
yang dapat dihibahkan i<epada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat
Keterangan Hibah.
Pasal 9
Surat perjanjian lnternal Pelaksanaan Penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan masing-masi19 dibubuhi
meterai s.suii dengan ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.
Pasal 10
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9. Peserta yang hadir
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Halaman 1 dari 2
:'
' I ,,
10. Hasil Seminar; '{ ' 
"
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi ser.la sistematika dan tata tulis,
seminar berkesimpulan bahwa proposal penelitian tersebut di atas:
a. Diterima, txrparevisi/pembenahan usulan/instrumen/hasil
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan















No- NAMA GELAR 6t; / L- TANDATANGAN
I SAHID M.Sc. 1. lN/q2 RR LIS PERMANA SARI Dra. M.Si.
3 IASLIN IKHSAN Ph.D. ar*.W4 EVY YULIANTI S. i.si.,M.s{_-z l-f5 ATMINIDHORURI
6 KUSWARI HERNAWATIS S.Si, M.Kom
33. ..............
ke
7 RAHAYU DWIS R M.Pd.
8 ELLY ARLIANI M.Si.
9 HARI SUTRISNO :: Hvtsi.
10 NUR KADARISMAN Drs. M.Si.
11 SABAR NUROHMAN s.Pd.si.,M.Pd.
t2 EDIISTIYONO Drs. M.si.
13 AntuniWiyarsi M.Si
t4 MOHAMMAD ADAM JERUSALEM MT.
l5 MOHAMMAD ALI
l6 \UCHRON Dr. M.Pd
t7 ICHDA CHAYATI VI,P.
18 YURIANI M.Pd.
19 DJOKO LARAS BUDYO TARUNO M.Pd.
20 WIDARTO Dr. M.Pd.
2l GIRIWIYONO MT
22 SAMSUL HADI




27 {eru Kuswanto Dr
28 SriAtun Prof. Dr
29 Das Salirawati Dr
30 Herminarto Sofyan Prof. Dr
3I Siti Hamidah Dr
32 lien Aminatun Dr
33 iuhariana Prof. Dr
34 BM. Woro Kushartanti Dr
35 Nur Rohmah Muktiani M.Si
Yogyakarta, 4 Juli 2013
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9. Peserta yang hadir






Tanggal 14 Nopember 2012 J a m 07.30 - 14.00




. . . . . . . . .
: a. Konsultan :....... ... orangb.Narasumber :....... ...orang
c. BPP :...... .... orang
d. Pesertalain :........ .. orangI
SARAN.SARAN
hku \an penilalanfifl tubaiknta \ibeAakan lnh)k lingkot so,
atas WTalarnanwa .
Sbaiknta filmDuat \an mmufu(t buko tmlut! gufu - ?lru .
ouku hiltlual tvtusarna mahasrrwl dt{tgan $ifornza aLoloh
5Ntt,\on 5M A
rtalt'ilabf )
Halaman 1 dari 2
10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, pen$elasan, argumentasi serta sistematika dan tata fulis,seminar krkesimpulan barrwa hasil peneiitian terseLut ii ut . ,
A Diternna' tanpa revisilpembenahan hasil penelitian(!r/ Diterima, dengan revisi/pembenahan





lnl' Dr' 9u' A'la 
^ 
'
" ' 'r. ..
r ro l NIP: 









DAFTAR HADIR SEMINAR HASTL jpELtTtAN
L
Hasil Penelitian
Kamis, 14 Nopember 2013
07.30 - Selesai
Ruang Sidang LPPM




































2 RR LIS PERMANA SARI Dra. M.Si.
3 IASLIN IKHSAN Ph.D.
4 EVY YULIANTI S, S.Si.,M.Sc. 
-a
5 ATMINIDHORURI
6 KUSWARI HERNAWATI S S.Si, M,KOM
7 RAHAYU DWIS R M.Pd.
8 ELLY ARLIANI M.Si.
9 HARISUTRISNO Dr. M.Si.
l0 \IUR KADARISMAN Drs. M.Si.
11 ;ABAR NUROHMAN s.Pd.si.,M.Pd.
12 DIISTIYONO Drs. M.si.
13 Das Salirawati Dr
t4 V'IOHAMMAD ADAM MT.
15 VIOHAMMAD ALI
16 NUCHRON Dr. M.Pd
17 CHDA CHAYATI
l8 YURIANI M,Pd.
19 DJOKO LARAS BUDYO TARUNO M.Pd.
20 WIDARTO Dr. M.Pd.
2l GIRIWIYONO MT
22 SAMSUL HADI
23 FITRIRAHMAWATI Dr. M.Pd.
24 THOMAS SUKARDI
25 HARYANTO
26 SriAtun Prof. Dr
27 GRENDI HENDRASTOMO M.A.
28 ARGO PAMBUDI
29 SUHADI PURWANTARA M.Si.
30 AGUNG UTAMA SE., M.Si
3t AULA AHMAD HAFIDH M.Si
32 AMAN Dr








Yogyakarta, 1 4 Nopember 2013
Ketua Sidang
F'trMtrKIN I AFI KU I A YUIi YAKAK I A
DINAS PERIZINAN
Jl. Kenari No. 56 Yogyakarta Kode Pos 55165Telp. (0274> 555241, 515865, 515866,562582
Fax(0274) 555241
EMAIL ; pgrizinarl@jggjakota.go. id-
HOTLINE SMS : 081 227625000 HOTLTNE EMATL : upik@jogjakota.so.id













Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3. Kepala SDN Ngupasan Yogyakarta
4. Kepala SMP Negeri 1 Yogyakarta
5. Kepata SMA Negeri4 Yogyakarta
6. Wakil Dekan I Fak. MIPA - UNY
7" Ybs.
: Terlampir
Peneliti Universitas Negeri Yogyakartia
Kampus Karangmalang, Yogyakarta
Prof. Dr. Anik Ghufron
Melakukan Penelitian dengan judul Proposerl : PENGEMBANGAN
PERANGKAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA DAN FISIKA DI SD, SMP,
DAN SMA TERINTEGRASI PENDIDIKAN KEBENCANMN
: Dari Wakil Dekan I Fak. MIPA - UNY
Nomor : 3202/UN.34.131PG1201 3
1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85
Tanggal : 241A7t2013
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Tahun 2008 tertang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tent.:ng Pemberian lzin Petrelitian,
Praktek Keria Lapangan dan Kuliah Keria Nyata diWilayah Kota Yogyakarta;
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18Tahun2011tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
5. Peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, RekomendasiPelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah lstirnewa Yogyakarta;
Kota Yogyakarta
25/07/20'13 Sampai 2il10nfi3
Proposal dan Daftar Pertanyaan
l.Wajib Memberi Laporan hasil PenelitianberupaCDkepada\,Valikota Yogyakarta(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib menjaga Tata Tertib dan mentaatiketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.
3. lzin initidak disdlah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini saraktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya ketentuan -
ketentuan tersebut diatas.









LAMPIRAN : SURAT IZIN
NOMOR : O701Z25B
TANGGAL :2510712013




NO NAMA NOMOR IDENTITAS
1 RAHAYU DWISIWI S.R, M.PD. 0022095707 KETUA
2 Y1JSMAN WIYATMO, M.SI 0012076802 ANGGOTA
3 SUHARYANTO, M.PD 00261't5106 ANGGOTA
4 AFIF FADILAENI 10302241029 ASISTEN
\ Bfi ARFEftE}{efiTI ST,ffi.I$E*XGS.XAN...DAERAH
Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Tefiepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemdnkab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id
SU RAT IZtN
Nomor : A7A /Bappeda I 2761 I 2013
TENTAI$G
PENELITIAN
KEPALA BADAI{ PERENCANAAN PEMBANGUNAI\ DAERAH
Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nornor : 5S/Kep.KDH{A?AAS tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk : Surat dari Wakil Dekan I Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Yoryakarta
Nomor : 34?541N.34. 13/PG/2013
Hal : Izin Penelitian
Tanggal : 23 Agustus 2013
MENGIZINKAN:




Karangmalang Yogyakarta 5528 I
Salakan, Selomartani, Kalasan, S I eman, Yogyakarta
08970E29051
Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGEMBANAGN PERANGKAT DAI\ MEDIA PEMBELAJARAN IPA DAN
NSIKA DISD, SMP,DAN SMA TERINTEGRASI PENDIDIKAN
KEBENCANAAFT
Kabupaten Sleman
Selama 3 bulan mulai tanggal: 23 Agustus 2013 s/d 23 Nopember 2013
Dengan ketentuan sebagai berikut:
l. Waiib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Ccmat/ Kepata Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendap* petunjuk seperhnya.
2. Waiib menjaga tate tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlalat.
3. Izin tida* disalahgunakan tmtuk kepentingan-lcepentingan di lwar yang direkomendasikan.
4. Waiib menyampaik*t laporan hosil penelitia* berupa I (satu) CDtormat PDF kepado Bupati diserahksn
melalui Kepala Badan Pereneanaan Pembangunan Daerah.
5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu cpabila tidak dipenuki ketentuan-ketentuan di atas-
Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya" diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 23 Agustus 2013













l. Bupati Sleman (sebagai laporan)
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
I 3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman




8. Ka. SDN Penear, Ngemplak
9. Ka. SDN Nanggrung, Turi






BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Parasamya Nomor t Beran, Trldadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon $2741 868800, Faksimitie (OZT4) 4688m
WebsiG: slemankab.go.id, E-rnail : bappeda@slemankab.go.id
Lan{utan Tembusan Surat lzin Penelitian Nomor : 070 / Bappeda I 2761 I z0fi
I l. Ka SMP N 2 Ngemplak
12. Ka. SMPN 2 Pakem
13. Ka. SMPN I Cangkringan
14. Ka SMA N 2 Ngaelik
15. Ka SMAN I Pakem
16. Ka SMAN l Cangkringan




KEI'/IENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
F$IKUI..TA$ MATEMATIKA DAN ILMU PEHGETAHUAN ALAM




Hal : Penuohornan Ijin Fenelitian
Kepada Yrh. GUBERNUR DAERAI{ ISTiME\YA YOGYAKARTA
Cq. tCepata Biro Arlministrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi DIY
di kompleks Kepatihan-Danurejan Yogyakarta - 55213 
,
Dengan hormat,
Mohon dapat diijinkan bagi mahasiswa kami :
r,rlr nrplqlrrrkea kesiatafi nen( ltfian t
Rantul Kabupaten Kulonprogo
Sr} N PPOKtrTF-N SD N TRISIK
SD }.I PONCOSARI SD N PREMBULAN
CN N ? SANDtrN SD N BROSOT
SD SLINGAPAN
SD SUROLOYO
SMP N 2 BANTUL SMP }I2 SENTOLO
SMP N I PANJANGANffi SMP N 2 KOI(APffi
SMA N 1 KRETEK SMA N 1 GALUR
SMA N I SRANDAKAN SMA N I KOKAP
SMA N 1 IMOGIR.I
SMA N I PII-LNGA*\
SMA N 1 DLINGO
SMA N I JETIS
Gula mernperoleh data yang diperlukan sehubungan dengan pen)nrsunan laporan Penelitian Flibah
Bersaing dengan jutlul 'PENCEMBANGAN PERANGKAT DAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA
DAN TISXE NI SD, SMP, DAN SMA TERINTEGRASI PENDIDTKAN KEBENCANAAN"
Atas perhatian dan kerjasarr-anya diucapkan terima kasih.
uli 2013
Tembusan Yth.:
l. Rahayu Dwisirvi S.R., M.Pd
? Kpfrra lunrsan Pendidikan Fisika
Nama NIM Prodi Fakultas
SHOFYAN ADl PRASETYO 10302241015 Pendidikan Fisika MIPA UNY
MARINDA NOOR EVA t030224rc18 Pendidikan Fisika MIPAUNY
AFIF FADILAENI ro3a2;24rc29 Pendidikan Fisika MIPA U}TY
#ffi
r 002
iPEN{ERINTAH DAERAH DAERA H ISTIII.'IEWA YOGYAKARTASEKRETARIAT DAERAH
Kcxwleks Kepatihan, Danureian, Telepon (ozz 4lso2s1 1 - sbzau(Hunting)
YOGYAKARTA 55213
$unAT KETERANGAN / tJtN
070161firvrr2013
Membaca Surat : Wadek I FalcMtpA UNy Nomor : 32&4trrN.A4.13/pGr20ta
Pedhal ; Permohonan fin penefifan
Mengingat :1. Peraturan Pemerintah Nomar 41 Tahqn 2fiI0, tsntang perEinan bagi pergnrruan TmEgi &ing,Lembagn p.Pnglitiut'dan,Pengernu*grr!-Aserb,_iaiai uiariiirsing dan orang Astng datammelakukan lqstan peneritian din peng6rnuangddlnoonesia; 
--- -'-
2" Perahrran Ment d Dalam Neged N6mor sI ialrun ,S?,'tentang pedornan penyelenggaraan
Fenelilian dan Pengrernbangll_{.Lrrg$lng"n Departemen erEry Gg*h an pemertitat'ou"or,;3. Peraturan Qtbemul Daera[ l$n"lf vogyal@ta ttorror g]-itiiilI0og, tenang iiincian ]irms oanfupsi !"tuql organisasi ai Lin$arngai $eketadat Daerah can sElaetarat-B;u; peniiakitanRakyat Daerah.
4. Peraturan Gubemur Daerah lstfinewa yog66lorta Nomor ig Tahun 200g tentang pedoman pelayanan
Perizinan, Reksmendasl Pelaksanaan.Survei, Penelitan, Pendataan, pengembangan, pengkagan,
dan SEdi Lapangnn d Daemh lsrimewa yogryakarta.









{. Y&. Guhemur Daerah lsttnqaa Yogyakarta (sebagai hporan}
2. Bupat Bantul, cq Bappeda.
3. Bupat Kuhn Progo. cq KPT
4. Ka. Dinae Penddtan, Femuda dan Olahraga Dff
5. lrvaldlDer€a lFak MIPAUNY
1. Menyerahhn srat-keterurryn{F surveilpeneHianse-ndqtaalrpengembangan/peng[<aganl*rd lapangan .] dariPemerhhh Daerah DlYfiepa$a Bqfatltl'rrafikota m*tiri in*itusi lint-be-nveniilil;g.t rarfcan afr cfnmlsga;2. Menyeraftkaa sot copy hhsfl pen-etirtianny-a bak kepada ouoirnrir Drenah Effildff -y;glAfiiri'-riiiEiui OiroAdministrasi Pembangunan Setda DIY dahm compact disk {SO} maupun m*gunggah tfptoi4 mei,rfgi website
^ 3.q,:qJogpprw.go.id dan menuniuldean cetakan aiE png sudatr iisaruian aan o6uoiilri cabinstntisl. 
- -
3. [h lnl han]'a tllpergunalen unt* keperkan flndah, dan pemegang $n unib mentaa6 keiennran yang befhl(tl d
-- if#iffirpat dperpanpns makshral 2 (da) *, ;; rnenuniukkan surat ini kenrbati sebetum berakhir
- 
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Afif Fadilaeni ( 103022 41029,
Personalia Tenaga Peneliti 
 
1. Ketua Peneliti 
a. Nama dan Gelar Akademik : Dra. Rahayu Dwisiwi Sri Retnowati, M.Pd. 
b. NIDN    : 0022095707 
c. Pangkat/Golongan  : Penata Tk. I/ III/d 
d. Jabatan Fungsional  : Lektor 
e. Bidang Keahlian  : Pendidikan Fisika 
Pelatih Bencana Alam 
Konsultan Integrasi Pendidikan Kebencanaan 
f. Fakultas/Program Studi : FMIPA/Pendidikan Fisika 
 
2. Anggota Peneliti 1 
a. Nama dan Gelar Akademik : Drs. Yusman Wiyatmo, M.Si. 
b. NIDN    : 012076802 
c. Pangkat/Golongan  : Pembina/ IV/a 
d. Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 
e. Bidang Keahlian  : Fisika 
Pelatih Bencana Alam 
f. Fakultas/Program Studi : FMIPA/Pendidikan Fisika 
 
3. Anggota Peneliti 2 
a. Nama dan Gelar Akademik : Drs. Suharyanto, M.Pd. 
b. NIDN    : 0026115106 
c. Pangkat/Golongan  : Pembina Tk I/ IV/b 
d. Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 
e. Bidang Keahlian  : Pendidikan Fisika 
Media Pembelajaran berbantuan Komputer 





Satun Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XII / Gasal (1) 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika 
SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Gempabumi 
untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan.  
Peneliti : Afif Fadilaeni 
 
A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur validitas Bahan Ajar 
dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran fisika  SMA terintegrasi 
bencana alam gempabumi. 
B. PETUNJUK 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek 
(√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup 
baik); 4 (baik); 5 sangat baik) 
C. PENILAIAN 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I  STRUKTUR BAHAN AJAR 
1. Organisasi penyajian secara umum      
2. Tampilan umum menarik      
3. Keterkaitan yang konsisten antara materi      
II ORGANISASI PENULISAN MATERI 
1. Cakupan materi      
2. Kejelasan dan urutan materi      
3. Ketepatan materi dengan SK      
4. Keterkaitan antara masalah dengan konteks kehidupan/  
kognisi siswa yang termuat dalam buku siswa/ bahan ajar 
     









E. KESIMPULAN  
Bahan Ajar ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi  
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran  
3. Tidak layak digunakan 
 
*)Lingkari salah satu pada nomor 
 





  NIP 
 
III BAHASA 
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD      
2. Bahasa yang digunakan komunikatif      
3. Kesederhanaan struktur kalimat      
RUBRIK PENILAIAN BAHAN AJAR 
I. Aspek Struktur Bahan Ajar 
 
II. Organisasi Penulisan Materi 
No Indikator Penillaian Rubrik 
1 Cakupan materi (1) Jika cakupan materi tidak sesuai 
(2) Jika cakupan materi kurang sesuai 
(3) Jika cakupan materi cukup sesuai 
(4) Jika cakupan materi sesuai 
No Indikator Penilaian Rubrik 
1 Organisasi penyajian 
secara umum 
(1) Jika organisasi penyajian secara umum tidak baik 
(2) Jika organisasi penyajian secara umum kurang baik 
(3) Jika organisasi penyajian secara umum cukup baik 
(4) Jika organisasi penyajian secara umum baik 
(5) Jika organisasi penyajian secara umum sangat baik 
2 Tampilan umum 
menarik 
(1) Jika tampilan umum tidak menarik 
(2) Jika tampilan umum kurang menarik 
(3) Jika tampilan umum cukup menarik 
(4) Jika tampilan umum menarik 
(5) Jika tampilan umum sangat menarik 




(1) Jika keterkaitan antar materi bahasaan tidak konsisten 
(2) Jika keterkaitan antar materi bahasaan kurang 
konsisten 
(3) Jika keterkaitan antar materi bahasaan cukup 
konsisten 
(4) Jika keterkaitan antar materi bahasaan konsisten 
(5) Jika keterkaitan antar materi bahasaan sangat 
konsisten 
(5) Jika cakupan materi sangat sesuai 
2 Kejelasan dan urutan 
materi 
(1) Jika materi tidak jelas dan tidak urut 
(2) Jika materi kurang jelas dan kurang urut 
(3) Jika materi cukup jelas dan cukup urut 
(4) Jika materi jelas dan urut 
(5) Jika materi sangat jelas dan urut 
3 Ketepatan materi dengan 
SK 
(1) Jika materi dengan SK tidak tepat 
(2) Jika materi dengan SK kurang tepat 
(3) Jika materi dengan SK cukup tepat 
(4) Jika materi dengan SK tepat 
(5) Jika materi dengan SK sangat tepat 




yang termuat dalam 
buku siswa/ 
bahan ajar 
(1) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar tidak sesuai 
(2) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar kurang sesuai 
(3) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar cukup sesuai 
(4) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar sesuai 
(5) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 




 III. Aspek Bahasa 
No Indikator Penilaian Rubrik 
1 Penggunaan bahasa 
sesuai dengan EYD 
(1) Jika penggunaan bahsa tidak sesuai dengan 
EYD 
(2) Jika penggunaan bahasa kurang sesuai dengan 
EYD 
(3) Jika penggunaan bahasa cukup sesuai dengan 
EYD 
(4) Jika penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 
(5) Jika penggunaan bahasa sangat sesuai dengan 
EYD 
2 Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
(1) Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 
(2) Jika bahasa yang digunakan kurang 
komunikatif 
(3) Jika bahasa yang digunakan cukup 
komunikatif 
(4) Jika bahasa yang digunakan komunikatif 
(5) Jika bahasa yang digunakan sangat 
komunikatif 
3 Kesederhanaan struktur 
kalimat 
(1) Jika struktur kalimat sangat kompleks 
(2) Jika struktur kalimat kompleks 
(3) Jika struktur kalimat cukup sederhana 
(4) Jika struktur kalimat sederhana 
(5) Jika struktur kalimat sangat sederhana 
 
ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
SILABUS 
MateriPokok  : Gejala Gelombang 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII Semester I 
JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat dan MediaPembelajaranFisikaSMA Terintegrasi Pendidikan 
Kebencanaan Gempabumi untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Afif Fadilaeni 
Evaluator  : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
1. MohonBapak/Ibumemberikantanggapandenganmenggunakan kriteriapenilaian: 1 = TidakBaik; 2= KurangBaik; 3= Baik; 
4= SangatBaik.  
2. MohonBapak/Ibumemberikantandacheck (√) padakolomskalapenilaian yang sesuaipendapatBapak/Ibu. 
3. MohonBapak/Ibumemberikankomentar/saran padatempat yang telahdisediakan. 
 
 
A. ANGKET  EVALUASI KUALITASSILABUS 
No Kriteria 
Skor 
Komentar / Saran 
4 3 2 1 
1 Memuat dengan jelas SK yang akan dicapai      
2 Memuat dengan jelas KD yang akan dicapai      
3 Pemilihanmateri ajar sesuaidenganhasil penjabaran KD yang 
telah dirumuskan 
     
4 Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dapat 
dipakai untuk mencapai penguasaan KD 
     
5 Indikator memuat indikasi ketercapaian KD       
6 Jenis, bentuk, dan macam penilaian dapat digunakan untuk 
melihat hasil belajar. 
     
7 Kesesuaianmateridenganalokasiwaktu      
8 Pemilihansumber/media      
pembelajaransesuaidenganKDdanmateripembelajaran 
9 Silabus jelas untuk digunakan sebagai panduan penyusunan RPP      
 



















Silabus ini dinyatakan *) 
4. Layakdigunakandengan tanparevisi 
5. Layakdigunakandenganrevisisesuai saran 
6. Tidaklayakdigunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
Dimodifikasidaridaftarpustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). PengembanganPerangkat Pembelajaran Fisika Berbasi Konstuktivisme Dengan 
Menerapkan Pendekatan Inquiry Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor : 
FMIPA UNY 
         
          Yogyakarta,  Agustus 2013 
           Evaluator  
 
       
  NIP.    
 
ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
MateriPokok  : Gejala Gelombang 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII Semester I 
JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat dan MediaPembelajaranFisikaSMA Terintegrasi Pendidikan 
Kebencanaan Gempabumi untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Afif Fadilaeni 
Evaluator  : 





6. MohonBapak/Ibumemberikantanggapandenganmenggunakan kriteriapenilaian: 1 = TidakBaik; 2= KurangBaik; 3= Baik; 
4= SangatBaik.  
7. MohonBapak/Ibumemberikantandacheck (√) padakolomskalapenilaian yang sesuaipendapatBapak/Ibu. 
8. MohonBapak/Ibumemberikankomentar/saran padatempat yang telahdisediakan. 
D. ANGKET  EVALUASI KUALITAS RPP 
No Kriteria 
Skor 
Komentar / Saran 
4 3 2 1 
1 Kejelasanperumusantujuanpembelajaran 
(mengandungperilakuhasilbelajar) 
     
2 Kejelasanperumusantujuanpembelajaran 
(tidakmenimbulkanpenafsiranganda) 
     
3 Pemilihanmateri ajar sesuaidengantujuanpembelajaran      
4 Sistematikamateri      
5 Kesesuaianmateridenganalokasiwaktu      
6 Pemilihansumber/media 
pembelajaransesuaidengantujuandanmateripembelajaran 
     
7 Kejelasanskenariopembelajaran (langkah-
langkahkegiatanpembelajaran : awal, intidanpenutup) 
     
8 Kerincianskenariopembelajaran      
10 Alatpenilaianpembelajarandapatmengukurkemampuanpesertadid
iksecaramendalamberdasarkanindikator yang ada 
     
12 Petunjukpenilaian yang digunakanmudahdipahami, tepat, 
danjelas 
     
 










RPP ini dinyatakan *) 
7. Layakdigunakandengan tanparevisi 
8. Layakdigunakandenganrevisisesuai saran 
9. Tidaklayakdigunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
Dimodifikasidaridaftarpustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). PengembanganPerangkat Pembelajaran Fisika Berbasi Konstuktivisme Dengan 
Menerapkan Pendekatan Inquiry Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor : 
FMIPA UNY 
         
          Yogyakarta,  Agustus 2013 
           Evaluator  
 
       
  NIP.    
 

 EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA SMA 
MateriPokok  : Gelombang 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII Semester I 
JudulPenelitian : PengembanganPerangkat dan Media Pembelajaran 
Fisika SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan 
Gempabumi Untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan  
Peneliti  : Afif Fadilaeni 
Evaluator   : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
9. LembarevaluasiinidiisiolehBapak/Ibusebagaiahli media. 
10. LembarevaluasiinidimaksudkanuntukmendapatkaninformasidariBapak/Ibuseb
agaiahli media pembelajaranberbasiskomputertentangkualitas media yang 
sedangdikembangkan. 
11. MohonBapak/Ibumemberikantanggapandenganmenggunakanskalapenilaian 1, 
2, 3, atau 4. MohonBapak/Ibuberkenanmencermatirubrik yang 
sudahdilampirkan. 
12. MohonBapak/Ibumemberikantandacheck (√) padakolomskalapenilaian yang 
sesuaipendapatBapak/Ibu. 







 A. Penilaian Media  
1. AspekTampilan 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
1 Kualitasjudulpadabagianintroduction(pembuka)     
2 Kemenarikanintroduction(pembuka)     
3 Pemilihanjenis(font)huruf     
4 Pemilihanukuran(size)huruf     
5 Ketepatanpemilihanwarnatulisan/teks     
6 Komposisiwarnalatarbelakangdantulisan     
7 Kualitastampilangrafis     
8 Kualitasanimasi     












No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
10 Navigasi     
11 Kejelasantombol     
12 Penempatantombol     
13 Kejelasanpetunjukpenggunaan     
14 Kemudahanpenggunaan     








No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
16 Ketepatanpemilihantopik     
17 Kejelasanrumusanstandarkompetensi     
18 Kejelasan sasaran     
19 Konsistensiisidenganstandarkompetensi     
20 Kejelasanuraianmateri     
Komentar/saran: 
21 Penggunaanlogika     
22 Segmentasi/pembabakan     
23 Pemberianlatihansoal     
24 Kejelasanpembahasanlatihansoal yang diberikan     
25 Pemberianumpanbalikpadapembelajaranmenggunakan 
media 
    
26 Kualitassoalkuis     
27 Konsistensisoalkuisdenganstandarkompetensi     
28 Kualitasinteraksipada media     
29 Pemberianmotivasipadamateri     
30 Pemaksimalan proses pembelajaran     







4. Bahasan / Keterbacaan 
N
o 
Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
Komentar/saran: 
32 





    
3
4 
Kemudahanbahasa yang tersajipadamateri     
3
5 











No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
1 Kesesuaianmateridenganstandarkompetensi     
2 Kesesuaianmateridengankompetensidasar     
3 Kesesuaiantujuanpembelajarandengankompetensidasar     
4 Pemberianpetunjukbelajar     
5 Kesesuaiantataletakteksdangambar/animasi     
6 Pemberianlatihansoal     
7 Kesesuaiansoaldengankompetensidasar     
Komentar/saran: 
8 Kesesuaiansoaldenganindikator     
9 Penggunaanbahasadalammenjelaskanmateri     
10 Penggunaanbahasadalamsoalkuis     
11 Pemberianmotivasipadamateri     
12 Pemberianumpanbalikpadapembelajaranmenggunakan 
media 
    
13 Pemberianumpanbalikpadalatihansoal     









No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
20 Cakupanmateri     
21 Kebenarankonsepmateri     
22 Kejelasanurainmateri     
23 Keruntutanpenyajianmateri     
24 Kelengkapanmateri     
Komentar/saran: 
25 Kedalamanmateri     
26 Kesesuaianmateridengansiswa SMA Kelas XII     
27 Kesesuaiantingkatkesulitanmateridengansiswa SMA 
Kelas XII 
    
28 Contoh-contohuntukmenjelaskanmateri     
29 Proporsiantarameterifisikadenganmaterikebencanaan     
30 Kejelasanbahasa     
31 Ketepatanpenggunaansimbol     
32 Kemanfaatangambaruntukmendukungmateri     
33 Kemanfaatananimasidansimulasiuntukmendukungmate
ri 
    
34 Kejelasanlatihansoal     
35 Kesesuaiansoaldenganmateri     











mohonBapak/Ibumenuliskan topic tempatkesalahan. 
2. Padakolom 3 mohonuntukmenuliskanjeniskesalahan, 
misalnyakesalahanmateri, susunankalimat, penggunaangambar, dan lain-
lain. 
3. Saran untukperbaikanmohondituliskanpadakolom 4. 
 






















 C. Kesimpulan 
Media pembelajaraninidinyatakan *) 
a. Layakuntukujicobatanparevisi 
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      Ahli Media, 
 
 
      ________________________ 
      NIP. 
 
LEMBAR VALIDASI 
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SatunPendidikan : SMA (SekolahMenengahAtas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XII / Gasal (1) 
JudulPenelitian : PengembanganPerangkatdan Media PembelajaranFisika 
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Peneliti : Afif Fadilaeni 
Petunjuk :  
♣ MohonBapak/ 
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No Aspek yang divalidasi 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaianpernyataandengankisi-kisikesadaran dan 
kesiapsiagaan bencana gempabumi 
     
2 Menggunakanbahasa yang baikdanbenar      
3 Istilah yang digunakantepatdanmudahdipahami      
4 Kejelasanhurufdanangka      
 











Angket Kesadaran Dan Kesiapsiagann Bencana Gempabumi ini dinyatakan *) 
10. Layakdigunakandengan tanparevisi 
11. Layakdigunakandenganrevisisesuai saran 
12. Tidaklayakdigunakan 
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   B    
2. 
Mengklasifikasikan  jenis gelombang  
berdasarkan arah getar 
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√   
 
 
   D    
3. 
Mengklasifikasikan  jenis gelombang 
berdasarkan medium 
3 √   
 
 
   B    
4. 
Mengklasifikasikan jenis gelombang 
berdasarkan amplitudo 
4 √   
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7. 
Melabelkan besaran-besaran 
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8. 
Memformulasikan persamaan 
simpangan gelombang berjalan 
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13. 
Memformulasikan simpangan 
gelombang stasioner ujung terikat 
1
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√  B 
   
14. 
Memformulasikan simpangan 
gelombang stasioner ujung bebas 
1
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16. 
Menguhubungkan besaran-besaran 
yang mempengaruhi cepat rambat 
gelombang transversal pada tali 
2
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18. Menjelaskan pengertian dari minimal 











   
19. Menjelaskan tentang kesiapsiagaan 
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Ͽ Kunci jawaban essay  
1. Sifat-Sifat Gelombang 
a. Pemantulan 
Semua gelombang dapat dipantulkan jika mengenai penghalang. Contohnya seperti 
gelombang stationer pada tali. Gelombang datang dapat dipantulkan oleh penghalang.  
b. Pembiasan 
Pembiasan dapat diartikan sebagai pembelokangelombang yang melalui batas dua 
medium yang berbeda.Pada pembiasan ini akan terjadi perubahan cepat 
rambat,panjang gelombang dan arah. Sedangkan frekuensinyatetap 
c. Interferensi  
Interferensi adalah perpaduan dua gelombang atau lebih. Jika dua gelombang 
dipadukan maka akan terjadi dua kemungkinan yang khusus, yaitu saling menguatkan 
dan saling melemahkan. Interferensi saling menguatkan disebut interferensi kontruktif 
dan terpenuhi jika kedua gelombang sefase. Interferensi saling melemahkan disebut 
interferensi distruktif dan terpenuhi jika kedua gelombang berlawanan fase. 
d. Difraksi  
Difraksi disebut juga pelenturan yaitu gejala gelombang yang melentur saat melalui 
lubang atau rintangan kecil sehingga mirip sumber baru.  
e. Dispersi  
Dispersi adalah peristiwa penguraian sinar cahaya yang merupakan campuran 
beberapa panjang gelombang menjadi komponen-komponennya karena pembiasan.  
 
f. Polarisasi   
Polarisasi merupakan proses pembatasan getaran vektor yang membentuk suatu 
gelombang transversal sehingga menjadi satu arah. Polarisasi hanya terjadi pada 
gelombang transversal saja dan tidak dapat terjadi pada gelombang longitudinal.  
 
2. kesiapsiagaan seblum terjadinya gempabumi 
a. Memastikan bahwa struktur dan letak rumah dapat terhindar dari bahaya yang 
disebabkan gempabumi, misalnya longsor dan amblesan. 
b. Mengevaluasi dan merenovasi ulang struktur bangunan agar terhindar dari bahaya 
gempabumi 
c. Memperhatikan letak pintu, tangga darurat, dan benda-benda lain di rumah agar 
mengetahui tepat paling aman untuk berlindung jika terjadi gempabumi 
d. Berlatih menggunakan alat pemadam kebakaran 
e. Menyiapkan nomor telepon penting yang dapat dihubungi saat terjadi gempabumi 
f. Lemari diatur menempel pada dinding (dipaku/diikat) agar tidak jatuh, roboh atau 
bergeser, pada saat terjadi gempabumi. 
  
 
g. Menyimpan bahan yang mudah terbakar di tempat yang aman/kuat agar tidak pecah 
saat terjadi gempabumi, sehingga terhindar dari kebakaran. 
h. Memadamkan listrik dan gas jika tidak digunakan. 
i. Mengatur tata letak benda-benda yang berat pada bagian bawah untuk mengurangi 
resiko menjatuhi orang 
j. Mengatur kestabilan benda yang tergantung seperti lampu hias dan lukisan berpigura 
agar tidak mudah jatuh saat terjadi gempabumi. 
k. Menyiapkan kotak P3K, lampu senter, radio, makanan suplemen, dan air. 
l. Berlatih melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan 
3. Kesiapsiagaan saat terjadi gempabumi 
a. Dikelas 
1) Bersembunyi dibawah meja 
2) Segera keluar jika memungkinkan 
3) Tidak panik 
4) Berlindung dipojok ruangan 
5) Berlindung digawang pintu. 
6) Melindungi kepala dengan benda keras 
b. Di luar kelas 
1) Menuju ketempat yang aman dari reruntuhan bangunan dan pohon, misal lapangan. 
2) Waspada dengan tetap melindungi kepala. 
3) Tidak panik.  
4) Mengikuti instruksi dari pihak berweang 
c. Di dalam kendaraan 
1) Jauhi persimpangan 
2) Berhenti /menepi 
3) Ikuti instruksi dari radio. 
4)  Jika harus mengungsi maka keluar dari mobil dan biarkan mobil tak terkunci. 
4. Kesiapsiagaan setelah terjadi gempabumi 
a. Memberi pertolongan jika memungkinkan 
b. Evakuasi  
c. Mendengarkan informasi 
5. Gempabumi adalah goncangan dan getaran bumi secara tiba-tiba dan cepat yang 
disebabkan oleh adanya sumber-sumber getaran tanah akibat terjadinya patahan atau 
  
 
sesar satu struktur batuan akibat aktivitas tektonik, letusan gunung berapi akibat aktivitas 
vulkanik, hantaman benda langit seperti meteor dan asteroid, dan ledakan bom akibat 
ulah manusia, yang dapat menyebabkan kerusakan bangunan. 
6. Jenis gempabumi berdasarkan penyebabnya 
a. Gempabumi tektonik 
Gempabumi tektonik adalah gempabumi yang disebabkan oleh pergerakan lempeng 
tektonik. Gempabumi tektonik adalah gempabumi yang paling sering terjadi dan 
dengan area yang luas. 
b. Gempabumi vulkanik 
Gempabumi vulkanik terjadi karena aktivitas gunung berapi yang sedang atau akan 
mengalami letusan. Gempabumi ini bersifat lokal, terjadi hanya disekitar gunung 
berapi yang sedang beraktivitas dan dengan goncangan yang lebih kecil. 
c. Gempabumi runtuhan 
Gempabumi ini terjadi di daerah pertambangan bawah permukaan yang mengalami 
runtuhan. Gempabumi ini sangat jarang terjadi dan dengan goncangan yang relatif 
kecil 
7. Gelombang yang mungkin pada gempabumi 
a. Body Waves 
1) Gelombang Primer 
Gelombang P atau gelombang primer adalah gelombang paling cepat diantara ke 
empatnya, sehingga yang pertama dapat terdeteksi oleh seismograf (alat 
pendeteksi gempa) dan termasuk gelombang longitudinal. 
2) Gelombang sekunder 
Gelombang S atau gelombang sekunder dan juga disebut juga shear waves, 
adalah gelombang transversal, terbentuk dari adanya gaya yang menentang 
perubahan bentuk, sehingga hanya dapat menjalar dalam benda padat, dan 
merambat misalnya pada granit dengan kecepatan 3 km/s.  
b. Surface Waves 
1) Gelombang Love 
Gelombang love menyerupai gelombang tranversal, hanya saja merambat pada 
bidang batas formasi/perlapisan dan bergetar sejajar dengan arah permukaan.  
2) Gelombang Rayleigh 
  
 
Merupakan perpaduan antara gelombang transversal dan longitudinal dengan 
gerakan rolling yang kompleks.  
8. Gempabumi tektonik terjadi saat adanya pelepasan energi secara tiba-tiba akibat adanya 
pergerakan lempeng oleh arus konveksi. 
9. Ukuranataubesardankecilnyakekuatangempabumidapatdilihatdariseberapabesarenergi 
yang dilepaskan (magnitudo) atauseberapabesartingkatkerusakan yang ditimbulkan 
(intensitas). Magnitudogempabumiberhubungandenganenergi yang dilepaskan, 
merupakanpengukurankuantitatifjumlahenergi yang dilepasolehgempabumi yang 
tergantungpadaukuranpatahan yangrusak, 
sertaditentukandarirekamanalatpencatatgempabumi (seismograf) yang 
biasanyadisajikandalamskala Richter 
10. Goncangan dan getaran gempa bumi dapat membahayakan manusia karena dapat secara 
langsung merobohkan bangunan, gedung atau rumah tinggal. Sedangkan gempa bumi 
dapat secara tidak langsung membahayakan manusia karena goncangan dan getaran 
gempabumi menyebabkan kejadian yang memicu kejadian yang lain menimbulkan 
bencana. 
1. Gerakan permukaan tanah 
Gerakan permukaan tanah dapat menggoyang bangunan hingga runtuh 
2. Likuifaksi 
Perubahan dari tanah lepas yang awalnya stabil menjadi seperti massa fluida atau 
cairan, yang menyebabkan kerusakan bangunan diatasnya. 
3. Gerakan tanah/tanah longsor 
Getaran dan goncangan gempa bumi dapat memicu terjadinya gerakan tanah, seperti 
longsoran. 
4. Kebakaran 
Goncangan dan getaran gempa bumi dapat merusak jaringan listrik dan pipa gas 
yang dapat memicu kebakaran besar. 
5. Tsunami  
Patahan di dasar laut karena gempa besar dapat menimbulkan gelombang besar 
timbul karena displasement atau perubahan bentuk dasar laut yang cepat saat terjadi 
patahan dasar laut. 
11. Wilayah kepulauan Indonesia merupakan tempat pertemuan tiga lempeng besar dunia, 
yaitu Lempeng India-Australia dari bagian selatan, Lempeng Eurasia (Lempeng Asia 
  
 
Tenggara) dibagian barat dan utara, dan Lempeng Pasifik dari arah timur, serta lempeng 
kecil seperti Lempeng Laut Cina selatan dan Lempeng Pilipina dari utara. Oleh karena 
itu wilayah Indonesia mempunyai kondisi geologi yang mempunyai wilayah yang paling 
sering terjadi gempabumi. Begitu halnya Provinsi  D. I. Yogyakarta berada pada 







Kriteria pensekoran essay 
No1 
skor Rubrik  
3 Menjelaskan 6 dari kunci jawaban dan seluruh 
konsep dalam masing-masing sifat yang disebutkan 
muncul 
2 Menjelaskan  kurang  dari 6  dan lebih dari atau sama 
dengan 3 dari kunci jawaban serta seluruh konsep 
masing-masing sifat yang disebutkan muncul 
1 Menjelaskan  kurang dari  3 dan lebih dari atau sama 
dengan  1 dari kunci jawaban, seluruh konsep 
masing-masing sifat yang disebutkan. 
0 Tidak menjawab 
 
No 2 
skor Rubrik  
3 3 konsep dari kunci jawaban  muncul 
2 2 konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 1 konsep dari kunci jawaban  muncul 




skor Rubrik  
3 3 konsep dari kunci jawaban  muncul 
2 2 konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 1 konsep dari kunci jawaban  muncul 
0 Tidak menjawab 
No 4 
skor Rubrik  
3 3 konsep dari kunci jawaban  muncul 
2 2 konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 1 konsep dari kunci jawaban  muncul 
0 Tidak menjawab 
No 5 
skor Rubrik  
2 Lebih dari 50%  konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 Kurang dari 50%  konsep dari kunci jawaban  
muncul 
0 Tidak menjawab 
No 6 
skor Rubrik  
3 3 konsep dari kunci jawaban  muncul 
2 2 konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 1 konsep dari kunci jawaban  muncul 
0 Tidak menjawab 
 
No 7 
skor Rubrik  
  
 
3 3 konsep dari kunci jawaban  muncul 
2 2 konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 1 konsep dari kunci jawaban  muncul 
0 Tidak menjawab 
No 8 
skor Rubrik  
2 Lebih dari 50%  konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 Kurang dari 50%  konsep dari kunci jawaban  
muncul 
0 Tidak menjawab 
No 8 
skor Rubrik  
2 Lebih dari 50%  konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 Kurang dari 50%  konsep dari kunci jawaban  
muncul 
0 Tidak menjawab 
No 9 
skor Rubrik  
3 3 konsep dari kunci jawaban  muncul 
2 2 konsep dari kunci jawaban  muncul 
1 1 konsep dari kunci jawaban  muncul 
0 Tidak menjawab 
No 8 
skor Rubrik  
2 Lebih dari 50%  konsep dari kunci jawaban  muncul 




0 Tidak menjawab 
 
Penilaian 














a. Bisa diuji coba langsung 
b. Bisa diuji coba sesuai revisi 
c. Belum bisa diuji coba 
 









SOAL ULANGAN AKHIR BAB GELOMBANG 
 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf yang kamu 
anggap paling tepat pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
1. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Gelombang adalah getaran yang merambat 
(2) Gelombang adalah gejala rambatan dari suatu usikan 
(3) Pada gelombang terjadi perambatan energi 
(4) Gelombang akan terjadi bila ada sumber yang berupa getaran dan ada yang 
merambatkannya 
Pernyataan yang benar tentang deskripsi gelombang adalah.... 
A.  (1), (2), dan (3) 
B. (1) dan (3) 
C. (2) dan (4) 
D. (4) 
E. Semua benar 
Petunjuk Umum 
1. Tulislah identitas diri pada lembar jawaban 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
3. Periksalah lembar soal terlebih dahulu 
4. Percayalah pada diri sendiri 
5. Waktu yang diberikan adalah 90 menit 
6. Periksa kembali seluruh pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 
  
 
2. Gelombang berdasarkan arah getar dan arah rambatnya terdiri dari.... 
A. Gelombang stasioner dan Gelombang mekanik 
B. Gelombang mekanik dan Gelombang elektromagnetik 
C. Gelombang elektromagnetik dan Gelombang longitudinal 
D. Gelombang tranversal dan Gelombang longitudinal 
E. Gelombang stasioner dan Gelombang berjalan 
3. Gelombang berdasarkan perlu atau tidaknya medium untuk merambat terdiri dari.... 
A. Gelombang stasioner dan Gelombang mekanik 
B. Gelombang mekanik dan Gelombang elektromagnetik 
C. Gelombang elektromagnetik dan Gelombang longitudinal 
D. Gelombang tranversal dan Gelombang longitudinal 
E. Gelombang stasioner dan Gelombang berjalan 
4. Gelombang berdasarkan amplitudonya terdiri dari.... 
A. Gelombang stasioner dan Gelombang mekanik 
B. Gelombang mekanik dan Gelombang elektromagnetik 
C. Gelombang elektromagnetik dan Gelombang longitudinal 
D. Gelombang tranversal dan Gelombang longitudinal 
E. Gelombang stasioner dan Gelombang berjalan 
5. Suatu gelombang merambat dengan kecepatan vm/s dengan periode sebesar T. Jika 
banyaknya gelombang (N) yang terjadi tiap detik (t-1) adalah f Hz, maka persamaan 






6. Akibat adanya gempabumi, sebuah gelombang menjalar pada air. Dalam waktu 2 s 
gelombang dapat menempuh jarak 10 m. Pada jarak tersebut terdapat 4 gelombang. 
Cepat rambat gelombang tersebut adalah... . 
A.  2 m/s 
B. 2,5 m/s 
  
 
C. 4 m/s 
D. 4,5 m/s 
E. 5 m/s 
7. Pada permukaan sebuah danau terdapat dua buah gabus terpisah satu dengan lainnya 
sejauh 100 cm. Akibat adanya gempabumi, kedua gabus tersebut turun–naik bersama 
permukaan air dengan frekuensi 2 getaran per detik. Bila salah satu gabus berada 
dipuncak bukit gelombang, yang lain berada di dasar gelombang, sedangkan di antara 
kedua gabus itu terdapat dua bukit gelombang, maka cepat rambat gelombang pada 
permukaan danau adalah... . 
A.  20 cm/s 
B. 40 cm/s 
C. 60 cm/s 
D. 80 cm/s 
E. 100 cm/s 
8. Perhatikan gambar gelombang berjalan berikut! 
 
Deskripsi untuk jarak B ke D dan huruf F berturut-turut adalah.... 
A. Panjang setengah gelombang  dan simpangan gelombang 
B. Panjang satu gelombang dan jarak tempuh gelombang 
C. Panjang setengah gelombang dan amplitudo 
D. Panjang satu gelombang  dan tinggi gelombang 
E. Simpangan gelombang dan amplitudo 











Apabila diketahui amplitudo gelombang adalah sebesar A meter, frekuensi sudut , 
waktu tempuh gelombang dari titik O ke P adalah t sekon, dan jarak titik sumber 
gelombang ke titik P adalah x meter, serta bilangan gelombang adalah k, maka nilai 






10. Gempabumi menjadi usikan pada seutas kawat sehingga salah satu ujung kawat tersebut 
bergetar harmonik. Getaran tersebut merambat ke kanan sepanjang kawat dengan cepat 
rambat 5 m/s. Ujung kawat mula-mula bergetar keatas dengan frekuensi 5 Hz dan 
amplitudo 0,01 m. Persamaan simpangan gelombang pada kawat tersebut adalah... . 
A. y = 0,01 sin(10 t - x) 
B. y = 0,01 sin(10 t - 2 x) 
C. y = -0,01 sin(10 t - x) 
D. y = -0,01 sin(10 t - x) 
E. y = 0,01 sin(10 t + x) 
11. Sebuah gelombang merambat dari sumber S ke kanan dengan kelajuan 8 m/s, frekuensi 
16 Hz, amplitudo 4 cm. Gelombang itu melalui titik  P yang berjarak 9,5 m dari S. Jika S 
telah bergetar 1,25 detik dan arah gerak pertamanya ke atas, maka simpangan titik P pada 
saat itu adalah.... 
A. 0 cm 






D B E 
  
 
C. 2 cm 
D. 3 cm 
E. 4 cm 
12.  Sebuah gelombang berjalan  meter. Panjang gelombang 
tersebut adalah.... 




E. 2500 meter 
13. Diketahui persamaan sebuah gelombang berjalan adalah  meter. 
Dengan t dalam sekon dan x dalam meter. Panjang gelombang dan kecepatan rambat 
gelombang tersebut adalah... . 
A. 0,5 m dan 0,5 m/s 
B. 0,5 m dan 1 m/s 
C. 1  m dan 2 m/s 
D. 1 m dan 0,5 m/s 
E. 2 m dan 1 m/s 
14. Simpangan suatu gelombang berjalan dinyatakan sebagai . 
Semua besaran memiliki satuan dalam SI. Besar fase dan sudut fase  gelombang pada 
titik berjarak 2 m dari sumber gelombang  dan saat bergerak selama 0,5 s adalah... . 
A. Fase = 5 dan sudut fase = 4 rad  
B. Fase = 4 dan sudut fase = 5 rad  
C. Fase = 3 dan sudut fase = 6 rad  
D. Fase = 2 dan sudut fase = 7 rad  
E. Fase = 1 dan sudut fase = 8 rad  
15. Salah satu ujung kabel listrikbergetar harmonik karena adanyagempabumi. Getaran 
tersebut merambat ke kanan sepanjang kawat dengan cepat rambat 10 m/s. Ujung kawat 
mula-mula bergetarkan keatas dengan frekuensi 5 Hz dan amplitudo 0,01 m. Sudut fase 
  
 
dan fase gelombang di titik x = 0,25 m pada saat ujung kawat telah bergetar 0,1 sekon  
adalah... . 
A. Sudut fase 0,1  dan fase  
B. Sudut fase 0,25  dan fase  
C. Sudut fase 0,75  dan fase  
D. Sudut fase 0,25  dan fase  
E. Sudut fase 0,75  dan fase  
16. Gelombang merambat dari titik P ke titik Q denganfrekuensi 2 Hz. Jarak PQ = 120 cm. 







17. Ujung suatu kawat digetarkan harmonik sehingga kawat tersebut merambat dengan cepat 












Apabila diketahui amplitudo gelombang adalah sebesar A meter, frekuensi sudut , 
waktu tempuh gelombang dari titik O ke P adalah t sekon, dan jarak titik terikat ke titik P 
adalah x meter, serta bilangan gelombang adalah k, maka perpaduan gelombang datang 






19. Perhatikan gambar gelombang staioner ujung bebas berikut! 
 
apabila diketahui amplitudo gelombang adalah sebesar A meter, frekuensi sudut , 
waktu tempuh gelombang dari titik O ke P adalah t sekon, dan jarak ujung bebas ke titik 
P adalah x meter, serta bilangan gelombang adalah k, maka perpaduan gelombang datang 











20. Tali sepanjang 2 m diikat pada salah satu ujungnyadan ujung lain digetarkan sehingga 
terbentuk gelombangstationer. Frekuensi getaran 10 Hz dan cepatrambat gelombang 2,5 
m/s. Maka  jarak titik simpulke-4 dari titik asal getaran adalah.... 
A. 0,375 m 
B. 0,750 m 
C. 0,125 m 
D. 1,624 m 
E. 1,920 m 
21. Seutas kabel listrik terentang dari satu tiang listrik ke tiang listrik lainnya yang terpisah 
sepanjang 116 cm. Akibat adanya gempabumi, salah satu ujungkabel listrik bergetar 
naik-turun sedangkan ujung lainnya terikat. Getaran kawat tersebut memiliki frekuensi 
Hz dan amplitudo 10 cm. Apabila akibat getaran tersebut gelombang menjalar dengan 
kecepatan 8 cm/s, maka besar amplitudo gelombang hasil perpaduan (interferensi) di titik 
yang berjarak 108 cm dari titik asal adalah... . 
A. 5  cm 
B. 8  cm 
C. 10  cm 
D. 12  cm 
E. 15  cm 
22. Kecepatan rambat gelombang dalamdawai yang tegang dari bahan tertentu 
dapatdiperkecil dengan .... 
A. memperpendek dawai 
B. memperbesar massa dawai persatuan panjang 
C. memperbesar luas penampangdawai 
D. memperbesar tegangan dawai 
E. memperkecil massa jenis dawai 
23. Cepat rambat gelombang transversal pada dawai yangtegang sebesar 10 m/s saat besar 
tegangannya 150 N.Jika dawai diperpanjang dua kali dan tegangannya dijadikan 600 N, 
maka  cepat rambat gelombang pada dawai tersebut adalah.... 
A. 10 m/s 
B. 15 m/s 
  
 
C. 20 m/s 
D. 25 m/s 
E. 30 m/s 
B. Essay 
Jawablah Soal berikut dengan singkat, baik, dan benar! 
 
1. Jelaskan minimal 5 sifat-sifat gelombang! 
2. Jelaskan tindakan-tindakan kesiapsiagaan yang perlu dilakukan  untuk mengantisipasi 
datangnya gempabumi! 
3. Jelaskan tindakan yang perlu dilakukan saat terjadi gempabumi oleh seseorang yang 
berada (a) di dalam kelas, (b) di luar kelas (lingkungan sekolah), dan (c) di dalam 
kendaran! 
4. Tindakan apa saja yang perlu dilakukan sesudah gempa terjadi? 
5. Jelaskan pengertian gempabumi! 
6. Jelaskan  jenis-jenis gempa berdasarkan penyebabnya! 
7. Jelaskan jenis-jenis gelombang yang mungkin terdapat pada gempabumi! 
8. Jelaskan bagaimana gempabumi tektonik bisa terjadi! 
9. Jelaskan mengenai ukuran kekuatan gempabumi! 
10. Jelaskan dampak yang ditimbulkan oleh gempabumi 
11. Jelaskan alasan mengapa Indonesia khususnya Provinsi  D. I. Yogyakarta termasuk 




SIMULASI KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI GEMPABUMI 
 
Petunjuk : -     Siswa dikelompokan sehingga satu kelompok terdiri dari 3-4 siswa 
- Masing-masing kelompok mengambil kertas undian yang berisi kasus simulasi 
seperti pada tabel. 
- Meminta siswa untuk memperagakan hal yang dilakukan ketika situasi seperti 
pada kasus terjadi. 
 
 
Tabel. Kasus simulasi kesipasiagaan saat terjadi gempabumi 
No. Kode Kasus  Kasus 
1. 
A 
Saat kegiatan belajar mengajar, Anda sedang duduk memperhatikan guru 
menjelaskan. Kemudian terjadi gempabumi. Pintu kelas tertutup. 
Peragakan apa yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
2. 
B 
Saat kegiatan belajar mengajar, Anda sedang duduk memperhatikan guru 
menjelaskan. Kemudian terjadi gempabumi. Pintu kelas terbuka. 
Peragakan apa yang Anda lakukan saat berada disituasi tersebut! 
3. 
C 
Saat jam istirahat, Anda baru saja dari kantin. Ketika sampai di depan pintu 
kelas, tiba-tiba terjadi gempabumi.  Pintu kelas tertutup. Peragakan apa 
yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
4. 
D 
Saat jam istirahat, Anda baru saja dari kantin. Ketika sampai di depan pintu 
kelas, tiba-tiba terjadi gempabumi.  Pintu kelas terbuka. Peragakan apa 
yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
5. 
E 
Anda sedang melaksanakan ulangan harian fisika. Tiba- tiba terjadi 
gempabumi. Pintu kelas tertutup. Peragakan apa yang Anda lakukan saat 
berada disituasi tersebut! 
6. 
F 
Anda sedang melaksanakan ulangan harian fisika. Tiba- tiba terjadi 
gempabumi. Pintu kelas terbuka. Peragakan apa yang Anda lakukan saat 
berada disituasi tersebut! 
7. 
G 
Anda sedang diskusi dengan beberapa teman ditengah-tengah 
pembelajaran Fisika. Tiba- tiba terjadi gempabumi. Pintu kelas tertutup. 





LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI GEMPA 
Petunjuk:  
 Isikan kode kasus sesuai kasus yang dibacakan oleh perwakilan kelompok siswa 
 Isi kolom AktivitasSiswa sesuai aktivitas siswa yang dilakukan saat simulasi 
 Berikan tanda (√) pada kolom Kesesuaian Dengan Kesiapsiagaan sesuai kenyataan 
 
Kode Kasus : ...................................  Anggota Kelompok:  1. ............................... 
         2. ............................... 
         3. ............................... 
         4. ............................... 
8. 
H 
Anda sedang diskusi dengan beberapa teman ditengah-tengah 
pembelajaran Fisika. Tiba- tiba terjadi gempabumi. Pintu kelas terbuka. 
Peragakan apa yang Anda lakukan saat berada disituasi tersebut! 














































Kisi-kisi Penilaian Simulasi Kesiapsiagaan Saat Terjadi Gempabumi 
 
No Kasus Aktifitas Skor Nilai  
1 A 1. Berlindung dibawah meja 
2. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
3. Berlindung dipojok ruang 
kelas 
4. Keluar kelas saat dipastikan 
aman(tidak memaksakan 
keluar saat gempa) 
5. Tidak panik tetap tenang 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = 4 dari 5 aktivitas muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 
0 = tidak ada aktivitas yang 
muncul 
5 X 20 = 100 
2 B 1. Berlindung dibawah meja 
2. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
3. Berlindung dipojok ruang 
kelas 
4. Keluar kelas jika 
memungkinkan atau 
berlindung digawang pintu 
5. Tidak panik tetap tenang 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = 4 dari 5 aktivitas muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 
0 = tidak ada aktivitas yang 
muncul 
5 X 20 = 100 
3 C 1. Menjauh dari bangunan kelas 
2. Pergi ke area lapang yang 
aman dari reuntuhan 
bangunan atau pohon 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = jika 4 dari 5 aktivitas 







NB:Jika kurang, silahkan tuliskan 
dibalik lembar ini 
  
 
No Kasus Aktifitas Skor Nilai  
tumbang 
3. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
4. Menghubungi nomor-nomor  
penting  
5. Tidak panik 
muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 
0 = tidak ada aktivitas yang 
muncul 
4 D 1. Menjauh dari bangunan kelas 
2. Pergi ke area lapang yang 
aman dari reuntuhan 
bangunan atau pohon 
tumbang 
3. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
4. Berlindung dibawah gawah 
pintu 
5. Menghubungi nomor-nomor  
penting 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = 4 dari 5 aktivitas muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 
0 = tidak ada aktivitas yang 
muncul 
5 X 25 = 100 
5 E 1. Berlindung dibawah meja 
2. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
3. Berlindung dipojok ruang 
kelas 
4. Keluar kelas saat dipastikan 
aman(tidak memaksakan 
keluar saat gempa) 
5. Tidak panik tetap tenang 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = 4 dari 5 aktivitas muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 
0 = tidak ada aktivitas yang 
muncul 
5 X 25 = 100 
6 F 1. Berlindung dibawah meja 
2. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
3. Berlindung dipojok ruang 
kelas 
4. Keluar kelas jika 
memungkinkan atau 
berlindung digawang pintu 
5. Tidak panik tetap tenang 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = 4 dari 5 aktivitas muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
5 X 25 = 100 
  
 
No Kasus Aktifitas Skor Nilai  
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 
0 = tidak ada aktivitas yang 
muncul 
7 G 1. Berlindung dibawah meja 
2. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
3. Berlindung dipojok ruang 
kelas 
4. Keluar kelas saat dipastikan 
aman(tidak memaksakan 
keluar saat gempa) 
5. Tidak panik tetap tenang 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = 4 dari 5 aktivitas muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 






5 X 25 = 100 
8 H 1. Berlindung dibawah meja 
2. Melindungi kepala dengan 
benda yang keras 
3. Berlindung dipojok ruang 
kelas 
4. Keluar kelas jika 
memungkinkan atau 
berlindung digawang pintu 
5. Tidak panik tetap tenang 
5 = Jika seluruh aktifitas 
muncul 
4 = 4 dari 5 aktivitas muncul 
3 = 3 dari 5 aktivitas muncul 
2 = 2 dari 5 aktivitas muncul 
1 = 1 dari 5 aktivitas muncul 
0 = tidak ada aktivitas yang 
muncul 




ANGKET KESADARAN TERHADAP GEMPA BUMI* 
 
PETUNJUK :  Berikan tanda centang ( V ) pada pilihan jawaban yang tepat (sesuai kondisi yang 
sebenarnya). 
 
IDENTITAS RESPONDEN : 
Nama     :  ___________________________________________                                                     
Kelas    :  _______________________________________ 
No Absen :  _______________________________________ 
 
No. PERTANYAAN JAWABAN 
YA TIDAK 
A KESADARAN TERHADAP GEMPABUMI   
1 Tahukah Anda, apakah gempabumi itu? 
 
  
2 Apakah Anda menyadari saat ini Anda tinggal di daerah 
rawan gempabumi? 
  
3 Apakah Anda telah berupaya mencari banyak informasi 
tentang gempabumi dan dampaknya dari berbagai 
sumber? 
  
4 Dengan pengalaman gempabumi tanggal 27 Mei 2006 di 
Kabupaten Bantul, sudahkah Anda merasa siap 
menghadapi gempabumi yang dapat datang setiap saat? 
  
5 Pernahkah Anda bersama keluarga di rumah membuat 





KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI GEMPABUMI 
YA TIDAK 
6 Apakah Anda yakin bangunan sekolah Anda cukup kuat 




7 Apakah halaman sekolah cukup memadai bagi siswa untuk 
menyelamatkan diri dari bahaya gempabumi? 
  
8 Apakah meja di kelas sekolah Anda cukup kokoh sebagai 







9 Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat di 
lingkungan sekolah yang aman untuk berlindung jika terjadi 
gempabumi? 
  
10 Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat berbahaya 
di lingkungan sekolah jika terjadi gempabumi? 
  
11 Apakah Anda mengetahui cara berlindung yang benar pada 
saat terjadi gempabumi? 
  










13 Apakah di kelas Anda terdapat benda-benda yang 
digantungkan di dinding kelas? (Misal : jam dinding, 
gambar berpigura kayu dan kaca) 
  
14 Apakah di ruang kelas Anda terdapat almari kayu/besi yang 
cara meletakkannya diikatkan pada dinding ruang? 
  
15 Apakah di atas almari di ruang kelas terdapat beberapa 
benda yang mudah jatuh saat ada goncangan kuat? 
  
16 Apakah penataan meja, kursi, dan almari di ruang kelas 
memberi peluang bagi siswa untuk cepat bergerak 
meninggalkan ruang kelas saat ada gempabumi? 
  
17 Apakah pintu-pintu ruang kelas atau ruang lainnya di 
rancang khusus berhadapan dengan halaman terbuka? 
  
18 Apakah pintu-pintu ruang kelas atau ruang lainnya memiliki 
daun pintu yang dapat dibuka ke arah luar? 
  
19 Apakah selama jam-jam sekolah, semua pintu ruang selalu   
  
 
dalam keadaan tidak terkunci? 
20 Apakah pihak sekolah telah membiasakan diri menyisipkan 
informasi dan kesiapan menghadapi gempabumi lewat 
beberapa mata pelajaran pada semua siswanya? 
  
21 Apakah di halaman sekolah terdapat pohon, tiang listrik 
atau tiang bendera yang dapat membahayakan warga 
sekolah bila terjadi gempa bumi? 
  
22 Apakah pihak sekolah telah menyusun peta evakuasi? 
 
  
23 Apakah pihak sekolah telah mensosialisasikan peta 
evakuasi kepada seluruh komunitas sekolah? 
  
24 Apakah pihak sekolah telah menyebarluaskan informasi 
tatacara menghadapi gempa bumi pada orang tua siswa 






25 Apakah pihak sekolah telah memiliki jalinan kerjasama 
yang terbina baik dengan instansi lain dalam mengahadapi 
bahaya gempabumi? (Misal: polisi, rumah sakit/puskesmas, 
badan SAR, dll) 
  
26 Apakah sekolah selalu siaga air minum kemasan untuk 
mengahadapi kondisi darurat? 
  
 















28 Apakah latihan tata cara menghadapi gempabumi di 
sekolah dilakukan secara rutin? 
  
29 Apakah di sekolah Anda memiliki tanda(sandi) khusus 
untuk keperluan peringatan dini bila sewaktu-waktu terjadi 
gempabumi? 
  
30 Apakah tanda/sandi khusus untuk mengahadapi 
gempabumi telah dimengerti oleh Anda? 
  
31 Apakah di sekolah Anda telah dilakukan latihan P3K bagi 
semua warga sekolah? 
  
32 Apakah latihan P3K bagi semua warga sekolah dilakukan 
secara rutin? 
  
34 Apakah pihak sekolah memiliki peraturan atau petunjuk 
khusus tata cara menghadapi gempa bumi bagi semua 
warga sekolah? 
  
35 Apakah di sekolah Anda terpasang poster, gambar, atau 
peta evakuasi (peta penyelamatan diri) yang mudah dibaca 
oleh Anda? 
  
36 Sebagai upaya untuk selalu mengingatkan semua warga 
sekolah, apakah media informasi gempabumi secara rutin 
disosialisasikan pada semua warga sekolah? 
  
 
NB: *modifikasi dari Rahayu Dwisiwi S.R., dkk. 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA 
A. Petunjuk 
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
2. Berilah tanda check (√) pada kolom Keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
3. Apabila ada komentar/saran  mohon  tuliskan pada kolom Keterangan  
4. Di bagian akhir silahkan tuliskan komentar atau saran secara umum apabila dirasa perlu. 
 
B. Identitas  
Satuan Pendidikan  : SMA ....................... 
Materi Pokok    :  Gejala Gelombang 
Alokasi Waktu   : 1 X 45 menit  
Tanggal Pelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  ..................................       
 
C. Tabel Keterlaksanaan RPP 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  Ya Tidak Ya Tidak 
Kegiatan Awal 
1.  
Memberi salam, berdoa, dan 
mengkondisikan siswa siap untuk 
memulai kegiatan belajar, serta 





 Menjawab salam, berdoa, 
menyiapkan diri untuk belajar dan 





Memotivasi dan apresepsi dengan 
mempertanyakan “ Masih ingat 
bencana gempa bumi 2006?”  





 Mendengarkan motivasi yang 
diberikan guru dan menjawab 









No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  Ya Tidak Ya Tidak 
 ditempat kita berada?”  
“Adakah kaiatan antara gempabumi 
gelombang?” 
       
3.  Menjelaskan tujuan pembelajaran   
 
 
 Memperhatikan penjelasan tentang 
tujuan pembelajaran 
   
Kegiatan Inti 
1.  Meminta siswa berkumpul melingkar 
bergantian untuk mengamati 





 Berkumpul melingkar dan 
mengamati demonstrasi yang 
dilakukan guru 
   
2.  Meminta seorang siswa untuk mengisi 
baskom besar yang diletakkan di atas 
meja dengan air hingga hampir penuh. 
Kemudian membuat usikan di atas air 
dan meminta siswa mengamati 
permukaan air. Kemudian bertanya 
“apa yang terjadi pada air? Disebut 
apakah permukaan air yang naik turun 





 Mengamati permukaan air dan aktif 
menjawab pertanyaan guru 
   











teman sekelas dipandu guru 
mengenai pengertian gelombang 
4.  Memberikan usikan terhadap air tapi 
dengan cara memukul meja tempat 
baskom berada. Kemudian 
menanyakan “jika dikaitkan dengan 
gempabumi, adakah kesamaan 
demostrasi yang dilakukan dengan 
peristiwa gempa bumi? 
   Aktif menjawab pertanyaan guru    
5.  Membimbing diskusi kelas untuk 
memperoleh pengertian gempabumi 
dan jenis-jenis gempabumi. 
   
 
 
Dipandu guru malakukan diskusi 
kelas untuk memperoleh pengertian 
dan jenis-jenis gempabumi  
   
6.  Meluruskan  pernyataan siswa apabila 
ada yang salah dan menegaskan 
pernyataan siswa apabila benar. 
   
 
 
Memperhatikan pernyataan dan 
penegasan dari guru 
   
Kegiatan Penutup 
1.  Menutup pelajaran dengan memberi 
penegasan pengertian gelombang dan 
pengertian gempabumi serta jenis-
jenis gempabumi 
 
   Mendengarkan penegasan dari guru 
mengenai pengertian gelombang dan 
pengetian gempabumi serta jenis-
jenis gempabumi 
 
   
2.  Menginformasikan materi pertemuan 
selanjutnya adalah besaran gelombang 
   Mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi untuk pertemuan 


























3.  Doa dan salam penutup    Berdoa dan menjawab  salam 
 













LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA 
E. Petunjuk 
5. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
6. Berilah tanda check (√) pada kolom Keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
7. Apabila ada komentar/saran  mohon  tuliskan pada kolom Keterangan  
8. Di bagian akhir silahkan tuliskan komentar atau saran secara umum apabila dirasa perlu. 
 
F. Identitas  
Satuan Pendidikan  : SMA ....................... 
Materi Pokok    :  Gejala Gelombang 
Alokasi Waktu   : 2 X 45 menit  
Tanggal Pelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  ..................................       
 
G. Tabel Keterlaksanaan RPP 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  Ya Tidak Ya Tidak 
Kegiatan Awal 
4.  
Memberi salam, berdoa, dan 
mengkondisikan siswa siap untuk 
memulai kegiatan belajar, serta 






Menjawab salam, berdoa, 
menyiapkan diri untuk belajar dan 




Memberikan motivasi dan apresepsi 
dengan mengulang pokok materi  
 
 
 Mendengarkan motivasi yang 







pada pertemuan sebelumnya.   pertanyaan apresepsi dari guru. 
6.  Menjelaskan tujuan pembelajaran        
Kegiatan Inti 
7.  Menampilkan fenomena gelombang 
dalam kehidupan sehari-hari dan 
meminta siswa mengobservasi 
berdasarkan pengalaman pribadi.  
Fenomena tersebut berupa air yang 
bergelombang, tali yang membentuk 
gelombang, radio satu dengan yang 
lain bisa menyiarkan suara yang sama, 
fenomena gempabumi bisa terasa 
meskipun jauh dari sumber gempa 
   Memperhatikan fenomena 
gelombang yang ditampilkan guru 
dan melakukan observasi.  
 
   
8.  Membimbing tanya jawab untuk 
mengelompokkan gelombang 
berdasarkan arah rambat dan arah 
getar, medium, dan amplitudo. 
   Aktif melakukan tanya jawab untuk 
mengelompokkan gelombang 
berdasarkan arah rambat dan arah 
getar, medium, dan amplitudo. 
   
9.  Meluruskan  pernyataan siswa apabila 
ada yang salah dan menegaskan 
pernyataan siswa apabila benar. 
   Memperhatikan pernyataan dan 
penegasan dari guru 
   
10.  Menjelaskan asal mula bisa terjadi 
gempabumi yang menghasilkan 
gelombang gempa 
   Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai asal mula bisa terjadi 
gempabumi yang menghasilkan 






 gelombang gempa 
11.  Menjelaskan arus konveksi 
 
   Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai arus konveksi 
   
12.  Menjelaskan pergerakan lempeng dan 
patahan lempeng menyebabkan gempa 
   Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai pergerakan lempeng 
   
13.  Mendemonstrasikan gelombang 
transversal dan gelombang 
longitudinal dengan slinki. 
    Memperhatikan demonstrasi  
yang diperagakan guru 
 
   
14.  Membimbing siswa tanyajawab 
berdasarkan demonstrasi untuk 
memformulasikan besaran-besaran 
gelombang. 




   
15.  Meluruskan pernyataan siswa apabila 
ada yang salah dan menegaskan 
pernyataan siswa apabila benar. 
   Memperhatikan penegasan dari guru 
 
   
16.  Memberikan contoh soal besaran-
besaran gelombang dan membimbing 
siswa mengerjakan soal tersebut 
   Salah satu siswa ditunjuk oleh guru 
untuk menjawab soal di depan kelas, 
sedangkan siswa yang lainnya 
memperhatikan. 
   
17.  Memberikan soal latihan besaran-
besaran gelombang 
   Mengerjakan beberapa soal latihan 
tentang besaran-besaran gelombang 
 
   






dengan sebuah tali  
 
gelombang dengan sebuah tali yang 
dilakukan guru  
19.  Meminta salah seorang siswa untuk 
menggambarkan gelombang berjalan 
di papan tulis. Secara bergantian 
meminta siswa untuk memberi label 
besaran-besaran gelombang pada 




 Salah seorang siswa menggambarkan 
gelombang berjalan di papan tulis, 
dan salah satu yang lain memberi 
label besaran-besaran gelombang 
pada gambar tersebut 
   
20.  Memberi penegasan tentang label 






 Mendengarkan penegasan oleh guru    
21.  Memberikan penjelasan mengenai 
jawaban pertanyaan motivasi dan 
apresepsi. Kemudian menjelaskan 
tentang kekuatan gempabumi dan 
bahaya akibat adanya gempabumi 
serta bahwa siswa tinggal di daerah 
rawan bencana gempabumi. 
   Mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai jawaban pertanyaan 
motivasi dan apresepsi serta tentang 
kekuatan gempabumi dan bahaya 
akibat adanya gempabumi serta 
bahwa siswa tinggal di daerah rawan 
bencana gempabumi 
   
22.  Mengajak siswa mencermati gambar 
yang dibuat oleh siswa sebelumnya 
dan menjelaskan perumusan untuk 
memperoleh  persamaan simpangan 
gelombang berjalan dan menganalisis 
besaran gelombang berjalan. 
   
 
 
Memperhatikan penjelasan guru 
tentang perumusan untuk 
memperoleh  persamaan simpangan 
gelombang berjalan 
 







23.  Memberikan contoh soal latihan 





Mencatat contoh soal latihan tentang 
simpangan gelombang 
   
24.  Bersama-sama dengan siswa 
mengerjakan contoh soal latihan 
tentang simpangan gelombang.  
  
 
 Bersama dengan guru aktif 
mengerjakan contoh soal latihan 
tentang simpangan gelombang 
   
Kegiatan Penutup 
25.  Menutup pelajaran dengan memberi 
penegasan besaran-besaran dalam 
gelombang dan gelombang berjalan 
serta dampak gempabumi 
   Mendengarkan penegasan dari guru 
mengenai besaran-besaran dalam 
gelombang dan gelombang berjalan 
serta dampak gempabumi 
   
26.  Menginformasikan materi pertemuan 
selanjutnya adalah gelombang 
stasioner 
 
   Mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
 
   




   



























No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KETIGA 
I. Petunjuk 
9. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
10. Berilah tanda check (√) pada kolom Keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
11. Apabila ada komentar/saran  mohon  tuliskan pada kolom Keterangan  
12. Di bagian akhir silahkan tuliskan komentar atau saran secara umum apabila dirasa perlu. 
 
J. Identitas  
Satuan Pendidikan  : SMA ....................... 
Materi Pokok    :  Gejala Gelombang 
Alokasi Waktu   : 2 X 45 menit  
Tanggal Pelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  ..................................       
 
K. Tabel Keterlaksanaan RPP 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  Ya Tidak Ya Tidak 
Kegiatan Awal 
28.  
Memberi salam, berdoa, dan 
mengkondisikan siswa siap untuk 







Menjawab salam, berdoa, 





Memberikan motivasi dan apresepsi 
dengan mengulang pokok materi  
 
 
 Mendengarkan motivasi yang 







No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
pada pertemuan sebelumnya. 
Kemudian mempertanyakan  
 pertanyaan apresepsi dari guru. 
 
 “Bagaimana gempabumi bisa 
membuat kita bisa seperti berguncang? 
Mengapa lama guncangan yang terasa 
berbeda disetiap gempabumi?” 
       
30.  Menjelaskan tujuan pembelajaran    Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai tujuan pembelajaran 
   
Kegiatan Inti 
1.  Memberikan penjelasan mengenai 
jawaban pertanyaan motivasi dan 
apresepsi. Kemudian menjelaskan 
tentang kekuatan gempabumi dan 
bahaya akibat adanya gempabumi 
serta bahwa siswa tinggal di daerah 




 Mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai jawaban pertanyaan 
motivasi dan apresepsi serta tentang 
kekuatan gempabumi dan bahaya 
akibat adanya gempabumi serta 
bahwa siswa tinggal di daerah rawan 
bencana gempabumi  
   
2.  Menjelaskan konsep tentang fase dan 




 Memperhatikan penjelasan guru 
tentang konsep fase dan sudut fase 
serta beda fase gelombang. 






No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
3.  Memberikan contoh soal latihan 




 Mencatat contoh soal latihan tentang 
fase dan sudut fase serta beda fase 
gelombang 
   
4.  Bersama-sama dengan siswa 
mengerjakan contoh soal latihan 
tentang fase dan sudut fase gelombang 
   Bersama dengan guru aktif 
mengerjakan contoh soal latihan 
tentang fase dan sudut fase 
gelombang 
   
5.  Melakukan demonstrasi tentang 
gelombang stasioner ujung terikat. 
   
 
 
Memperhatikan demonstrasi yang 
dilakukan guru 
   
6.  Membimbing siswa diskusi kelas 
untuk memperoleh simpangan 





Aktif dalam diskusi kelas untuk 
memperoleh simpangan gelombang 
stasioner ujung terikat 
   
7.  Meluruskan  pernyataan siswa apabila 
ada yang salah dan menegaskan 
pernyataan siswa apabila benar. 
  
 
 Memperhatikan penegasan dari guru 
 
   
8.  Melakukan demonstrasi tentang 
gelombang stasioner ujung bebas. 
 
   
 
 
Memperhatikan demonstrasi yang 
dilakukan guru 
   






No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
 
untuk memperoleh simpangan 
gelombang stasioner ujung bebas. 
memperoleh simpangan gelombang 
stasioner ujung bebas 
10.  Meluruskan pernyataan siswa apabila 
ada yang salah dan menegaskan 
pernyataan siswa apabila benar. 
   Memperhatikan pernyataan dan 
penegasan dari guru 
   
11.  Memberikan contoh soal latihan 
tentang gelombang stasioner. 
   Mencatat contoh soal latihan tentang 
gelombang stasioner  
   
12.  Bersama-sama dengan siswa 
mengerjakan contoh soal latihan 
tentang simpangan gelombang 
   Aktif dalam mengerjakan contoh 
soal latihan tentang simpangan 
gelombang 
   
Kegiatan Penutup 
1.  Menutup pelajaran dengan menggaris 
bawahi tentang fase, sudut fase, dan 
gelombang stasioner 
   Mendengarkan penegasan dari guru 
mengenai gelombang berjalan dan 
gelombang stasioner  
   
2.  Memberitahukan materi yang akan 
dibelajarkan pertemuan selanjutnya 
adalah percobaan Melde  
   Mendengarkan penjelasan guru 
tentang materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
   
3.  Doa dan salam penutup     Berdoa dan menjawab  salam     



























No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEEMPAT 
M. Petunjuk 
13. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
14. Berilah tanda check (√) pada kolom Keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
15. Apabila ada komentar/saran  mohon  tuliskan pada kolom Keterangan  
16. Di bagian akhir silahkan tuliskan komentar atau saran secara umum apabila dirasa perlu. 
 
N. Identitas  
Satuan Pendidikan  : SMA ....................... 
Materi Pokok    :  Gejala Gelombang 
Alokasi Waktu   : 1 X 45 menit  
Tanggal Pelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  ..................................       
 
O. Tabel Keterlaksanaan RPP 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
Kegiatan Awal 
31.  Memberi salam, berdoa, dan 
mengkondisikan siswa siap untuk 






 Menjawab salam, berdoa, 
menyiapkan diri untuk belajar dan 
diabsen guru. 






No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
32.  Memotivasi dan apresepsi dengan 
mengulang pokok materi pada 





 Mendengarkan motivasi yang 
diberikan guru dan menjawab 
pertanyaan apresepsi dari guru. 
   
33.  Menjelaskan tujuan pembelajaran    Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai tujuan pembelajaran 
   
Kegiatan Inti 





 Memperhatikan demonstrasi 
percobaan Melde yang dilakukan 
guru  
   
2.  Dari demonstrasi yang dilakukan, 
diskusi kelas tentang hubungan 
besaran-besaran yang mempengaruhi 





 Aktif diskusi kelas tentang 
hubungan besaran-besaran yang 
mempengaruhi cepat rambat 
gelombang tranversal pada tali 
   




 Mencatat contoh soal latihan 
tentang percobaan Melde 
   






No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
contoh soal latihan tentang 
percobaan Melde. 
latihan tentang percobaan Melde 
Kegiatan Penutup 
1.  Menutup pelajaran dengan 
menggaris bawahi tentang tentang 
percobaan Melde  
 
   Mendengarkan penegasan dari 
guru mengenai percobaan Melde 
   
2.  Memberitahukan materi selanjutnya 
adalah sifat-sifat gelombang dan 
kesiapsiagaan bencana gempabumi 
   Mendengarkan penjelasan materi 
pertemuan selanjutnya adalah 
sifat-sifat gelombang dan 
kesiapsiagaan bencana 
gempabumi 
   
3.  Memberi tugas rumah siswa untuk 
melakukan kajian literatur tentang 
sifat-sifat gelombang 
   Mencatat tugas rumah yang 
diberikan dan mengerjakannya 
dirumah 
   








No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
































No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  





















No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KELIMA 
P. Petunjuk 
17. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
18. Berilah tanda check (√) pada kolom Keterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
19. Apabila ada komentar/saran  mohon  tuliskan pada kolom Keterangan  
20. Di bagian akhir silahkan tuliskan komentar atau saran secara umum apabila dirasa perlu. 
 
Q. Identitas  
Satuan Pendidikan  : SMA ....................... 
Materi Pokok    :  Gejala Gelombang 
Alokasi Waktu   : 1 X 45 menit  
Tanggal Pelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  ..................................       
 
R. Tabel Keterlaksanaan RPP 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Keterangan  Ya Tidak Ya Tidak 
Kegiatan Awal 
34.  
Memberi salam, berdoa, dan 
mengkondisikan siswa siap untuk 







Menjawab salam, berdoa, 





Menanyakan dan meminta hasil 
pekerjaan rumah yang diberikan pada  
 
 
 Mengumpulkan pekerjaan rumah 







No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
pertemuan sebelumnya.  sebelumnya. 
 
36.  Memotivasi dan apresepsi dengan 
mengulang pokok materi pada  
pertemuan sebelumnya tentang 
gelombang stasioner. 
   Mendengarkan motivasi yang 
diberikan guru dan menjawab  
pertanyaan apresepsi dari guru. 
   
37.  Menjelaskan tujuan pembelajaran    Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai tujuan pembelajaran 
   
Kegiatan Inti 





 Memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesiapsiagaan terhadap 
bencana gempabumi 
   
2.  Membimbing diskusi kelas untuk 
membahas hasil pekerjaan rumah 
tentang gejala-gejala alam untuk 




 Aktif dalam diskusi membahas hasil 
pekerjaan rumah tentang gejala-
gejala alam untuk menemukan sifat-
sifat gelombang 
   




 Aktif tanya jawab untuk memperoleh 
pengertian masing-masing sifat 






No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  
Ya Tidak Ya Tidak 
masing sifat gelombang  gelombang 
4.  Membimbing siswa simulasi 
kesiapsiagaan saat terjadi gempabumi 
di berbagai situasi. Simulasi dimulai 
dengan membagi kelas menjadi 5-6 
kelompok. Masing-masing perwakilan 
kelompok diminta mengambil undian 
kasus simulasi. Memberikan waktu 5 
menit untuk mendiskusikan kasus 
simulasi yang akan diperagakan. 
Kemudian meminta masing-masing 
kelompok memeragakan simulasi 
kesiapsiagaan saat terjadi gempa 
secara bergantian 
   Aktif dalam diskusi dan simulasi 
kesiapsiagaan saat terjadi 
gempabumi di berbagai situasi. 
   
Kegiatan Penutup 
1.  Menutup pelajaran dengan menggaris 
bawahi tentang tentang percobaan 
Melde, sifat-sifat gelombang dan  
kesiapsiagaan bencana gempabumi 
   Mendengarkan penegasan dari guru 
mengenai percobaan Melde, sifat-
sifat gelombang dan  kesiapsiagaan 
bencana gempabumi  
   
2.  Memberitahukan materi sudah selesai 
dan pertemuan selanjutnya diadakan 
   Mendengarkan penjelasan bahwa 
pertemuan selanjutnya ulangan akhir 






No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan  






ulangan akhir bab bab 
3.  Doa dan salam penutup     Berdoa dan menjawab  salam     
 





















Satun Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XII / Gasal (1) 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika 
SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Tsunami untuk 
Meningkatkan Kesiapsiagaan.  
Peneliti : Shofyan Adi Prasetyo 
 
A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur validitas Bahan Ajar 
dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran fisika  SMA terintegrasi 
bencana alam tsunami. 
B. PETUNJUK 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek 
(√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup 
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik) 
C. PENILAIAN 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I  STRUKTUR BAHAN AJAR 
1. Organisasi penyajian secara umum      
2. Tampilan umum menarik      
3. Keterkaitan yang konsisten antara materi      
II ORGANISASI PENULISAN MATERI 
1. Cakupan materi      
2. Kejelasan dan urutan materi      
3. Ketepatan materi dengan SK      
4. Keterkaitan antara masalah dengan konteks kehidupan/  
kognisi siswa yang termuat dalam buku siswa/ bahan ajar 
     









E. KESIMPULAN  
Bahan Ajar ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi  
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran  
3. Tidak layak digunakan 
 
*)Lingkari salah satu pada nomor 
 





  NIP 
 
III BAHASA 
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD      
2. Bahasa yang digunakan komunikatif      
3. Kesederhanaan struktur kalimat      
RUBRIK PENILAIAN BAHAN AJAR 
I. Aspek Struktur Bahan Ajar 
 
II. Organisasi Penulisan Materi 
No Indikator Penillaian Rubrik 
1 Cakupan materi (1) Jika cakupan materi tidak sesuai 
(2) Jika cakupan materi kurang sesuai 
(3) Jika cakupan materi cukup sesuai 
(4) Jika cakupan materi sesuai 
No Indikator Penilaian Rubrik 
1 Organisasi penyajian 
secara umum 
(1) Jika organisasi penyajian secara umum tidak baik 
(2) Jika organisasi penyajian secara umum kurang baik 
(3) Jika organisasi penyajian secara umum cukup baik 
(4) Jika organisasi penyajian secara umum baik 
(5) Jika organisasi penyajian secara umum sangat baik 
2 Tampilan umum 
menarik 
(1) Jika tampilan umum tidak menarik 
(2) Jika tampilan umum kurang menarik 
(3) Jika tampilan umum cukup menarik 
(4) Jika tampilan umum menarik 
(5) Jika tampilan umum sangat menarik 




(1) Jika keterkaitan antar materi bahasaan tidak konsisten 
(2) Jika keterkaitan antar materi bahasaan kurang 
konsisten 
(3) Jika keterkaitan antar materi bahasaan cukup 
konsisten 
(4) Jika keterkaitan antar materi bahasaan konsisten 
(5) Jika keterkaitan antar materi bahasaan sangat 
konsisten 
(5) Jika cakupan materi sangat sesuai 
2 Kejelasan dan urutan 
materi 
(1) Jika materi tidak jelas dan tidak urut 
(2) Jika materi kurang jelas dan kurang urut 
(3) Jika materi cukup jelas dan cukup urut 
(4) Jika materi jelas dan urut 
(5) Jika materi sangat jelas dan urut 
3 Ketepatan materi dengan 
SK 
(1) Jika materi dengan SK tidak tepat 
(2) Jika materi dengan SK kurang tepat 
(3) Jika materi dengan SK cukup tepat 
(4) Jika materi dengan SK tepat 
(5) Jika materi dengan SK sangat tepat 




yang termuat dalam 
buku siswa/ 
bahan ajar 
(1) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar tidak sesuai 
(2) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar kurang sesuai 
(3) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar cukup sesuai 
(4) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar sesuai 
(5) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 




 III. Aspek Bahasa 
No Indikator Penilaian Rubrik 
1 Penggunaan bahasa 
sesuai dengan EYD 
(1) Jika penggunaan bahsa tidak sesuai dengan 
EYD 
(2) Jika penggunaan bahasa kurang sesuai dengan 
EYD 
(3) Jika penggunaan bahasa cukup sesuai dengan 
EYD 
(4) Jika penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 
(5) Jika penggunaan bahasa sangat sesuai dengan 
EYD 
2 Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
(1) Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 
(2) Jika bahasa yang digunakan kurang 
komunikatif 
(3) Jika bahasa yang digunakan cukup 
komunikatif 
(4) Jika bahasa yang digunakan komunikatif 
(5) Jika bahasa yang digunakan sangat 
komunikatif 
3 Kesederhanaan struktur 
kalimat 
(1) Jika struktur kalimat sangat kompleks 
(2) Jika struktur kalimat kompleks 
(3) Jika struktur kalimat cukup sederhana 
(4) Jika struktur kalimat sederhana 
(5) Jika struktur kalimat sangat sederhana 
 
ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
SILABUS 
MateriPokok  : Gejala Gelombang 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII Semester I 
JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat dan MediaPembelajaranFisikaSMA Terintegrasi Pendidikan 
Kebencanaan Gempabumi untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Afif Fadilaeni 
Evaluator  : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
1. MohonBapak/Ibumemberikantanggapandenganmenggunakan kriteriapenilaian: 1 = TidakBaik; 2= KurangBaik; 3= Baik; 
4= SangatBaik.  
2. MohonBapak/Ibumemberikantandacheck (√) padakolomskalapenilaian yang sesuaipendapatBapak/Ibu. 
3. MohonBapak/Ibumemberikankomentar/saran padatempat yang telahdisediakan. 
 
 
A. ANGKET  EVALUASI KUALITASSILABUS 
No Kriteria 
Skor 
Komentar / Saran 
4 3 2 1 
1 Memuat dengan jelas SK yang akan dicapai      
2 Memuat dengan jelas KD yang akan dicapai      
3 Pemilihanmateri ajar sesuaidenganhasil penjabaran KD yang 
telah dirumuskan 
     
4 Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dapat 
dipakai untuk mencapai penguasaan KD 
     
5 Indikator memuat indikasi ketercapaian KD       
6 Jenis, bentuk, dan macam penilaian dapat digunakan untuk 
melihat hasil belajar. 
     
7 Kesesuaianmateridenganalokasiwaktu      
8 Pemilihansumber/media      
pembelajaransesuaidenganKDdanmateripembelajaran 
9 Silabus jelas untuk digunakan sebagai panduan penyusunan RPP      
 



















Silabus ini dinyatakan *) 
4. Layakdigunakandengan tanparevisi 
5. Layakdigunakandenganrevisisesuai saran 
6. Tidaklayakdigunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
Dimodifikasidaridaftarpustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). PengembanganPerangkat Pembelajaran Fisika Berbasi Konstuktivisme Dengan 
Menerapkan Pendekatan Inquiry Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor : 
FMIPA UNY 
         
          Yogyakarta,  Agustus 2013 
           Evaluator  
 
       
  NIP.    
ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
MateriPokok  : Gejala Gelombang 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII Semester I 
JudulPenelitian : Pengembangan Perangkat dan 
MediaPembelajaranFisikaSMA Terintegrasi Pendidikan 
Kebencanaan Tsunami untuk Meningkatkan 
Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Shofyan Adi Prasetyo 
Evaluator  : 





6. MohonBapak/Ibumemberikantanggapandenganmenggunakan kriteria 
penilaian: 1 = Tidak Baik; 2= Kurang Baik; 3= Baik; 4= Sangat Baik.  
7. MohonBapak/Ibumemberikantandacheck (√) padakolomskalapenilaian yang 
sesuaipendapatBapak/Ibu. 
8. MohonBapak/Ibumemberikankomentar/saran padatempat yang 
telahdisediakan. 
D. ANGKET  EVALUASI KUALITAS RPP 
No Kriteria 
Skor 
   
4 3 2 1 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (mengandung perilaku 
hasil belajar) 
     
2 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda) 
     
3 Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran      
4 Sistematika materi      
5 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu      
6 Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran 
     
7 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran : awal, inti dan penutup) 
     
8 Kerincian skenario pembelajaran       
10 Alat penilaian pembelajaran dapat mengukur kemampuan peserta 
didik secara mendalam berdasarkan indikator yang ada 
     
12 Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat, dan 
jelas 
     
 




















RPP ini dinyatakan *) 
7. Layak digunakan dengan tanpa revisi  
8. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
9. Tidak layak digunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika 
Berbasi Konstuktivisme Dengan Menerapkan Pendekatan Inquiry Sebagai 
Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor 
: FMIPA UNY 
         
         
 Yogyakarta, 2013 
          
















EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA SMA 
Materi Pokok : Gelombang 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XII Semester I 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran 
Fisika SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan 
Tsunami Untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan  
Peneliti  : Shofyan Adi Prasetyo 
Evaluator   : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
9. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli media. 
10. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli media pembelajaran berbasis komputer tentang 
kualitas media yang sedang dikembangkan. 
11. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan skala 
penilaian 1, 2, 3, atau 4. Mohon Bapak/Ibu berkenan mencermati rubrik yang 
sudah dilampirkan. 
12. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian 
yang sesuai pendapat Bapak/Ibu. 
13. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah 
disediakan. 
LEMBAR KUISIONER 
UNTUK AHLI MEDIA PEMBELAJARAN 
 A. Penilaian Media  
1. Aspek Tampilan 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
1 Kualitas judul pada bagian 
introduction(pembuka) 
    
2 Kemenarikan introduction(pembuka)     
3 Pemilihan jenis (font)huruf     
4 Pemilihan ukuran (size)huruf     
5 Ketepatan pemilihan warna 
tulisan/teks 
    
6 Komposisi warna latar belakang dan 
tulisan 
    
7 Kualitas tampilan grafis     
8 Kualitas animasi     










 2. Program 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
10 Navigasi     
11 Kejelasan tombol     
12 Penempatan tombol     
13 Kejelasan petunjuk penggunaan     
14 Kemudahan penggunaan     








No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
16 Ketepatan pemilihan topik     
17 Kelejasan rumusan standar 
kompetensi 
    
18 Kelejasan sasaran     
Komentar/saran: 
19 Konsistensi isi dengan standar 
kompetensi 
    
20 Kelejasan uraian materi     
21 Penggunaan logika     
22 Segmentasi/pembabakan     
23 Pemberian latihan soal     
24 Kejelasan pembahasan latihan soal 
yang diberikan 
    
25 Pemberian umpan balik pada 
pembelajaran menggunakan media 
    
26 Kualitas soal kuis     
27 Konsistensi soal kuis dengan standar 
kompetensi 
    
28 Kualitas interaksi pada media     
29 Pemberian motivasi pada materi     
30 Pemaksimalan proses pembelajaran     







4. Bahasan / Keterbacaan 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
32 Penggunaan ejaan dengan bahasa 
yang baku dan benar 
    
33 Kesesuaian penggunaan istilah 
dengan konsep yang ada pada materi 
    
34 Kemudahan bahasa yang tersaji pada 
materi  
    
35 Kesesuaian bahasa dengan tahap 
perkembangan siswa 
    
36 Kemungkinan pengembangan 
kemampuan berpikir logis siswa 
dalam memahami konsep-konsep 
fisika 




B. Penilaian Meteri 
1. Aspek Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
1 Kesesuaian materi dengan standar 
kompetensi 
    
Komentar/saran: 
2 Kesesuaian materi dengan 
kompetensi dasar 
    
3 Kesesuaian tujuan pembelajaran 
dengan kompetensi dasar 
    
4 Pemberianpetunjukbelajar     
5 Kesesuaian tata letak teks dan 
gambar/animasi 
    
6 Pemberian latihan soal     
7 Keseimbangan materi dengan soal 
kuis 
    
8 Kesesuaian soal dengan kompetensi 
dasar 
    
9 Kesesuaian soal dengan indikator     
10 Penggunaan bahasa dalam 
menjelaskan materi 
    
11 Penggunaan bahasa dalam soal kuis     
12 Pemberian motivasi pada materi     
13 Pemberian umpan balik pada 
pembelajaran menggunakan media 
    
14 Pemberianumpanbalikpadalatihansoal     






No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
20 Cakupan materi     
21 Kebenaran konsep materi     
22 Kejelasan  urain materi     
23 Keruntutan penyajian materi     
24 Kelengkapan materi     
25 Kedalaman materi     
26 Kesesuaian materi dengan siswa SMA Kelas XII     
27 Kesesuaian tingkat kesulitan materi dengan siswa SMA 
Kelas XII 
    
28 Contoh-contoh untuk menjelaskan materi     
29 Proporsi antara meteri fisika dengan materi 
kebencanaan 
    
30 Kelejasan bahasa     
31 Ketepatan penggunaan simbol     
32 Kemanfaatan gambar untuk mendukung materi     
33 Kemanfaatan animasi dan simulasi untuk mendukung 
materi 
    
34 Kejelasan latihan soal     
35 Kesesuaian soal dengan materi     









1. Apabila ada kesalahan pada aspek pembelajaran maupun aspek materi, 
mohon Bapak/Ibu menuliskan topic tempat kesalahan. 
2. Pada kolom 3 mohon untuk menuliskan jenis kesalahan, misalnya 
kesalahan materi, susunan kalimat, penggunaan gambar, dan lain-lain. 
3. Saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada kolom 4. 
 



















Media pembelajaran ini dinyatakan *) 
a. Layak untuk uji coba tanpa revisi 
b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran 
c. Tidak layak digunakan 
*) lingkari salah satu 
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Nursanti, Oriza Alvi. (2013). Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Materi 
Fluida Dinamis dengan Menggunakan Adobe Flash CS 3 Professional untuk Siswa 
SMA Kelas XI sebagai Media Belajar Mandiri. Yogyakarta : FMIPA UNY. 
      Yogyakarta, 2013 
      Validator, 
 
 
      ________________________ 
      NIP. 
LEMBAR VALIDASI 
ANGKET KESADARAN DAN KESIAPSIAGAAN BENCANA  
TSUNAMI 
 
SatunPendidikan : SMA (SekolahMenengahAtas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XII / Gasal (1) 
JudulPenelitian : PengembanganPerangkatdan Media PembelajaranFisika 
SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Tsunami untuk 
Meningkatkan Kesiapsiagaan.  
Peneliti : ShofyanAdiPrasetyo 
Petunjuk :  
♣ MohonBapak/ 
Ibuberkenanmemberikanpenilaiandengancaramemberitandacek (√)  
padakolompenilaian. 
♣ JikaBapak/Ibumenganggapperluadarevisi, 
mohonmengisibagiankomentar / saran ataumenuliskanlangsungpadanaskah yang 
divalidasi. 
♣ KategoriPenilaian:  
1 = BurukSekali 
2 = Buruk 
3 = Sedang 
4 = Baik 









No Aspek yang divalidasi 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaianpernyataandengankisi-kisikesadaran dan 
kesiapsiagaan bencana tsunami 
     
2 Menggunakanbahasa yang baikdanbenar      
3 Istilah yang digunakantepatdanmudahdipahami      
4 Kejelasanhurufdanangka      
 











Angket ini dinyatakan *) 
10. Layakdigunakandengan tanparevisi 
11. Layakdigunakandenganrevisisesuai saran 
12. Tidaklayakdigunakan 
 
*)Lingkari salah satu pada nomor 







KISI-KISI DAN VALIDASI SOAL 
 PILIHAN GANDA 























      
1. Mendeskripsikan pengertian gelombang 1 √   
 
 
   B 
   
2. Mendeskripsikan karakteristik gelombang 2 
 
√   
 
 
   D 
   
3. Memformulasikan besaran-besaran 
gelombang 
3    
 
 
 √  C 
   
4. Menghitung besaran-besaran gelombang 4    
√ 
 
   E 
   
5. Memformulasikan persamaan energi 
gelombang 
5     √  A    
6. Menghitung energi gelombang 6   √ 
 
   B 
   
7. Memformulasikan persamaan simpangan 
gelombang berjalan 
7    
 
 
 √  A 
   











  A 
   
9. Menghitung besaran gelombang berjalan 9 
 
  √ 
 
   A 
   
 1
0 
  √ 
 
   C 
   









  C 
   
11. Menghitung beda fase gelombang 1
2 





  D 
   
12. Memformulasikan simpangan gelombang 
stasioner ujung terikat 
1
3 
    
 
 
√  B 
   
13. Memformulasikan simpangan gelombang 
stasioner ujung bebas 
1
4 
    
 
 
√  E 
   




  √    D    
 Essay  
Ͽ Kunci jawaban essay 
1. Gelombang Transversal dan Longitudinal 
Pengertian 
gelombang transversal yaitu gelombang yang arah rambatnya tegak lurus pada arah getar. 
gelombang longitudinal yaitu gelombang yang arah rambatnyasejajardenganarahgetar. 
 
2. Besaran-BesaranPadaGelombang Transversal dan Longitudinal 
  
 




  √ 
 
   C 
   
16. Mendeskripsikan pengertian gelombang 
transversal dan longitudinal 
1 √   
   
Ͽ 
terlampir 
   
17. Menjelaskan besaran-besaran pada 
gelombang transversal dan longitudinal 
2  √  
   
Ͽ 
terlampir 
   
18. Menyebutkan minimal 5 sifat-sifat 
gelombang 








   
19. Menjelaskan pengertian dari minimal 5 
sifat-sifat gelombang 




















Titik-titik tertinggi pada gelombangdisebut puncak gelombang 
Titik-titik terendah  disebutlembah gelombang 
Amplitudo adalah simpangan maksimum, yaitu ketinggianmaksimum puncak, ataukedalamanmaksimumlembah,relatif 
terhadap posisi kesetimbangan. 
Jarak antaralembah yang berurutanataubukit yang berurutandisebut  panjang gelombang ( λ ). 


















Panjanggelombangmenunjukkanjarakantararapatan yang berurutanataurenggangan yang berurutan. 
 




 Interferensi  
 Dispersi 
 Polarisasi 
4. Sifat-Sifat Gelombang 
a. Pemantulan 
Semua gelombang dapat dipantulkan jika mengenai penghalang. Contohnya seperti gelombang stasioner pada tali. 
Gelombang datang dapat dipantulkan oleh penghalang.  
b. Pembiasan 
Pembiasan dapat diartikan sebagai perubahan arah gelombang saat gelombang masukke medium baru yang 
mengakibatkan gelombangbergerakdengan kelajuan yang berbeda. 
 
 
c. Interferensi  
Interferensi adalah perpaduan dua gelombang atau lebih. Jika dua gelombang dipadukan maka akan terjadi dua 
kemungkinan yang khusus, yaitu saling menguatkan dan saling melemahkan. Interferensi saling menguatkan 
Gambar. Gelombang Longitudinal(JokoBudiyanto, 
2008: 6) 
disebut interferensi kontruktif dan terpenuhi jika kedua gelombang sefase. Interferensi saling melemahkan disebut 
interferensi distruktif dan terpenuhi jika kedua gelombang berlawanan fase. 
d. Difraksi  
Difraksi disebut juga pelenturan yaitu gejala gelombang yang melentur saat melalui lubang kecil sehingga mirip 
sumber baru.  
e. Disperi  
Dispersi adalah peristiwa penguraian sinar cahaya yang merupakan campuran beberapa panjang gelombang 
menjadi komponen-komponennya karena pembiasan.  
f. Polarisasi   
Polarisasi merupakan proses pembatasan getaran vektor yang membentuk suatu gelombang transversal sehingga 


















Kriteria pensekoran essay 
 
No1 
skor Rubrik  
2 Menyebutkan  2 darikuncijawabandansemuanyabenar 
1 Menyebutkan  1 darikuncijawabandanbenar 
0 Tidak menjawab 
 
No2 
skor Rubrik  
4 Menggambarkeduagelombangdenganbenardanmenyebutkan minimal 1 
besaranbesartapengertiannyauntuksetiapgelombangdenganbenar 
3 Menggambarkeduagelombangdenganbenardanmenyebutkan minimal 1 
besaranbesartapengertiannyauntuksatugelombang 
Menggambarsalahsatugelombangdenganbenardanmenyebutkan minimal 1 
besaranbesartapengertiannyauntuksetiapgelombang 
2 Menggambarkeduagelombangdenganbenartanpamenyebutkanbesaranbesartapengertiannyadenganbenar. 
Menggambarsalahsatugelombangdenganbenardanmenyebutkan minimal 1 
besaranbesartapengertiannyauntuksalahsatugelombangsaja. 
Tidakmenggambarkeduagelombangdenganbenartetapimenyebutkan minimal 1 
besaranbesartapengertiannyadenganbenaruntuksetiapgelombang. 
1 Menggambarsalahsatugelombangdenganbenartanpamenyebutkanbesaranbesartapengertiannyauntuksetiapgelombang 
Tidakmenggambarkeduagelombangdenganbenartetapimenyebutkan minimal 1 
besaranbesartapengertiannyadenganbenaruntuksalahsatugelombang. 





skor Rubrik  
4 Menyebutkan  6 dari kunci jawaban 
3 Menyebutkan  kurang 6  dan lebih dari  3 dari kunci jawaban 
2 Menyebutkan  kurang   3 dan lebih dari  1 dari kunci jawaban 
1 Menyebutkan 1 darikuncijawaban 
0 Tidak menyebutkan sama sekali 
 
No4 
skor Rubrik  
4 Menyebutkan  6 dari kunci jawaban dan Seluruh konsep dalam masing-masing sifat 
muncul 
3 Menyebutkan  kurang 6  dan lebih dari  3 dari kunci jawaban, Seluruh konsep dalam 
masing-masing sifat muncul 
2 Menyebutkan  kurang   3 dan lebih dari  1 dari kunci jawaban, Seluruh konsep 
dalam masing-masing sifat muncul 
1 Menyebutkan  kurang   3 dan lebih dari  1 dari kunci jawaban, hanya sebagian 
konsep dalam masing-masing sifat muncul 















 Nilai = (jumlah jawaban benar pilihan ganda + skor essay) / 3 
*Kesimpulan, 
a. Bisa diuji coba langsung 
b. Bisa diuji coba sesuai revisi 
c. Belum bisa diuji coba 
 
NB:*Coret yang tidak perlu 
  
 Yogyakarta,……September 2013 
 Validator 
 
         (…………………………) 
SIMULASI KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI TSUNAMI 
 
Petunjuk : -     Siswa dikelompokan sehingga satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
- Masing-masing kelompok mengambil kertas undian yang berisi kasus 
simulasi seperti pada tabel. 
- Meminta siswa untuk memperagakan hal yang dilakukan ketika situasi 
seperti pada kasus terjadi. 
 
 
Tabel. Kasus simulasi kesipasiagaan saat terjadi tsunami 
No. Kode Kasus  Kasus 
1. 
A 
Saat kegiatan belajar mengajar, Anda sedang duduk memperhatikan guru 
menjelaskan. Kemudian terjadi gempabumi yang disertaidenganperingatan 
tsunami. Peragakan apa yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
2. 
B 
Saat jam olahraga, Anda sedangberada di lapangan basket. Kemudiantiba – 
tibaadaperingatanbahaya tsunami. Peragakan apa yang Anda  lakukan saat 
berada disituasi tersebut! 















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI 
TSUNAMI 
Petunjuk:  
 Isikan kode kasus sesuai kasus yang dibacakan oleh perwakilan kelompok 
siswa 
 Isi kolom AktivitasSiswa sesuai aktivitas siswa yang dilakukan saat simulasi 
 Berikan tanda (√) pada kolom Kesesuain Dengan Kesiapsiagaan sesuai 
kenyataan 
 
Kode Kasus : ...................................  Anggota Kelompok:  1. 
............................... 
         2. 
............................... 
         3. 
............................... 
         4. 
............................... 
lautdekatpantaisecaratiba – tiba. Peragakan apa yang Anda  lakukan saat 
berada disituasi tersebut! 



































NB:Jika kurang, silahkan tuliskan 







SIMULASI KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI TSUNAMI 
 
Petunjuk : -     Siswa dikelompokan sehingga satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
- Masing-masing kelompok mengambil kertas undian yang berisi kasus 
simulasi seperti pada tabel. 
- Meminta siswa untuk memperagakan hal yang dilakukan ketika situasi 
seperti pada kasus terjadi. 
 
 
Tabel. Kasus simulasi kesipasiagaan saat terjadi tsunami 




temananda, Andamendengarbahwa di pantaisedangterjadi tsunami. 
TetapinahkodadarispeadbootAndatidakmengetahuiinformasitersebut. 
Peragakan apa yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
2. 
B 
Saat jam olahraga, Anda sedangberada di lapangan basket. Kemudiantiba-
tibaadaperingatanbahaya tsunami. Dan beberapatemanAndamasihberada di 














LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI 
TSUNAMI 
Petunjuk:  
 Isikan kode kasus sesuai kasus yang dibacakan oleh perwakilan kelompok 
siswa 
 Isi kolom AktivitasSiswa sesuai aktivitas siswa yang dilakukan saat simulasi 
 Berikan tanda (√) pada kolom Kesesuain Dengan Kesiapsiagaan sesuai 
kenyataan 
 
berada disituasi tersebut! 
3. 
C 
KetikaAndasedangberlibur di pantai, 
Andamerasakanadagoncangangempabumidisertaidengansurutnya air 
lautdekatpantaisecaratiba-tiba. Dan 
disaatbersamaanadabeberapatemanAnda yang tidakmenyadarinya. 
Peragakan apa yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
Kode Kasus : ...................................  Anggota Kelompok:  1. 
............................... 
         2. 
............................... 
         3. 
............................... 
         4. 
............................... 




























NB:Jika kurang, silahkan tuliskan 












SIMULASI KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI TSUNAMI 
 
Petunjuk : -     Siswa dikelompokan sehingga satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa 
- Masing-masing kelompok mengambil kertas undian yang berisi kasus 
simulasi seperti pada tabel. 
- Meminta siswa untuk memperagakan hal yang dilakukan ketika situasi 
seperti pada kasus terjadi. 
 
 





LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KESIAPSIAGAAN SAAT TERJADI 




temananda, Andamendengarbahwa di pantaisedangterjadi tsunami. 
TetapinahkodadarispeadbootAndatidakmengetahuiinformasitersebut. 
Peragakan apa yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
2. 
B 
Saat jam olahraga, Anda sedangberada di lapangan basket. Kemudiantiba-
tibaadaperingatanbahaya tsunami. Dan beberapatemanAndamasihberada di 
dalamkelasataubangunanlainnya. Peragakan apa yang Anda  lakukan saat 
berada disituasi tersebut! 
3. 
C 
KetikaAndasedangberlibur di pantai, 
Andamerasakanadagoncangangempabumidisertaidengansurutnya air 
lautdekatpantaisecaratiba-tiba. Dan 
disaatbersamaanadabeberapatemanAnda yang tidakmenyadarinya. 
Peragakan apa yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
4. 
D 
Saat kegiatan belajar mengajar, Anda sedang duduk memperhatikan guru 
menjelaskan. Kemudian terjadi gempabumi yang disertaidenganperingatan 
tsunami. Peragakan apa yang Anda  lakukan saat berada disituasi tersebut! 
5. 
E 
Saat jam olahraga, Anda sedangberada di lapangan basket. Kemudiantiba – 
tibaadaperingatanbahaya tsunami. Peragakan apa yang Anda  lakukan saat 
berada disituasi tersebut! 
6. 
F 
KetikaAndasedangberlibur di pantai, 
Andamerasakanadagoncangangempabumidisertaidengansurutnya air 
lautdekatpantaisecaratiba – tiba. Peragakan apa yang Anda  lakukan saat 
berada disituasi tersebut! 
TSUNAMI 
Petunjuk:  
 Isikan kode kasus sesuai kasus yang dibacakan oleh perwakilan kelompok 
siswa 
 Isi kolom AktivitasSiswa sesuai aktivitas siswa yang dilakukan saat simulasi 
 Berikan tanda (√) pada kolom Kesesuain Dengan Kesiapsiagaan sesuai 
kenyataan 
 
Kode Kasus : ...................................  Anggota Kelompok:  1. 
............................... 
         2. 
............................... 
         3. 
............................... 
         4. 
............................... 
         5. 
……………………. 





































NB:Jika kurang, silahkan tuliskan 
dibalik lembar ini 
  
SOAL PILIHAN GANDA 
 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda silang (X) pada huruf yang 
kamu anggap paling tepat pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
 
1. Perhatikan pernyataan berikut! 
(1) Gelombang adalah getaran yang merambat 
(2) Gelombang adalah gejala rambatan dari suatu usikan 
(3) Pada gelombang terjadi perambatan energi 
(4) Gelombang akan terjadi bila ada sumber yang berupa getaran dan ada yang 
merambatkannya 
Pernyataan yang benar tentang deskripsi gelombang adalah.... 
A.  (1), (2), dan (3) 
B. (1) dan (3) 
C. (2) dan (4) 
D. (4) 
E. Semua benar 
2. Perhatikan pernyataan berikut! 
Petunjuk Umum 
1. Tulislah identitas diri pada kolom yang tersedia 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
3. Periksalah lembar soal terlebih dahulu 
4. Percayalah pada diri sendiri 
5. Waktu yang diberikan adalah 90 menit 
6. Periksa kembali seluruh pekerjaanmu sebelum dikumpulkan 
Nama : 
Kelas : 
No  Absen : 
(1) Amplitudoyaitu ketinggianmaksimum puncak, 
ataukedalamanmaksimumlembah,relatif terhadap posisi kesetimbangan. 
(2) Frekuensi adalah banyaknyagelombang yang terjaditiapsatuanwaktu. 
(3) Jarak yang ditempuhuntuksatu kali gelombangdisebutpanjanggelombang. 
(4) Gelombang akan terjadi bila ada sumber yang berupa getaran dan ada yang 
merambatkannya 
Pernyataan yang benar tentang deskripsi gelombang adalah.... 
A.  (1), (2), dan (3) 
B. (1) dan (3) 
C. (2) dan (4) 
D. (4) 
E. Semua benar 
3. Suatu gelombang padapermukaan air merambat dengan kecepatan vdengan 
periode sebesar T. Jika banyaknya gelombangN yang terjadi tiap detikt adalah f, 






4. Sebuah gelombang menjalar pada permukaan air laut. Dalam waktu 2 s 
gelombang dapat menempuh jarak 10 m. Pada jarak tersebut terdapat 4 
gelombang. Cepat rambat gelombang tersebut adalah... 
A.  2 m/s 
B. 2,5 m/s 
C. 4 m/s 
D. 4,5 m/s 
E. 5 m/s 
5. Suatu gelombang air lautmerambat dengan kecepatan vdengan amplitudo sebesar 
A. Jika massajenisdari air lautadalahρ, frekuensimyasebesarf,danwaktu yang 







6. Gelombang tsunami merambatdengankecepatan700 km/jam, 
mempunyaiamplitudogelombang 10 m, danfrekuensinya 16 Hz, 
diketahuimassajenis air laut 1.025 kg/m3. Intensitasgelombang tsunami 
tersebutadalah… 
A. 37 G watt/m3 
B. 36 G watt/m3 
C. 35 G watt/m3 
D. 34 G watt/m3 
E. 33 G watt/m3 






Apabila diketahui amplitudo gelombang adalah sebesar A, frekuensi sudut , 
waktu tempuh gelombang dari titik O ke P adalah t, dan jarak titik sumber 
gelombang ke titik P adalah x, serta bilangan gelombang adalah k, maka nilai 













8. Sebuah gelombang merambat dari sumber S ke kanan dengan cepat rambat 8 
m/s,frekuensi 12 Hz, dan amplitudo 10 cm. Gelombang itu melalui titik Pyang 
berjarak 9,5 dari S. Bila S telah bergetar 0,5sekon dengan arah getar 
pertamanya ke atas.Jika pada saat t = 0, simpangannya nol, tentukan besar 
simpangan di titik P ! 
A. -10 cm 
B. -20 cm 
C. -30 cm 
D. -40 cm 
E. -50 cm 
 
9.  Sebuahgelombang tsunami memilikipersamaan  






10. Diketahui persamaan gelombangpadapermukaan air 
lautsebesar  meter dengan t dalam sekon dan x dalam 
meter, maka panjang gelombang dan kecepatan rambatnya adalah . . . .  
A. 0,5 m dan 0,5 m/s 
B. 0,5 m dan 1 m/s 
C. 0,5 m dan 2 m/s 
D. 1 m dan 0,5 m/s 
E. 2 m dan 1 m/s 
11. Gelombang berjalan simpangannya 
memenuhipersamaan . Semua besaran memiliki satuan 
dalam SI. Besar fase dan sudut fase  gelombangpada titik berjarak 2 m dari 
sumber gelombang  dan saat bergerak selama 0,5 s berturut-turutadalah... 
A. 5 dan 4 rad  
B. 4 dan 5 rad  
C. 3 dan 6 rad  
D. 2 dan 7 rad  
E. 1 dan 8 rad  
12. Gelombang merambat dari titik P ke titik Q denganfrekuensi 2 Hz. Jarak PQ = 
120 cm. Jika cepatrambat gelombang 1,5 m/s maka besar bedafase gelombang di 








13. Perhatikan gambar gelombang staioner ujung terikat berikut! 
 
Apabila diketahui amplitudo gelombang adalah sebesar , frekuensi sudut , 
waktu tempuh gelombang dari titik O ke P adalah t, dan jarak titik sumber 
gelombang ke titik P adalah x, serta bilangan gelombang adalah k, maka 






14. Perhatikan gambar gelombang staioner ujung bebas berikut! 
 
Apabila diketahui amplitudo gelombang adalah sebesar A, frekuensi sudut , 
waktu tempuh gelombang dari titik O ke P adalah t , dan jarak ujung bebas ke 
titik P adalah x , serta bilangan gelombang adalah k, maka perpaduan gelombang 







15. Seutas tali panjangnya 80 cm  direntangkan horizontal. Salah satu 
ujungnyadigetarkan harmonik naik-turun  dengan frekuensi  0,25 Hz  dan 
amplitudo 12 cm,sedang ujung lainnya terikat. Getaran harmonik tersebut 
merambat ke kanansepanjang kawat  dengan cepat rambat 3 cm/s. Amplitudo 
gelombanghasil interferensi  di titik yang berjarak 53 cm  dari titik asal 
getaranadalah … 
A. 12 cm 
B. 12  cm 
C. 24 cm 
D. 24  cm 
E. 24  cm 
16. Tali sepanjang 2 m dilihat pada salah satu ujungnyadan ujung lain digetarkan 
sehingga terbentuk gelombangstationer. Frekuensi getaran 10 Hz dan 
cepatrambat gelombang 2,5 m/s. Jarak titik simpulke-4 dari titik asal getaran 
adalah.... 
A. 0,375 m 
B. 0,750 m 
C. 0,125 m 
D. 1,624 m 
E. 1,920 m 
B. SoalEssay 
Jawablah pertanyaan berikut! 
1. Jelaskanpengertiangelombang transversal dan longitudinal! 
2. Tunjukkandenganmenggunakangambarbesaran-besaranpadagelombang 
transversal dan longitudinaldanpengertiandarimasing-masingbesarantersebut! 
3. Sebutkan minimal 5 sifat-sifat gelombang! 
4. Jelaskan minimal 5 sifat-sifatgelombang! 
 
 GOOD LUCK  
 
SOAL ! 
1. Padatahun 2004 di Aceh terjadigempabumi yang memicuterjadinyagelombang 
tsunami, tsunami 
tersebutsangatdahsyatdanmenimbulkanbanyakkorbanjiwamaupunhartabenda..
Untukmeminimalisirdampak tsunami kitaharusmengetahuiapaitu tsunami, 
proses terjadinya tsunami akibatgempabumi.  
a. Sebutkanpengertian tsunami! (Skor7) 
b. Deskripsikan proses terjadinya tsunami akibatgempabumi! (Skor 7) 
 
2. Selaindisebabkanolehgempabumi, tsunami 
jugadapatdisebabkanolehbeberapafaktor. Sebutkan 3 faktor yang 
dapatmenyebabkanterjadinya tsunami! (Skor 3) 
 
3. Gelombang tsunami merambatdengankecepatan 500 km/jam, 
mempunyaiamplitudogelombang 10 m, danfrekuensinya 10 Hz, 
diketahuimassajenis air laut 1025 kg/m3. Hitunglahenergi yang 
dipindahkanolehgelombang tsunami tersebut (Intensitasgelombang)! (Skor 8) 
 
4. Padatahun 2004 di Aceh terjadigempabumi yang memicuterjadinyagelombang 
tsunami, tsunami 
tersebutsangatdahsyatdanberakibatpadakehidupanmasyarakat yang 
terkenabencana tsunami. Sebutkan minimal 5 akibat(dampak) yang 
ditimbulkanoleh tsunami! (Skor 5) 
 
5. Jelaskanmengapa Indonesia khususnyaprovinsi DIY 





















KUNCI JAWABAN SOAL 
 
1.a. Tsunami berasaldaribahasaJepang “tsu” yang berartipelabuhan, dan 
“nami” yang berartigelombang. Jadi, tsunami 
berartigelombangpelabuhan………....(3 poin) 
Deskripsi tsunami 
secarasingkatadalahgelombanglautdenganperiodegelombang yang lama 
danditimbulkanolehsuatugangguanimpulsif, yang terjadipada medium laut, 




pabumidasarlautyang mengakibatkandasarlautnaikdanturunsecaratiba-tiba,  
sehinggakeseimbangan air laut yang berada di atasnyaterganggu.Hal 
inimenyebabkanterjadinyaaliranenergi air laut, yang ketikasampai di 
pantaimenjadigelombangbesar yang disebut tsunami. 
……………………………………….(7 poin) 
 
2.Longsoran, AktivitasVulkanis, Tumbukanbendaluarangkasa. ………..(3 
Poin) 
 
3. Diketahui : 500 km/jam 
 10 m 
 10 Hz 
 1025 kg/m3 ……………………………………………... 
(1 poin) 
 
Ditanyakan :I= …..? ……………………………………………………. (1 
poin) 
 
Jawab :I =  2 π2ρvf2A2………………………………………………… 
(2poin) 
 
 I=  2π21025x500x(10)2x (10) 2……………………………,, (2 
poin) 
  
  I=  36 G watt/m3…………………………………………… (2 
poin) 
 
4. Dampak Tsunami: 
…………………………………………………………(5 poin) 
1. Kematiandanluka-luka. 
2. Rumah-rumah yang porak-poranda, rusaksebagian, 
terendambanjirkaramatauterbakar. 
3. Pencemaranlingkungan yang disebabkanolehbarang-barnaghanyut, 
minyakatausubtansi lain. 
4. Mewabahnyapenyakit-penyakit, banyakdiantaranya yang 
dapatmenular, yang dapatberdampakhebat di daerahberpendudukpadat. 
5. Hancurnyafasilitasumum, sepertirelkeretaapi, jalan, 
pembangkitdayalistrik, instalasipasokan air, danseterusnya. 
6. Kerusakandankerugianhartabenda lain. 
7. Kapal, sampan, perahuhanyutterbawa air. 
8. Kayugelondonganhanyutterbawa air. 
9. Instalasi yang berada di lauthancur. 
 
5.WilayahDIY bagianselatanmerupakanbagiandarilempeng-lempengbenua. 
Lempeng-lempeng tersebut selalu bergerak karena adanya arus konveksi pada 
lapisan bumi. Jika ada tumbukan atau patahan akibat pergerakan lempeng 
tersebut maka  akan menimbulkan gempa bumi. Selanjutnya jika terjadi 
patahan lempeng secara vertikal dan mendadak di dasar laut berpotensi 
tsunami. Jadidaerah DIY bagianselatanmerupakandaerah yang rawanterjadi 














LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA 
A. Petunjuk 
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
2. Berilah tanda check (√)padakolomKeterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
3. Apabila adakomentar/saran mohon tuliskanpada kolomKeterangan 
 
B. Identitas  
SatuanPendidikan : SMA ....................... 
MateriPokok   :  Gejala Gelombang 
AlokasiWaktu   : 2 X 45 menit 
TanggalPelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  .................................. 
 
C. Tabel Keterlaksanaan RPP 
 Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan KegiatanSiswa    Ya Tidak   




ganbencana tsunami aceh 2004 ataugempabumi 2006?”  




Mendengarkanmotivasi yang diberikan guru 
danmenjawabperatanyaanapresepsidari guru   
 
  npembelajaran    Mengetahuitujuanpembelajaran    
  nguraikanfakta/ gejala/ fenomenaalam    
 Mengamatikemudianmembahasfakta/ gejala/ 
fenomenaalam yang disajikan   
 





Menyimak dengan baik   
 





Memperhatikan gambar yang ditampilkan guru                   
 







mengenaipengertiangelombang   
 





Memperhatikan gambaratau video yang ditampilkan guru           
 
  siswakedalambeberapakelompok   




  entangkesiapsiagaanmenghadapibencana tsunami    Mengerjakankuistentangkesiapsiagaanmenghadapibencana tsunami   
 
  denganmemberipenekanantentangpengertiangelombangdanbesaran-mbang, sertapengertian,prosesterjadinya, sertajenis – jenis tsunami.   
 Mendengarkanpenegasandari guru 
mengenaipengertiangelombangdanbesaran-
besarandalamgelombangsertapengertian,prosesterjadinya, 
sertajenis – jenis tsunami. 
  
 
  tup    Doadansalam penutup    
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan KegiatanSiswa Keterlaksanaan Keterang   Ya Tidak Ya Tidak 
















ng transversal dangelombang 






transversal dan longitudinal 









   
 









mengenaiproses terjadinya tsunami.   
 
17.  








 Memperhatikanpenjelasan guru 





































































angbesaran-besarangelombang   
 
22.  Mengelompokkansiswakedalambeberapakelompok.   
 Mengelompokandiriberdasarkaninstr
uksidari guru.   
 
23.  Memberikankuistentangkesiapsiagaanmenghadapibencana tsunami   
 Mengerjakankuistentangkesiapsiagaa
nmenghadapibencana tsunami   
 
 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA 
D. Petunjuk 
4. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
5. Berilah tanda check (√)padakolomKeterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
6. Apabila adakomentar/saran mohon tuliskanpada kolomKeterangan 
E. Identitas  
SatuanPendidikan : SMA ....................... 
MateriPokok   :  Gejala Gelombang 
AlokasiWaktu   : 2 X 45 menit 
TanggalPelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  .................................. 
F. Tabel Keterlaksanaan RPP 
 Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan KegiatanSiswa    Ya Tidak   
  
 a, danmengkondisikansiswasiapuntukmemulaikegiatanbelajar. 
 
  







bangunan di sekitarpantaihancur? Dan seberapabesarkahenergi 
 elombang tsunami?” 
  
 
Mendengarkanmotivasi yang diberikan gur  
danmenjawabpertanyaanapresepsidari guru   
 
  mbelajaran    Mengetahuitujuanpembelajaran    




 Memperhatikangambardan video tentangdampak tsunami yan  
ditayangkan guru   
 
  ntangkonsepenergigelombang.    Memperhatikanpenjelasan yang disampaikanoleh guru.    
 
 





Mencatatcontohsoallatihanmengenaienergigelombanggelomban    
 





 Bersamadengan guru 
aktifmengerjakancontohsoallatihanenergigelombang   
 





Memperhatikanpenjelasandari guru mengenaienergidandampa  
yang ditimbulkandarigelombang tsunami.    
 
No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan KegiatanSiswa Keterlaksanaan Keterang   Ya Tidak Ya Tidak 

















angberjalan di papantulis. 







































































No Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan KegiatanSiswa Keterlaksanaan Keterang   Ya Tidak Ya Tidak 


















































42.  Mengelompokkansiswakedalambeberapakelompok.   
 Mengelompokandiriberdasarkaninstr
uksidari guru.   
 
43.  Memberikankuistentangkesiapsiagaanmenghadapibencana tsunami   
 Mengerjakankuistentangkesiapsiagaa
nmenghadapibencana tsunami   
 






45.  Memberikankuistentangkesiapsiagaanmenghadapibencana tsunami.   
 Mengerjakankuistentangkesiapsiagaa
nmenghadapibencana tsunami.   
 
46.  Menutuppelajarandenganmemberikanpenekanantentanggelombangberjalan   
 Mendengarkanpenegasandari guru 




































48.  Doadansalampenutup    Berdoadanmenjawabsalam    
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KETIGA 
G. Petunjuk 
7. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
8. Berilah tanda check (√)padakolomKeterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
9. Apabila adakomentar/saran mohon tuliskanpada kolomKeterangan 
H. Identitas  
SatuanPendidikan : SMA ....................... 
MateriPokok   :  Gejala Gelombang 
AlokasiWaktu   : 2 X 45 menit 
TanggalPelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  .................................. 
I. Tabel Keterlaksanaan RPP 
 Kegiatan Guru Keterlaksanaan Keterangan KegiatanSiswa    Ya Tidak   
    siswasiapuntukmemulaikegiatanbelajar.   





ah yang diberikanpadapertemuansebelumnya. 
 
  









 Mendengarkanmotivasi yang diberikan guru 
danmenjawabpertanyaanapresepsidari guru.   
 
      Mengetahuitujuanpembelajaran    









Aktifdalamdiskusikelasuntukmemperolehsimpangangelom    
 





Memperhatikanpenegasandari guru   
 






Memperhatikandemonstrasi yang dilakukan guru   
 






   
 

















aigelombangstasionerujungbebas.   
 Mencatatcontohsoallatihanmengenai











































































64.  Doadansalampenutup    Berdoadanmenjawabsalam    
ANGKET KESADARAN TERHADAP TSUNAMI* 
 
 
PETUNJUK :  Berikan tanda centang ( V ) pada pilihan jawaban yang tepat (sesuai kondisi 
yang sebenarnya). 
 
IDENTITAS RESPONDEN : 
 
Nama       :  _______________________________________ 
 
Kelas :    _______________________________________                                                         
 
Nama Sekolah   :  _______________________________________ 
 




N0. PERTANYAAN JAWABAN 
YA TIDAK 
A KESADARAN TERHADAP TSUNAMI   
1. Tahukah Anda, apakah tsunami itu? 
 
  
2. Apakah Anda menyadari saat ini Anda tinggal di daerah 
rawan tsunami? 
  
3. Apakah Anda telah berupaya mencari banyak informasi 




KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI TSUNAMI 
YA TIDAK 
4. Apakah Anda yakin bangunan sekolah Anda cukup kuat 
terhadap terjangan gelombang tsunami? 
  
5. Apakah pintu gerbang sekolah cukup memadai bagi siswa 








6. Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat di 
lingkungan sekolah yang aman untuk berlindung jika terjadi 
tsunami? 
  
7. Apakah Anda mengetahui cara berlindung yang benar pada 
saat terjadi tsunami? 
  
8. Apakah Anda akan berlari ke luar ruang kelas bila tiba-tiba  
ada tsunami? 
  
9. Apakah penataan meja, kursi, dan almari di ruang kelas 
memberi peluang bagi siswa untuk cepat bergerak 
meninggalkan ruang kelas saat ada tsunami? 
  
10. Apakah pihak sekolah telah membiasakan diri menyisipkan 
informasi dan kesiapan menghadapi tsunami lewat 
beberapa mata pelajaran pada semua siswanya? 
  
11. Apakah pihak sekolah telah menyusun peta evakuasi? 
 
  
12. Apakah pihak sekolah telah mensosialisasikan peta 
evakuasi kepada seluruh komunitas sekolah? 
  
13. Apakah pihak sekolah telah menyebarluaskan informasi 
tatacara menghadapi tsunami pada orang tua siswa dan 
keluarganya dengan memfungsikan komite sekolah? 
  
 PERTANYAAN JAWABAN 
YA TIDAK 
14. Apakah pihak sekolah telah memiliki jalinan kerjasama 
yang terbina baik dengan instansi lain dalam mengahadapi 
bahaya tsunami? (Misal: polisi, rumah sakit/puskesmas, 
badan SAR, dll) 
  
 KEBUTUHAN MITIGASI DAN MANAJEMEN BENCANA   
15. Apakah di sekolah Anda pernah dilakukan latihan tata cara 
menghadapi tsunami? 
  
16. Apakah latihan tata cara menghadapi tsunami di sekolah 
dilakukan secara rutin? 
  
17. Apakah ada buku saku bagi siswa tentang tata cara 
menghadapi tsunami? 
  
18. Apakah di sekolah Anda memiliki tanda(sandi) khusus 
untuk keperluan peringatan dini bila sewaktu-waktu terjadi 
gempabumi? 
  
19. Apakah tanda/sandi khusus untuk mengahadapi tsunami 
telah dimengerti oleh semua warga sekolah? 
  
20. Apakah di sekolah Anda telah dilakukan latihan P3K bagi 
semua warga sekolah? 
  
21. Apakah latihan P3K bagi semua warga sekolah dilakukan 
secara rutin? 
  
22. Apakah di sekolah tersedia peralatan P3K dengan jumlah 
mencukupi kebutuhan bagi warga sekolah? 
 
  
23. Apakah pihak sekolah memiliki peraturan atau petunjuk 




24. Apakah di sekolah Anda terpasang poster, gambar, atau 
peta evakuasi (peta penyelamatan diri) yang mudah dibaca 
oleh setiap warga sekolah? 
  
25. Apakah di sekolah Anda memiliki daftar nomor telepon 
darurat? (Misal: nomor telepon ambulan, rumah sakit, 
  
polisi, badan SAR, orang tua siswa,dll)  
26. Apakah di sekolah Anda tersedia media informasi khusus 
tentang tsunami dan tindakan/tata cara menghadapinya? 
(Misal: CD tentang gempabumi dan tsunami, buku-buku, 
kliping, rekaman audio,dll) 
  
27. Sebagai upaya untuk selalu mengingatkan semua warga 
sekolah, apakah media informasi tsunami secara rutin 
disosialisasikan pada semua warga sekolah? 
  
28. Apakah meja di kelas sekolah Anda cukup kokoh sebagai 
tempat perlindungan diri bagi Anda terhadap bahaya 
gempabumi yang berpotensi tsunami? 
  
29. Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat di 
lingkungan sekolah yang aman untuk berlindung jika terjadi 
tsunami? 
  
30. Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat berbahaya 
di lingkungan sekolah jika terjadi tsunami? 
  
31. Apakah di ruang kelas Anda terdapat almari kayu/besi yang 
cara meletakkannya diikatkan pada dinding ruang? 
  
 
NB: *modifikasi dari Rahayu Dwisiwi S.R., dkk. 
 
ANGKET EVALUASI PENDAPAT DAN PENILAIAN DOSEN  




1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai buku pegangan guru Bencana Letusan Gunung 
Api dan Kesiapsiagaannya yang dikembangkan terlampir meliputi aspek dan kriteria yang 
tercantum dalam instrumen ini. 
2. Berikan tanda cek (√) pada kolom di bawah skor penilaian yang sesuai. 
3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon letakkan kekurangan itu digarisbawahi atau 
diberi tanda dengan tinta merah agar mudah di revisi dan memberikan saran perbaikan agar 
mudah di revisi. 
4. Bapak/Ibu mohon untuk menuliskan masukan pada kolom di setiap aspek jika diperlukan. 
5. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang 
disediakan. 
6. Bapak/Ibu mohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap buku 
pegangan guru ini. 
















EVALUASI PENDAPAT DAN PENILAIAN BUKU PEGANGAN GURU  
PADA ASPEK MATERI, KEBAHASAAN DAN PENAMPILAN FISIK 
No Aspek Penilaian Rubrik 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 





(1) Kalimat yang digunakan panjang 
sehingga kurang memiliki kejelasan isi. 
(2) Kalimat yang digunakan sederhana dan 
pendek, tetapi kurang memiliki 
kejelasan isi. 
(3) Kalimat yang digunakan sederhana dan 
pendek serta memiliki kejelasan isi. 
 
    





(1) Bahasa yang digunakan dalam buku 
kurang baku dan sulit dipahami. 
(2) Bahasa yang digunakan dalam buku 
baku namun sulit dipahami. 
(3) Bahasa yang digunakan dalam buku 
baku dan mudah dipahami. 
 
    
3.  Kesesuaian warna 
 
(1) Buku disajikan dengan warna-warna 
yang kurang serasi. 
(2) Buku disajikan dengan warna-warna 
yang serasi tetapi kurang menarik dan 
memberikan kesan hidup pada objek 
(sesuai karakteristik). 
(3) Buku disajikan dengan warna-warna 
yang serasi, menarik dan memberikan 
kesan hidup pada objek (sesuai 
krakteristik). 
 
    
4.  Cover/sampul. 
 
(1) Desain sampul menggunakan tulisan 
dan gambar yang kurang jelas, serta 
ilustrasi sampul kurang 
menggambarkan isi dalam buku. 
(2) Desain sampul menggunakan tulisan 
yang jelas namun gambar dan ilustrasi 
sampul kurang menggambarkan isi 
dalam buku. 
(3) Desain sampul menggunakan tulisan 
dan gambar yang jelas serta ilustrasi 
sampul menggambarkan isi dalam 
buku. 
    
5.  Kejelasan tulisan (1) Tulisan tidak memperhatikan 
penggunaan tanda baca dan standar 
penulisan 
(2) Tulisan memperhatikan penggunaan 
tanda baca dan standar penulisan  
(3) Tulisan memperhatikan penggunaan 
tanda baca dan standar penulisan 
    
No Aspek Penilaian Rubrik 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 
dengan beberapa bagian penting 
dicetak tebal atau miring 
 
6.  Kejelasan gambar (1) Gambar yang disajikan kurang jelas 
dan kurang dapat menyampaikan pesan 
atau isi kepada pembaca. 
(2) Gambar yang disajikan jelas tetapi 
kurang dapat menyampaikan pesan atau 
isi kepada pembaca. 
(3) Gambar yang disajikan jelas dan dapat 
menyampaikan pesan atau isi kepada 
pembaca. 
 
    
7.  Keseimbangan 
garis, bentuk, 
ruang, tulisan dan 
gambar. 
(1) Jika garis, bentuk, ruang, tulisan, dan 
gambar digunakan kurang seimbang, 
baik ditinjau dari aspek ukuran, 
perbandingan bahasan dengan gambar, 
maupun pesan yang ingin disampaikan. 
(2) Jika garis, bentuk, ruang, tulisan, dan 
gambar yang digunakan cukup 
seimbang, baik ditinjau dari aspek 
ukuran maupun perbandingan bahasan 
dengan gambar, namun pesan yang 
ingin disampaikan masih kurang. 
(3) Jika garis, bentuk, ruang, tulisan, dan 
gambar yang digunakan seimbang, baik 
ditinjau dari aspek ukuran, 
perbandingan bahasan dengan gambar, 
maupun pesan yang ingin disampaikan. 
 
    
8.  Adanya kesatuan 
yang ditunjukkan 
dengan alur. 
(1) Kurang ada hubungan antara gambar 
yang ada dalam kesatuan fungsinya 
secara keseluruhan. 
(2) Ada hubungan antara gambar yang ada 
dalam kesatuan fungsinya secara 
keseluruhan namun alurnya kurang 
jelas. 
(3) Ada hubungan antara gambar yang ada 
dalam kesatuan fungsinya secara 
keseluruhan dan memiliki alur jelas. 
    
9.  Cakupan Materi (1) Jika cakupan materi tidak sesuai 
(2) Jika cakupan materi sesuai 
(3) Jika cakupan materi sangat sesuai 
    
10.  Ketepatan dengan 
SK 
(1) Jika materi dengan SK tidak tepat 
(2) Jika materi dengan SK tepat 
(3) Jika materi dengan SK sangat tepat 
    
 








Lingkarilah nomor yang sesuai dengan kesimpulan untuk buku pegangan guru bencana letusan gunung 
api dan kesiapsiagaannya ! 
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak digunakan 
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Yani Oktavia . (2013). PENGEMBANGAN LKS EKSPLORATIF MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN DISCOVERY UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR 
ILMIAH SISWA PADA POKOK BAHASAN HUKUM NEWTON TENTANG GERAK DI SMA 
NEGERI 1 TEMANGGUNG: FMIPA UNY 






ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
SILABUS 
Materi Pokok : Penerapan Hukum Kekekalan Energi Mekanik dan Bencana Letusan Gunung Api 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI IPA Semester I 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Letusan 
Gunung Api untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Ginanjar Winar Putra 
Evaluator  : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
2. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika khususnya materi penerapan hokum 
kekekalan energi mekanik. 
3. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi kebencanaan khususnya materi bencana 
letusan gunung api. 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan criteria penilaian: 1 = Tidak Baik; 2= Kurang Baik; 3= Baik; 4= Sanga tBaik.  
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai pendapat Bapak/Ibu. 
6. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan 
A. ANGKET  EVALUASI KUALITAS SILABUS 
No Kriteria 
Skor 
Komentar / Saran 
1 2 3 4 
1 Memuat dengan jelas SK yang akan dicapai      
2 Memuat dengan jelas KD yang akan dicapai      
3 Pemilihan materi ajar sesuai dengan hasil penjabaran KD yang 
telah dirumuskan 
     
4 Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dapat 
dipakai untuk mencapai penguasaan KD 
     
5 Indikator memuat indikasi ketercapaian KD       
6 Jenis, bentuk, dan macam penilaian dapat digunakan untuk 
melihat hasil belajar. 
     
7 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu      
8 Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan KD dan 
materi pembelajaran 
     
9 Silabus jelas untuk digunakan sebagai panduan penyusunan RPP      
 










Silabus ini dinyatakan *) 
4. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
6. Tidak layak digunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasi Konstuktivisme Dengan Menerapkan Pendekatan Inquiry 
Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor : FMIPA UNY 
         
         Yogyakarta,  Septembers 2013 
           Evaluator  
 
 
         NIP. 
   
 
  
ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
Materi Pokok : Penerapan Hukum Kekekalan Energi Mekanik dan Bencana Letusan Gunung Api 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI IPA Semester I 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Letusan 
Gunung Api untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Ginanjar Winar Putra 
Evaluator  : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
7. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
8. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika khususnya materi penerapan hukum 
kekekalan energi mekanik. 
9. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi kebencanaan khususnya materi bencana 
letusan gunung api. 
10. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian: 1 = Tidak Baik; 2= Kurang Baik; 3= Baik; 4= Sangat Baik.  
11. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai pendapat Bapak/Ibu. 
12. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan. 
D. ANGKET  EVALUASI KUALITAS RPP 
No Kriteria 
Skor 
Komentar / Saran 
1 2 3 4 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (mengandung perilaku 
hasil belajar) 
     
2 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda) 
     
3 Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran      
4 Sistematika materi      
5 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu      
6 Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran 
     
7 Kejelasan scenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran : awal, inti, dan penutup). 
     
8 Kerincian scenario pembelajaran.      
9 Alat penilaian pembelajaran dapat mengukur kemampuan peserta 
didik secara mendalam berdasarkan indikator yang ada. 
     
10 Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat, dan 
jelas 
     
 
 












RPP ini dinyatakan *) 
7. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
8. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
9. Tidak layak digunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasi Konstuktivisme Dengan Menerapkan Pendekatan Inquiry 
Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor : FMIPA UNY 
         
          Yogyakarta,  Septembers 2013 
           Evaluator  
 
 
         NIP. 
   
 
 
ANGKET EVALUASI PENDAPAT DAN PENILAIAN DOSEN DAN GURU  




8. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai LKS Hukum Kekekalan Energi Mekanik dan Bencana Letusan Gunung Api yang 
dikembangkan terlampir meliputi aspek dan kriteria yang tercantum dalam instrumen ini. 
9. Berikan tanda cek (√) pada kolom di bawah skor penilaian yang sesuai. 
10. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon letakkan kekurangan itu digarisbawahi atau diberi tanda dengan tinta merah agar mudah di 
revisi dan memberikan saran perbaikan agar mudah di revisi. 
11. Bapak/Ibu mohon untuk menuliskan masukan pada kolom di setiap aspek jika diperlukan. 
12. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan. 
13. Bapak/Ibu mohon untuk melingkari kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap LKS ini. 











Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : 
Pekerjaan   : 
Instansi   : 
 
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada “Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika 
Terintergrasi Pendidikan Kebencanaan Letusan Gunung Api” yang disusun oleh: 
Nama  :  
NIM   :  
Program studi  : Pendidikan Fisika 
Harapan saya, masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. 
 
 








STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR 
 
Standar Kompetensi:  
1. Menganalisis gejala alam dan keteraturannya dalam cakupan mekanika benda titik 
Kompetensi Dasar:   
1.6 Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari 
Menerapkan kesiapsiagaan bencana letusan gunung api 
Indikator: 
1. Mendeskripsikan proses letusan gunung api. 
2. Mendeskripsikan tanda-tanda awal letusan gunung api 
3. Menyebutkan dampak-dampak letusan gunung api 
4. Memformulasikan hukum kekekalan energi mekanik. 
5. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak misalnya  gerak vertikal keatas untuk menjelaskan bahaya letusan gunung api. 
6. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak misalnya  gerak parabola untuk menjelaskan bahaya letusan gunung api. 
7. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak dalam bidang miring untuk menjelaskan bahaya letusan gunung api. 
8. Mengaplikasikan kesiapsiagaan bencana letusan gunung api 
9. Mendemontrasikan kesiapsiagaan saat terjadi bencana letusan gunung api 
  
 
EVALUASI PENDAPAT DAN PENILAIAN LKS  
PADA ASPEK MATERI, KEBAHASAAN DAN PENAMPILAN FISIK 
No Aspek Penilaian Rubrik 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 





(4) Kalimat yang digunakan panjang 
sehingga kurang memiliki kejelasan isi. 
(5) Kalimat yang digunakan sederhana dan 
pendek, tetapi kurang memiliki 
kejelasan isi. 
(6) Kalimat yang digunakan sederhana dan 
pendek serta memiliki kejelasan isi. 
    





(4) Bahasa yang digunakan dalam LKS 
kurang baku dan sulit dipahami. 
(5) Bahasa yang digunakan dalam LKS 
baku namun sulit dipahami. 
(6) Bahasa yang digunakan dalam LKS 
baku dan mudah dipahami. 
    
13.  Kesesuaian warna 
 
(4) LKS disajikan dengan warna-warna 
yang kurang serasi. 
(5) LKS disajikan dengan warna-warna 
yang serasi tetapi kurang menarik dan 
memberikan kesan hidup pada objek 
(sesuai karakteristik). 
(6) LKS disajikan dengan warna-warna 
yang serasi, menarik dan memberikan 
kesan hidup pada objek (sesuai 
krakteristik). 
    
14.  Cover/sampul. 
 
(4) Desain sampul menggunakan tulisan 
dan gambar yang kurang jelas, serta 
ilustrasi sampul kurang 
menggambarkan isi dalam LKS. 
(5) Desain sampul menggunakan tulisan 
yang jelas namun gambar dan ilustrasi 
    
No Aspek Penilaian Rubrik 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 
sampul kurang menggambarkan isi 
dalam LKS. 
(6) Desain sampul menggunakan tulisan 
dan gambar yang jelas serta ilustrasi 
sampul menggambarkan isi dalam 
LKS. 
15.  Kejelasan tulisan (4) Tulisan tidak memperhatikan 
penggunaan tanda baca dan standar 
penulisan 
(5) Tulisan memperhatikan penggunaan 
tanda baca dan standar penulisan  
(6) Tulisan memperhatikan penggunaan 
tanda baca dan standar penulisan 
dengan beberapa bagian penting 
dicetak tebal atau miring 
    
16.  Kejelasan gambar (4) Gambar yang disajikan kurang jelas 
dan kurang dapat menyampaikan pesan 
atau isi kepada pembaca. 
(5) Gambar yang disajikan jelas tetapi 
kurang dapat menyampaikan pesan atau 
isi kepada pembaca. 
(6) Gambar yang disajikan jelas dan dapat 
menyampaikan pesan atau isi kepada 
pembaca. 
    
17.  Keseimbangan 
garis, bentuk, 
ruang, tulisan dan 
gambar. 
(4) Jika garis, bentuk, ruang, tulisan, dan 
gambar digunakan kurang seimbang, 
baik ditinjau dari aspek ukuran, 
perbandingan bahasan dengan gambar, 
maupun pesan yang ingin disampaikan. 
(5) Jika garis, bentuk, ruang, tulisan, dan 
gambar yang digunakan cukup 
seimbang, baik ditinjau dari aspek 
    
No Aspek Penilaian Rubrik 
Skor 
Komentar/saran 
1 2 3 
ukuran maupun perbandingan bahasan 
dengan gambar, namun pesan yang 
ingin disampaikan masih kurang. 
(6) Jika garis, bentuk, ruang, tulisan, dan 
gambar yang digunakan seimbang, baik 
ditinjau dari aspek ukuran, 
perbandingan bahasan dengan gambar, 
maupun pesan yang ingin disampaikan. 
18.  Adanya kesatuan 
yang ditunjukkan 
dengan alur. 
(4) Kurang ada hubungan antara gambar 
yang ada dalam kesatuan fungsinya 
secara keseluruhan. 
(5) Ada hubungan antara gambar yang ada 
dalam kesatuan fungsinya secara 
keseluruhan namun alurnya kurang 
jelas. 
(6) Ada hubungan antara gambar yang ada 
dalam kesatuan fungsinya secara 
keseluruhan dan memiliki alur jelas. 
    
19.  Cakupan Materi (4) Jika cakupan materi tidak sesuai 
(5) Jika cakupan materi sesuai 
(6) Jika cakupan materi sangat sesuai 
    
20.  Ketepatan dengan 
SK 
(4) Jika materi dengan SK tidak tepat 
(5) Jika materi dengan SK tepat 
(6) Jika materi dengan SK sangat tepat 
    







(1) Ruangan untuk menulis tidak tersedia. 
(2) Ruangan untuk menulis tersedia namun 
terlalu sempit. 
(3) Ruangan untuk menulis tersedia dan 
memberi keleluasaan. 
    
22.  Mempunyai (1) Tempat untuk mencantumkan identitas     
No Aspek Penilaian Rubrik 
Skor 
Komentar/saran 





(2) Tempat untuk mencantumkan identitas 
tersedia namun terlalu sempit. 
(3) Tempat untuk mencantumkan identitas 











Lingkarilah nomor yang sesuai dengan kesimpulan untuk LKS Hukum Kekekalan Energi Mekanik dan Bencana Gunung Meletus! 
10. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
11. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
12. Tidak layak digunakan 
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Yani Oktavia . (2013). PENGEMBANGAN LKS EKSPLORATIF MENGGUNAKAN PENDEKATAN DISCOVERY UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR ILMIAH SISWA PADA POKOK BAHASAN HUKUM NEWTON TENTANG GERAK DI 
SMA NEGERI 1 TEMANGGUNG: FMIPA UNY 











EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA SMA 
Satuan Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XI IPA / Gasal (1) 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika SMA Terintegrasi 
Pendidikan Kebencanaan Letusan Gunung Api untuk Meningkatkan 
Kesiapsiagaan.  
Peneliti : Ginanjar Winar Putra 
Evaluator  : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
13. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli media. 
14. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli 
media pembelajaran berbasis komputer tentang kualitas media yang sedang dikembangkan. 
15. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan skala penilaian 1, 2, 3, atau 4. 
Mohon Bapak/Ibu berkenan mencermati rubrik yang sudah dilampirkan. 
16. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai pendapat 
Bapak/Ibu. 
17. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan. 
 
A. Aspek Tampilan 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
1 Kualitas judul pada bagian 
introduction(pembuka) 
    
2 Kemenarikan introduction(pembuka)     
3 Pemilihan jenis (font)huruf     
LEMBAR KUISIONER 
UNTUK AHLI MEDIA PEMBELAJARAN 
4 Pemilihan ukuran (size)huruf     
5 Ketepatan pemilihan warna 
tulisan/teks 
    
6 Komposisi warna latar belakang dan 
tulisan 
    
7 Kualitas tampilan grafis     
8 Kualitas animasi     











No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
10 Navigasi     
11 Kejelasan tombol     
12 Penempatan tombol     
13 Kejelasan petunjuk penggunaan     
14 Kemudahan penggunaan     









No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
16 Ketepatan pemilihan topik     
17 Kelejasan rumusan standar 
kompetensi 
    
18 Kelejasan sasaran     
19 Konsistensi isi dengan standar 
kompetensi 
    
20 Kelejasan uraian materi     
21 Penggunaan logika     
22 Segmentasi/pembabakan     
23 Pemberian latihan soal     
24 Kejelasan pembahasan latihan soal 
yang diberikan 
    
25 Pemberian umpan balik pada 
pembelajaran menggunakan media 
    
26 Kualitas interaksi pada media     
27 Pemberian motivasi pada materi     
28 Pemaksimalan proses pembelajaran     







D. Bahasan / Keterbacaan 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
30 Penggunaan ejaan dengan bahasa 
yang baku dan benar 
    
31 Kesesuaian penggunaan istilah 
dengan konsep yang ada pada materi 
    
32 Kemudahan bahasa yang tersaji pada 
materi  
    
33 Kesesuaian bahasa dengan tahap 
perkembangan siswa 
    
34 Kemungkinan pengembangan 
kemampuan berpikir logis siswa 
dalam memahami konsep-konsep 
fisika 










Media pembelajaran ini dinyatakan *) 
a. Layak untuk uji coba tanpa revisi 
b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran 
c. Tidak layak digunakan 
*) lingkari salah satu 
Komentar/saran: 
       Yogyakarta,  September 2013 
      Ahli Media, 
 
 
      ________________________ 




ANGKET KESADARAN DAN KESIAPSIAGAAN BENCANA LETUSAN GUNUNG API 
 
Satuan Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XI IPA / Gasal (1) 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika SMA Terintegrasi 
Pendidikan Kebencanaan Letusan Gunung Api untuk Meningkatkan 
Kesiapsiagaan.  
Peneliti : Ginanjar Winar Putra 
Petunjuk :  
18. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian: 1 = Tidak 
Baik; 2= Kurang Baik; 3= Baik; 4= Sangat Baik.  
19. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai pendapat 
Bapak/Ibu. 
20. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan. 
No. Aspek yang divalidasi 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian pernyataan dengan kisi-kisi kesadaran 
dan kesiapsiagaan bencana letusan gunung api 
    
2. Menggunakan bahasa yang baik dan benar     
3. Istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami     
4. Kejelasan huruf dan angka     
 










Angket ini dinyatakan *) 
13. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
14. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
15. Tidak layak digunakan 
 
*)Lingkari salah satu pada nomor 







LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA 
A. Petunjuk pengisian: 
21. Lembar observasi ini diisi oleh mahasiswa sebagi observer saat pembelajaran. 
22. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari observer  untuk mengetahui keterlaksanaan RPP. 
23. Mohon observer memberikan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan yang diobservasi. 
24. Mohon observer memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan jika diperlukan. 
B. Identitas 
Satuan Pendidikan  :  
Mata Pelajaran   : Fisika  
Materi Pokok   : Penerapan Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Kelas/Semester   : XI/I 
Alokasi Waktu   : 2 X 45 menit 
Pertemuan Ke-   : 1 
Tanggal Pelaksanaan   :   , Oktober 2013 
Guru yang mengajarkan : 
 
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan 










Memberi salam, berdoa, 
dan mengkondisikan 
siswa siap untuk 
memulai kegiatan 




dan apresepsi dengan 
   Menjawab salam, 
berdoa, menyiapkan 
diri untuk belajar dan 





   
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan 
















Masih ingat bencana 
letusan Gunung Merapi 
2010 kemarin?” 
“Bagamaina gunung api 
dapat meletus?” 









diberikan guru dan 
menjawab peratanyaan 































Bertanya jawab dengan 
siswa pengertian gunung 
meletus 
 
Bertanya jawab proses 
gunung meletus 
 




Aktif bertanya jawab 
 
 
Aktif bertanya jawab 
   
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan 
















































kaitan letusan gunung 









Aktif bertanya jawab 
 






















No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan 








Bertanya jawab dengan 




Memberikan contoh soal 
hukum kekekalan energi 
mekanik  
Bertanya jawab 


































peserta didik dalam 
pembentukan kelompok, 
masing-masing 
kelompok terdiri dari 5-








   Mendengarkan 
penegasan dari guru 
mengenai proses, 
tanda-tanda awal dan 
hukum kekekalan 








diskusi dari guru 
 
   
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan 































mekanik pada persoalan 
gerak vertikal keatas 
untuk menjelaskan 
bahaya lontaran 






mekanik pada persoalan 
gerak parabola untuk 
menjelaskan bahaya 







mekanik pada persoalan 
gerak di bidang miring 
untuk menjelaskan 
bahaya awan panas. 




















No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan Keterangan 


















mekanik pada persoalan 
gerak di bidang miring 
untuk menjelaskan 
bahaya banjir lahar 
dingin. (LKS Diskusi 
Banjir Lahar Dingin) 
 























LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA 
C. Petunjuk pengisian: 
25. Lembar observasi ini diisi oleh mahasiswa sebagi observer saat pembelajaran. 
26. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari observer  untuk mengetahui keterlaksanaan RPP. 
27. Mohon observer memberikan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan yang diobservasi. 
28. Mohon observer memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan jika diperlukan. 
D. Identitas 
Satuan Pendidikan  :  
Mata Pelajaran   : Fisika  
Materi Pokok   : Penerapan Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Kelas/Semester   : XI/I 
Alokasi Waktu   : 2 X 45 menit 
Pertemuan Ke-   : 2 
Tanggal Pelaksanaan   :   ,Oktober 2013 
Guru yang mengajarkan : 
 
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 










   
Menjawab salam, 
berdoa,menyiapkan diri 
untuk belajar dan 
diabsen guru serta 
perkenalan 
 
   
2. Mengingatkan    Mengingat ingat materi    
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 











   
Mendengarkan 
penjeasan guru 







hasil diskusinya di 
depan kelompok 
yang lain 
   
Salah satu kelompok 
gerak vertikal keatas 
maju presentasi  
























   
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 








hasil diskusinya di 
depan kelompok 
yang lain 
   
Salah satu kelompok 
gerak vertikal keatas 
maju presentasi  









   
Mendengarkan 











   
10. 
Memberikan 
latihan soal    
Mengerjakan latihan 
soal 





   
Mendengarkan 
penegasan dari guru 
mengenai bahaya 
   
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 







letusan gunung api 













letusan gunung api 
   
Mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
materi untuk pertemuan 
selanjutnya 
   
13. 
Doa dan salam 
penutup    
Berdoa dan menjawab  
salam 






























LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KETIGA 
E. Petunjuk pengisian: 
29. Lembar observasi ini diisi oleh mahasiswa sebagi observer saat pembelajaran. 
30. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari observer  untuk mengetahui keterlaksanaan RPP. 
31. Mohon observer memberikan tanda check (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan yang diobservasi. 
32. Mohon observer memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan jika diperlukan. 
F. Identitas 
Satuan Pendidikan  :  
Mata Pelajaran   : Fisika  
Materi Pokok   : Penerapan Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Kelas/Semester   : XI/I 
Alokasi Waktu   : 2 X 45 menit 
Pertemuan Ke-   : 3 
Tanggal Pelaksanaan   :   ,Oktober 2013 
Guru yang mengajarkan : 
 
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 










   
Menjawab salam, 
berdoa,menyiapkan diri 
untuk belajar dan 
diabsen guru serta 
perkenalan 
 
   
2. Memberikan    Mengingat ingat materi    
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 















   
Mendengarkan 
penjeasan guru 




panas atau banjir 
lahar dingin 




hasil diskusinya di 
depan kelompok 
yang lain 
   
Salah satu kelompok 
gerak pada bidang 
miring maju presentasi  











   
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 















   
7. 
Memberikan 
latihan soal    
Mengerjakan latihan 








   
Menjawab pertanyaan 






yang telah mereka 
diskusikan 
 










   
Menonton video 
kesiapsiagaan bencana 
letusan gunung api 
   
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 









dan setelah letusan 
gunung api) 
   
Bertanya jawab 
kesiapsiagaan bencana 
letusan gunung api 
(Sebelum, saat, dan 
setelah letusan gunung 
api) 









   
Bertanya jawab 
mengenai peta jalur 
evakuasi, tempat 
pengungsian, dan 
daerah rawan bencana 







dan  peta daerah 
rawan bencana 
   
Memasang jalur 
evakuasi, peta evakuasi 
tingkat sekolah, dan  
peta daerah rawan 
bencana 










   
No. Aktivitas Guru 
Keterlaksanaan 
Keterangan Aktivitas Siswa 
Keterlaksanaan 
Keterangan 










   
Mendengarkan 





   
16. 
Menyimpulkan 
hasil pembelajaran    
Menyimpulkan hasil 
pembelajaran    
17. 
Doa dan salam 
penutup    
Berdoa dan menjawab  


































ANGKET KESADARAN DAN KESIAPSIAGAAN TERHADAP LETUSAN GUNUNG API* 
 
PETUNJUK :  Berikan tanda centang ( V ) pada pilihan jawaban yang tepat (sesuai kondisi yang sebenarnya). 
 
IDENTITAS RESPONDEN : 
 
Nama     :  _______________________________________                                                 
 
Kelas    :  _______________________________________ 
 
Sekolah :  _______________________________________ 
 
 
N0. PERTANYAAN JAWABAN 
YA TIDAK 
A KESADARAN TERHADAP LETUSAN GUNUNG API 
1 Tahukah Anda, apakah bencana letusan gunung api itu?   
2 Apakah Anda menyadari saat ini Anda tinggal di daerah 
rawan letusan gunung api? 
  
3 Apakah Anda telah berupaya mencari banyak informasi 
tentang letusan gunung api dan dampaknya dari berbagai 
sumber? 
  
4 Apakah Anda mengetahui sudah mengetahui tanda-tanda 
awal gunung api akan meletus? 
  
5 Dengan pengalaman letusan gunung api tahun 2010, 
sudahkah Anda merasa siap menghadapi bencana letusan 
gunung api yang dapat datang setiap saat? 
  
6 Pernahkah Anda bersama keluarga di rumah membuat 
persiapan menghadapi letusan gunung api?  
  
B KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI LETUSAN GUNUNG API 
N0. PERTANYAAN JAWABAN 
YA TIDAK 
7 Apakah Anda yakin bangunan sekolah Anda cukup kuat 
terhadap goncangan gempabumi vulkanik? 
  
8 Apakah halaman sekolah cukup memadai bagi siswa untuk 
menyelamatkan diri dari bahaya gempabumi vulkanik? 
  
9 Apakah meja di kelas sekolah Anda cukup kokoh sebagai 









10 Apakah sekolah anda sudah ada peta jalur evakuasi?   
11 Apakah pihak sekolah telah mensosialisasikan peta 
evakuasi kepada seluruh komunitas sekolah? 
  
12 Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat berbahaya 
di lingkungan sekolah jika terjadi letusan gunung api? 
  
13 Apakah anda telah mengetahui tempat-tempat yang aman 
dari letusan gunung api? 
  
14 Apakah Anda mengetahui cara berlindung yang benar pada 
saat terjadi letusan gunung api? 
  
15 Apakah di sekolah anda memiliki tanda/sandi khusus untuk 
keperluan peringatan dini bila sewaktu-waktu terjadi 
letusan gunung api? 
  
16 Apakah tanda/sandi khusus untuk menghadapi letusan 
gunung api telah dimengerti oleh semua warga sekolah? 
  
17 Apakah anda pernah mendapatkan pembelajaran 
kesiapsiagaan letusan gunung api? 
  
18 Apakah pembelajaran  menghadapi letusan gunung api di 
sekolah dilakukan secara rutin? 
  
19 Apakah di sekolah Anda telah dilakukan latihan P3K bagi 
semua warga sekolah? 
  
20 Apakah Anda mengetahui tingkat isyarat/status gunung 
api? 
  
21 Apakah Anda akan berlari ke luar ruang kelas bila tiba-tiba    
N0. PERTANYAAN JAWABAN 
YA TIDAK 
ada letusan gunung api? 
22 Apakah pintu-pintu ruang kelas atau ruang lainnya di 
rancang khusus berhadapan dengan halaman terbuka? 
  
23 Apakah pintu-pintu ruang kelas atau ruang lainnya memiliki 
daun pintu yang dapat dibuka ke arah luar? 
  
24 Apakah selama jam-jam sekolah, semua pintu ruang selalu 
dalam keadaan tidak terkunci? 
  
25 Apakah pihak sekolah telah membiasakan diri menyisipkan 
informasi dan kesiapan menghadapi letusan gunung api 
lewat beberapa mata pelajaran pada semua siswanya? 
  
26 Apakah di sekolah Anda terpasang poster, gambar, atau 
peta evakuasi (peta penyelamatan diri) yang mudah dibaca 
oleh setiap warga sekolah? 
  
27 Apakah di sekolah Anda memiliki daftar nomor telepon 
darurat? (Misal : nomor telepon ambulan, rumah sakit, 
polisi, badan SAR, orang tua siswa,dll)  
  
28 Apakah di sekolah Anda tersedia media informasi khusus 
tentang letusan gunung api dan tindakan/tata cara 
menghadapinya? (Misal : CD tentang gempabumi dan 
letusan gunung api, buku-buku, kliping, rekaman audio,dll) 
  
29 Sebagai upaya untuk selalu mengingatkan semua warga 
sekolah, apakah media informasi letusan gunung api secara 
rutin disosialisasikan pada semua warga sekolah? 
  
30 Apakah pihak sekolah telah memiliki jalinan kerjasama 
yang terbina baik dengan instansi lain dalam mengahadapi 
bahaya letusan gunung api? (Misal: polisi, rumah 
sakit/puskesmas, badan SAR, dll) 
  
31 Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan kepramukaan?   
 
NB: *modifikasi dari Rahayu Dwisiwi S.R., dkk. 
KISI-KISI DAN VALIDASI SOAL 
 PILIHAN URAIAN 























      
1 Mendeskripsikan proses letusan 
gunung api 
1a       terlampir    
2 Menyebutkan tanda-tanda awal 
letusan gunung api 
1b       terlampir    
3 Menyebutkan dampak-dampak 
letusan gunung api 
1c       terlampir    
4 
Menganalisis penerapkan hukum 
kekekalan energi mekanik pada gerak 
misalnya  gerak vertikal keatas untuk 









  terlampir    
5 
Menganalisis  penerapkan hukum 
kekekalan energi mekanik pada 
persoalan  gerak parabola untuk 



















1. Pada tahun 2010, Gunung  Merapi yang terletak di Kabupaten Sleman meletus dengan dasyat. Banyak korban harta, benda, maupun jiwa. 
Untuk meminimalisir dampak letusan gunung api kita harus mengetahui bagaimana proses gunung api itu meletus dan apa tanda-tanda awal 
gunung api meletus .  
a. Deskripsikan proses meletusnya gunung api! (6 poin) 
b. Sebutkan minimal tiga tanda-tanda awal gunung api akan meletus! (3 poin) 
c. Sebutkan minimal tiga dampak letusan gunung meletus!(3 poin) 
2. Sebuah batu dengan massa 15 kg terlontar vertikal ke atas dari gunung dengan ketinggian 3000 m dengan kecepatan awal 20 m/s. Tentukan: 
a. Energi ketika di puncak gunung api. (6 poin) 
b. Energi ketika di titik tertinggi, dan  (3 poin) 
c. Ketinggian maksimum batu? (10 poin) 
3. Sebuah batu dengan massa 20 kg  terlontar dari puncak Gunung Merapi dengan kecepatan  200 m/s. Lintasan gerak batu tersebut membentuk 
parabola dengan sudut elevasi 30o. (tinggi gunung merapai H = 3000 m) 
a. Apa bentuk energi yang dimiliki batu ketika di titik tertinggi? Jelaskan! (6 poin) 
b. Berapa besar energi ketika dititik tertinngi? Tentukan pula ketinggian maksimum batu! (17 poin) 
c. Berapa besar energi ketika dilembah? Tentukan pula kecepatan batu ketika di lembah gunung? (11 poin) 
 
6 
Menganalisis penerapan hukum 
kekekalan energi mekanik pada gerak 
dalam bidang miring untuk 














  terlampir    
7 Mengaplikasikan kesiapsiagaan 
bencana letusan gunung api 
5       terlampir    
4. Suatu material banjir dengan massa 2000 kg terbawa arus dari puncak Gunung Merapi dari keadaan diam. Ketinggian Gunung Merapi 3000 m.  
a. Apa bentuk energi yang dimiliki material ketika di puncak Gunung Merapi ? Jelaskan! (6 poin) 
b. Berapa energi yang dimiliki material ketika di puncak  Gunung Merapi? (3 poin) 
c. Apa bentuk energi yang dimiliki material ketika di lembah Gunung Merapi? Jelaskan! (6 poin) 
d. Berapa energi ketika di lembah? Tentukan pula kecepatan batu ketika di lembah gunung? (11 poin) 
5. Pada tahun 2010, Gunung  Merapi yang terletak di Kabupaten Sleman meletus dengan dasyat. Banyak korban harta, benda, maupun jiwa. 
Untuk meminimalisir dampak letusan gunung api kita harus mengetahui bagaimana kesiapsiagaan bencana letusan gunung api. Sebutkan 
minimal tiga bagaimana kesiapsiagaan letusan gunung api sebelum, saat, dan sesudah terjadi bencana! (9 poin) 
 
Jawaban Soal  
1.a.  Letusan gunung api terjadi karena gejala vulkanisme yaitu peristiwa yang berhubungan dengan naiknya magma dari dalam perut bumi. 
Magma yang mengandung gas, sedikit demi sedikit naik ke permukaan karena massanya yang lebih ringan dibanding batu-batuan padat di 
sekelilingnya. Magma bagian atas yang lebih dingin, digantikan oleh magma bagian dalam yang lebih panas dalam siklus terus menerus, mirip 
dengan air mendidih dalam ketel. Konveksi aliran ini banyak terdapat di dalam mantel dan bergerak seperti ban berjalan, mampu bergerak seluas 
kerak bumi.  Saat magma naik, magma tersebut melelehkan batu-batuan di dekatnya sehingga terbentuklah kabin yang besar pada kedalaman 
sekitar 3 km dari permukaan. Magma chamber inilah yang merupakan gudang (reservoir) dari letusan material-material vulkanik berasal. 
 
Gambar 1. Proses Letusan Gunung api. 
Magma yang mengandung gas dalam kabin magma berada dalam kondisi di bawah tekanan batu-batuan berat yang mengelilinginya. 
Tekanan ini menyebabkan magma meletus atau melelehkan conduit (saluran) pada bagian batuan yang rapuh atau retak. Magma bergerak keluar 
melalui saluran ini menuju ke permukaan. Saat magma mendekati permukaan, kandungan gas di dalamnya terlepas. Gas dan magma ini 
bersama-sama meledak dan membentuk lubang yang disebut lubang utama (central vent). Sebagian besar magma dan material vulkanik lainnya 
kemudian menyembur keluar melalui lubang ini. ……………………………………. (6 poin) 
1.b.Tanda-tanda gunung api akan meletus antara lain gempa vulkanik, muncul gas vulkanik, perubahan bentuk gunung, naiknya suhu sekitar  
kawah, sumber air mengering, binatang yang ada di puncak gunung api banyak yang berpindah dan berlarian mencari tempat yang dingin, sering 
terdengar suara gemuruh dari gunung api akibat aktivitas vulkanik, dan tercium bau belerang yang sangat menyengat. …………………(3 poin) 
1.c.Dampak letusan gunung api antara lain permasalahan pernafasan, kesulitan penglihatan, pencemaran sumber air bersih, merusak atap, 
kebakaran hutan dan lahan, merusak ladang, korban jiwa, jatuhan pasir dan batu, dan mengganggu kerja mesin motor. ……………… (3 poin) 













c. Mencari informasi jalur evakuasi. 
d. Ikut melakukan patroli di daerah yang rawan bahaya letusan gunung api. 
e. Segera melapor kepada pemerintah jika terjadi tanda-tanda adanya aktivitas gunung api (munculnya mata air panas, perubahan suhu udara, 
hujan abu ringan, bau belerang, hewan di gunung mulai turun, dll). 
f. Mengajak masyarakat untuk waspada dan/atau segera mengungsi seuai petunjuk/perintah pejabat yang berwenang (bupati, kepala BPBD, 
camat, geuchik). Membawa perlengkapan yang wajib dibawa pada saat mengungsi. 
g. Menyiapkan pakan awetan untuk kebutuhan hewan ternak. 
h. Mengungsikan hewan ternak (sapi, kerbau, kambing, dan lain-lain) dan menempatkannya pada shelter ternak.  
Kesiapsiagaan Saat Terjadi Bencana …………..  (3 poin) 
a. Mengurangi aktivitas di luar rumah dan/atau menggunakan penutup hidung (masker), kaca mata, dan baju lengan panjang pada saat 
banyak abu vulkanik. 
b. Menghindari daerah rawan bencana seperti lereng gunung, lembah, aliran sungai kering dan daerah aliran lahar. 
c. Jika sedang berada di lembah aliran sungai yang berhulu di puncak, segera mencari tempat yang lebih tinggi. 
d. Jika harus mengungsi, ikutilah petunjuk/perintah dari pejabat yang berwenang. Mendahulukan kelompok rentan (bayi, orangtua, ibu hamil, 
anak-anak, dan orang yang memiliki keterbatasan) . 
e. Membantu tim SAR, medis, dan kepolisian melakukan pencarian, penyelamatan, dan evakuasi korban cedera dan meninggal dunia. 
f. Membantu penyiapan kebutuhan dasar bagi korban berupa: air bersih dan sanitasi, pangan, sandang, dan layanan kesehatan. 
g. Membantu penyiapan posko lapangan beserta kelengkapannya. 
h. Membantu perbaikan prasarana dan sarana umum yang terkena dampak bencana untuk mendukung kegiatan tanggap darurat. 
i. Bersikap tenang dan tidak mempercayai isu/kabar yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Mengikuti petunjuk/perintah pejabat yang 
berwenang dan sering mendengarkan radio untuk memperoleh berita/informasi penting.  
Kesiapsiagaan Setelah Terjadi Bencana …………..  (3 poin) 
a. Kembali pulang ke rumah jika situasi dinyatakan aman oleh pejabat/instansi yang berwenang (gubernur, bupati, kepala BPBA/BPBD). 
b. Memberikan informasi yang benar dalam penilaian tingkat kerusakan dan tingkat kebutuhan akibat bencana, yang dilakukan oleh sebuah 
tim yang dikoordinasikan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 
c. Mengadakan musyawarah di tingkat desa untuk menyusun rencana pemulihan akibat bencana letusan gunung api. 
d. Membersihkan atap dari debu/abu vulkanik karena sifatnya yang sangat berat dapat meruntuhkan atap rumah. 
e. Membantu memperbaiki prasarana dan sarana umum yang terkena dampak bencana untuk mendukung kegiatan pemulihan pascabencana. 
f. Menjaga keutuhan dan persaudaraan (jika perlu lakukan rekonsiliasi dan resolusi konflik). 
g. Memperbaiki lingkungan yang terkena dampak bencana dengan tujuan untuk mengembalikan kondisi dan fungsi lingkungan sebagaimana 
keadaan sebelum terjadi bencana. 
h. Menjaga keamanan dan ketertiban sebagaimana keadaan sebelum terjadi bencana dengan memfungsikan kembali lembaga-lembaga 
keamanan dan ketertiban di tingkat desa 
i. Kembali melakukan aktivitas keseharian untuk memulihkan kondisi ekonomi, sosial, dan budaya. 
j. Bergotong royong membantu perbaikan rumah yang mengalami kerusakan akibat bencana hingga layak huni. 
k. Hindari berada di sungai yang berhulu digunung api ketika digunug terjadi hujan karena masih ada bahaya lain berupa lahar dingin. 
l. Jika harus pindah/direlokasi, musyawarahkan dengan anggota keluarga dan pejabat di tingkat gampong untuk mendapatkan solusi terbaik 
*Kesimpulan, 
a. Bisa diuji coba langsung 
b. Bisa diuji coba sesuai revisi 
c. Belum bisa diuji coba 
 











Satun Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XI / Gasal (1) 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika 
SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Tanah Longsor 
untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan.  
Peneliti : Marinda Noor Eva 
 
A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur validitas Bahan Ajar 
dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran fisika  SMA terintegrasi 
bencana alam gempabumi. 
B. PETUNJUK 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek 
(√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup 
baik); 4 (baik); 5 (sangat baik) 
C. PENILAIAN 
No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I  STRUKTUR BAHAN AJAR 
1. Organisasi penyajian secara umum      
2. Tampilan umum menarik      
3. Keterkaitan yang konsisten antara materi      
II ORGANISASI PENULISAN MATERI 
1. Cakupan materi      
2. Kejelasan dan urutan materi      
3. Ketepatan materi dengan SK      
4. Keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku siswa 
atau bahan ajar 
     









E. KESIMPULAN  
Bahan Ajar ini dinyatakan *) 
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi  
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran  
3. Tidak layak digunakan 
 
*)Lingkari salah satu pada nomor 
 





  NIP 
 
III BAHASA 
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD      
2. Bahasa yang digunakan komunikatif      
3. Kesederhanaan struktur kalimat      
RUBRIK PENILAIAN BAHAN AJAR 
I. Aspek Struktur Bahan Ajar 
 
II. Organisasi Penulisan Materi 
No Indikator Penillaian Rubrik 
1 Cakupan materi (1) Jika cakupan materi tidak sesuai 
(2) Jika cakupan materi kurang sesuai 
(3) Jika cakupan materi cukup sesuai 
(4) Jika cakupan materi sesuai 
No Indikator Penilaian Rubrik 
1 Organisasi penyajian 
secara umum 
(1) Jika organisasi penyajian secara umum tidak baik 
(2) Jika organisasi penyajian secara umum kurang baik 
(3) Jika organisasi penyajian secara umum cukup baik 
(4) Jika organisasi penyajian secara umum baik 
(5) Jika organisasi penyajian secara umum sangat baik 
2 Tampilan umum 
menarik 
(1) Jika tampilan umum tidak menarik 
(2) Jika tampilan umum kurang menarik 
(3) Jika tampilan umum cukup menarik 
(4) Jika tampilan umum menarik 
(5) Jika tampilan umum sangat menarik 




(1) Jika keterkaitan antar materi bahasaan tidak konsisten 
(2) Jika keterkaitan antar materi bahasaan kurang 
konsisten 
(3) Jika keterkaitan antar materi bahasaan cukup 
konsisten 
(4) Jika keterkaitan antar materi bahasaan konsisten 
(5) Jika keterkaitan antar materi bahasaan sangat 
konsisten 
(5) Jika cakupan materi sangat sesuai 
2 Kejelasan dan urutan 
materi 
(1) Jika materi tidak jelas dan tidak urut 
(2) Jika materi kurang jelas dan kurang urut 
(3) Jika materi cukup jelas dan cukup urut 
(4) Jika materi jelas dan urut 
(5) Jika materi sangat jelas dan urut 
3 Ketepatan materi dengan 
SK 
(1) Jika materi dengan SK tidak tepat 
(2) Jika materi dengan SK kurang tepat 
(3) Jika materi dengan SK cukup tepat 
(4) Jika materi dengan SK tepat 
(5) Jika materi dengan SK sangat tepat 




yang termuat dalam 
buku siswa/ 
bahan ajar 
(1) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar tidak sesuai 
(2) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar kurang sesuai 
(3) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar cukup sesuai 
(4) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 
siswa/ bahan ajar sesuai 
(5) Jika keterkaitan antara masalah dengan konteks 
kehidupan/kognisi siswa yang termuat dalam buku 




 III. Aspek Bahasa 
No Indikator Penilaian Rubrik 
1 Penggunaan bahasa 
sesuai dengan EYD 
(1) Jika penggunaan bahsa tidak sesuai dengan 
EYD 
(2) Jika penggunaan bahasa kurang sesuai dengan 
EYD 
(3) Jika penggunaan bahasa cukup sesuai dengan 
EYD 
(4) Jika penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 
(5) Jika penggunaan bahasa sangat sesuai dengan 
EYD 
2 Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
(1) Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 
(2) Jika bahasa yang digunakan kurang 
komunikatif 
(3) Jika bahasa yang digunakan cukup 
komunikatif 
(4) Jika bahasa yang digunakan komunikatif 
(5) Jika bahasa yang digunakan sangat 
komunikatif 
3 Kesederhanaan struktur 
kalimat 
(1) Jika struktur kalimat sangat kompleks 
(2) Jika struktur kalimat kompleks 
(3) Jika struktur kalimat cukup sederhana 
(4) Jika struktur kalimat sederhana 
(5) Jika struktur kalimat sangat sederhana 
 
ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
SILABUS  
Materi Pokok : Usaha Dan Energi 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI Semester I 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika SMA Terintegrasi Pendidikan 
Kebencanaan Tanah Longsor untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Marinda Noor Eva 
Evaluator  : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
1. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
2. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika khususnya 
materi usaha. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian: 1 = Tidak Baik; 2 = Kurang Baik; 3 = 
Baik; 4 = Sangat Baik.  
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai pendapat Bapak/Ibu. 
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan. 
A. ANGKET  EVALUASI KUALITASSILABUS 
No Kriteria 
Skor 
Komentar / Saran 
4 3 2 1 
1 Memuat dengan jelas SK yang akan dicapai      
2 Memuat dengan jelas KD yang akan dicapai      
3 Pemilihanmateri ajar sesuaidenganhasil penjabaran KD yang 
telah dirumuskan 
     
4 Kegiatan pembelajaran memuat pengalaman belajar yang dapat 
dipakai untuk mencapai penguasaan KD 
     
5 Indikator memuat indikasi ketercapaian KD       
6 Jenis, bentuk, dan macam penilaian dapat digunakan untuk 
melihat hasil belajar. 
     
7 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu      
8 Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan KD dan 
materi pembelajaran 
     
9 Silabus jelas untuk digunakan sebagai panduan penyusunan RPP      
 











Silabus ini dinyatakan *) 
4. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
6. Tidak layak digunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
 
 
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). PengembanganPerangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Konstuktivisme Dengan 
Menerapkan Pendekatan Inquiry Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor : 
FMIPA UNY 
         
          Yogyakarta,  September 2013 
           Evaluator  
 
       
  NIP.    
 
  
ANGKET  EVALUASI KUALITAS 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
Materi Pokok : Usaha Dan Energi 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI Semester I 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran FisikaSMA Terintegrasi Pendidikan 
Kebencanaan Tanah Longsor untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan 
Peneliti  : Marinda Noor Eva 
Evaluator  : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
6. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
7. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika khususnya 
materi usaha. 
8. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian: 1 = Tidak Baik; 2 = Kurang Baik; 3 = 
Baik; 4 = Sangat Baik.  
9. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai pendapat Bapak/Ibu. 
10. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan. 
D. ANGKET  EVALUASI KUALITAS RPP 
No Kriteria 
Skor 
Komentar / Saran 
4 3 2 1 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (mengandung perilaku 
hasil belajar) 
     
2 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak menimbulkan 
penafsiran ganda) 
     
3 Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran      
4 Sistematika materi      
5 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu      
6 Pemilihan sumber/media pembelajaran sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran 
     
7 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran: awal, inti dan penutup) 
     
8 Kerincian skenario pembelajaran      
10 Alat penilaian pembelajaran dapat mengukur kemampuan peserta 
didik secara mendalam berdasarkan indikator yang ada 
     
12 Petunjuk penilaian yang digunakan mudah dipahami, tepat, dan 
jelas 
     
 










RPP ini dinyatakan *) 
7. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
8. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
9. Tidak layak digunakan 
*)Lingkari salah satu pada nomor  
Dimodifikasi dari daftar pustaka : 
Varamina Asnita Wati. (2013). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbasis Konstuktivisme Dengan 
Menerapkan Pendekatan Inquiry Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Pembelajaran (Fisika) Pada Materi Suhu dan Kalor : 
FMIPA UNY 
         
          Yogyakarta,  September 2013 
           Evaluator  
 
       





Satun Pendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XI / Gasal (1) 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran Fisika 
SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Tanah Longsor 
untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan.  
Peneliti  :   Marinda Noor Eva 
 
A. TUJUAN 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan LKS dalam 
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran fisika  SMA terintegrasi bencana alam 
tanah longsor. 
B. PETUNJUK 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada 
kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 
(baik); 5 sangat baik) 
C. PENILAIAN 
No  Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
I ISI YANG DISAJIKAN      
1. LKS disajikan secara sistematis      
2. Merupakan materi/ tugas yang esensial      
3.Masalah yang diangkat sesuai dengan tingkat kognisi 
siswa  
     
4.Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan 
yang jelas 
     
5.Kegiatan yang disajikan dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu siswa 
     
6.Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar dan 
Ilustrasi 
     
II BAHASA      
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD      
2.Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognisi siswa 
     
3. Bahasa yang digunakan komunikatif      
4.Kalimat yang digunakan jelas,dan mudah dimengerti      
5. Kejelasan petunjuk atau arahan      
 









G. KESIMPULAN  
LKS ini dinyatakan *) 
10. Layak digunakan dengan tanpa revisi  
11. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran  
12. Tidak layak digunakan 
 
*)Lingkari salah satu pada nomor 
 





  NIP 
 
  
 EVALUASI MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA SMA 
Materi Pokok : Usaha dan Energi 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas XI Semester I 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat dan Media Pembelajaran 
Fisika SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan 
Tanah Longsor Untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan  
Peneliti  : Marinda Noor Eva 
Evaluator   : 
Tanggal  : 
Petunjuk: 
11. Lembar evaluasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli media. 
12. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari 
Bapak/Ibu sebagai ahli media pembelajaran berbasis komputer tentang 
kualitas media yang sedang dikembangkan. 
13. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan skala 
penilaian 1, 2, 3, atau 4. Mohon Bapak/Ibu berkenan mencermati rubrik yang 
sudah dilampirkan. 
14. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian 
yang sesuai pendapat Bapak/Ibu. 
15. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah 
disediakan. 
 
A. Aspek Tampilan 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
1 Kualitas judul pada bagian 
introduction (pembuka) 
    
2 Kemenarikan introduction (pembuka)     
3 Pemilihan jenis (font) huruf     
4 Pemilihan ukuran (size) huruf     
5 Ketepatan pemilihan warna 
tulisan/teks 
    
6 Komposisi warna latar belakang dan 
tulisan 
    
7 Kualitas tampilan grafis     
8 Kualitas animasi     











No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
10 Navigasi     
Komentar/saran: 
11 Kejelasan tombol     
12 Penempatan tombol     
13 Kejelasan petunjuk penggunaan     
14 Kemudahan penggunaan     











No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
16 Ketepatan pemilihan topik     
17 Kelejasan rumusan standar 
kompetensi 
    
18 Kelejasan sasaran     
19 Konsistensi isi dengan standar     
Komentar/saran: 
kompetensi 
20 Kelejasan uraian materi     
21 Penggunaan logika     
22 Segmentasi/pembabakan     
23 Pemberian latihan soal     
24 Kejelasan pembahasan latihan soal 
yang diberikan 
    
25 Pemberian umpan balik pada 
pembelajaran menggunakan media 
    
26 Kualitas soal kuis     
27 Konsistensi soal kuis dengan standar 
kompetensi 
    
28 Kualitas interaksi pada media     
29 Pemberian motivasi pada materi     
30 Pemaksimalan proses pembelajaran     








D. Bahasan / Keterbacaan 
No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 
32 Penggunaan ejaan dengan bahasa 
yang baku dan benar 
    
33 Kesesuaian penggunaan istilah 
dengan konsep yang ada pada materi 
    
34 Kemudahan bahasa yang tersaji pada 
materi  
    
35 Kesesuaian bahasa dengan tahap 
perkembangan siswa 
    
36 Kemungkinan pengembangan 
kemampuan berpikir logis siswa 
dalam memahami konsep-konsep 
fisika 















Media pembelajaran ini dinyatakan *) 
Komentar/saran: 
a. Layak untuk uji coba tanpa revisi 
b. Layak untuk uji coba dengan revisi sesuai saran 
c. Tidak layak digunakan 
*) lingkari salah satu 
 
      Yogyakarta,  Oktober 2013 
      Ahli Media, 
 
 
      ________________________ 
      NIP. 
 
LEMBAR VALIDASI 
ANGKET KESADARAN DAN KESIAPSIAGAAN BENCANA  
TANAH LONGSOR 
 
SatunPendidikan : SMA (Sekolah Menengah Atas) 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / semester : XI / Gasal (1) 
JudulPenelitian : PengembanganPerangkatdan Media PembelajaranFisika 
SMA Terintegrasi Pendidikan Kebencanaan Tanah Longsor 
untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan.  
Peneliti : Marinda Noor Eva 
Petunjuk :  
♣ Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 
cek (√)  pada kolom penilaian. 
♣ Jika Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, mohon mengisi bagian 
komentar/saran atau menuliskan langsung pada naskah yang divalidasi. 
♣ KategoriPenilaian:  
1 = BurukSekali 
2 = Buruk 
3 = Sedang 
4 = Baik 










No Aspek yang divalidasi 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian pernyataan dengan kisi-kisi kesadaran dan 
kesiapsiagaan bencana tanah longsor 
     
2 Menggunakan bahasa yang baik dan benar      
3 Istilah yang digunakan tepat dan mudah dipahami      
4 Kejelasan huruf dan angka      











Angket ini dinyatakan *) 
13. Layak digunakan dengan tanpa revisi 
14. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 
15. Tidak layak digunakan 
 
*)Lingkari salah satu pada nomor 











Soal Ranah Valid Tidak 
Valid 
Keterangan 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1. Mendefinisikan 
konsep usaha 
1. Usaha yang dilakukan oleh suatu gaya 
terhadap benda sama dengan nol apabila 







D 1  √         
2. Memformulasikan 
konsep usaha 
1. Sebuah balok ditarik dengan gaya 15 N 
hingga berpindah sejauh 4 m. Jika tali 
membentuk sudut °60  dengan arah 
perpindahan balok, maka usaha yang 
dilakukan oleh haya tersebut adalah ... 
a. 15 J 





   
 
 
B 2  √        
2. Adi memanggul segalon air 20 kg kemudian 
berjalan memindahkannya sejauh 5 m. 
Usaha yang dilakukan Adi untuk 
memindahkan galon tersebut adalah... 
A 3  
 
       
Kisi-Kisi Soal 
 
Berilah tanda check (√) pada kolom valid dan tidak valid serta jika banyak kekurangan mohon diberi masukan pada kolom keterangan. 
 a. 0 J 
b. 10 J 
c. 100 J 
d. 10 kJ 
e. 100 kJ 
3. Untuk memindahkan sebuah benda yang 
bermassa 2 kg pada arah vertikal diperlukan 
usaha sebesar 150 joule. Jika g = 10 ms-2, 
besar perpindahan benda adalah ... 
a. 0,5 m 
b. 1,5 m 
c. 3,5 m 
d. 7,5 m 
e. 15,0 m 













oleh beberapa gaya 
1. Balok 20 N berada di dasar bidang miring 
yang licin seperti ditunjukkan pada gambar. 
Usaha total yang diperlukan untuk 
memindahkan balok ke puncak bidang 
miring tersebut adalah... 
a. 10 J 
b. 60 J 
c. 80 J 
d. 100 J 
e. 125 J 
 











2. Seorang pekerja mendorong sebuah 
gerobak tangan dengan gaya 50 N mendatar 
sejauh 5,0 m. Jika gaya gesekan 43 N 
bekerja pada gerobak, usaha total yang 
dikerjakan pekerja adalah ... 
a. 250 J 
b. 215 J 
c. 145 J 
d. 35 J 
e. 10 J 
D 6  √        
4. Menerapkan 
persamaan usaha 




Batuan bermassa 10 kg di puncak lereng (di 
lokasi A dan B) akan tergelincir akibat gaya 
























1. Usaha oleh gaya berat di lokasi A adalah... 
a. 6 J 
b. 16 J 
c. 26 J 
d. 36 J 
e. 46 J 
2. Usaha oleh gaya gesek di lokasi A adalah... 
a. -8 J 
b. 8 J 
c. 16 J 
d. -29 J 
e. 29 J 
D 8   √       
3. Usaha oleh gaya berat di lokasi B adalah... 
a. 5 J 
b. 10 J 
c. 50 J 
d. 100 J 
e. 150 J 
D 9   √       
4. Usaha oleh gaya gesek di lokasi B adalah... 
a. 10 J 
b. 15 J 








C 10   √       
5. Berdasarkan kasus tersebut, lokasi yang A 11   √       
rentan mengalami longsoran adalah... 
a. lokasi A lebih rentan dari lokasi B 
b. lokasi B  lebih rentan dari lokasi A 
c. lokasi A tidak lebih rentan dari lokasi B 
d. lokasi A sama rentannya dengan lokasi B 






1. Tanah longsor akan terjadi jika... 
a. gaya gesek dan gaya ikat antar materi di 
lereng lebih besar daripada gaya berat 
tanah atau batuan penyusun lereng 
b. gaya gesek dan gaya ikat antar materi di 
lereng sama besar dengan gaya berat 
tanah atau batuan penyusun lereng 
c. gaya gesek dan gaya berat tanah lebih 
besar daripada gaya ikat antar materi 
d. gaya gesek dan gaya berat tanah lebih 
kecil daripada gaya ikat antar materi 
e. gaya gesek dan gaya ikat antar materi di 
lereng lebih kecil daripada gaya berat 
tanah atau batuan penyusun lereng 
E 12 √         
2. Tanah longsor yang melibatkan ukuran 
material yang besar dan dengan kecepatan 




A 13 √         
d. aliran 
e. jatuhan 
3. Tanah longsor yang pergerakan tanahnya 
yang sangat lambat pada lereng yang landai, 
sehingga terkadang sering sulit dikenali 






C 14 √         
4. Termasuk tanah longsor jenis apakah 





e. longsoran blok 















1. Pernyataan di bawah ini yang benar 
adalah... 
a. pada lereng yang landai tetap 
berpotensi terjadi tanah longsor 
b. pada lereng yang landai tidak mungkin 
terjadi tanah longsor 
c. pada lereng yang landai tidak ada 
A 16    √      
gerakan tanah 
d. pada lereng yang landai gaya gesek 
antara bidang gelincir dan massa batuan 
kecil 
e. pada lereng yang landai massa batuan 
tidak mungkin bergerak 
2. Perhatikan gejala alam di bawah ini! 
i. Hujan 
ii. Gempabumi 
iii. Gunung api 
iv. Kebakaran 














1. Hubungan energi kinetik (EK) terhadap 
waktu untuk benda jatuh bebas dalam 
bentuk grafik adalah... 
 
 
a.                               b. 
  
























dengan kecepatan 2 m/s. beberapa saat 
kemudian benda bergerak dengan 
kecepatan 6 m/s. Usaha total yang 
dikerjakan pada benda selama beberapa 
saat tersebut adalah... 
a. 4 J 
b. 8 J 
c. 16 J 
d. 32 J 






1. Keadaan tanah di bawah ini yang memiliki 
dampak tanah longsor paling besar adalah.. 
a. Kemiringannya curam, sehingga energi 
kinetinya kecil. 
b. Kemiringannya curam, sehingga energi 
kinetiknya  besar. 
c. Kemiringannya landai, sehingga energi 
kinetiknya kecil. 
d. Kemiringannya landai sehingga energi 
kinetiknya besar. 
e. Kemiringannya landai sehingga tidak 
memiliki energi kinetik. 





1. Jelaskan tanda-tanda akan terjadinya tanah 
longsor! (minimal 4) 
terlam
pir 





















1. Sebutkan 3 hal yang  perlu dilakukan saat 
terjadi tanah longsor! 
terlam
pir 
3 √         
ANGKET KESADARAN TERHADAP TANAH LONGSOR 
 
 
PETUNJUK :  Berikan tanda centang ( V ) pada pilihan jawaban yang tepat (sesuai kondisi 
yang sebenarnya). 
 
IDENTITAS RESPONDEN : 
Nama     :  ___________________________________________                                                     
Kelas    :  _______________________________________ 
No Absen :  _______________________________________ 
 
N0. PERTANYAAN JAWABAN 
YA TIDAK 
A KESADARAN TERHADAP TANAH LONGSOR   
1 Tahukah Anda, apakah tanah longsor itu? 
 
  
2 Apakah Anda menyadari saat ini Anda tinggal di daerah 
rawan tanah longsor? 
  
3 Apakah Anda telah berupaya mencari banyak informasi 
tentang tanah longsor dan dampaknya dari berbagai 
sumber? 
  
4 Dengan pengalaman tanah longsor di kecamatan Nglipar 
Kabupaten Gunung Kidul, sudahkah Anda merasa siap 
menghadapi tanah longsor yang dapat datang setiap saat? 
  
5 Pernahkah Anda bersama keluarga di rumah membuat 




KESIAPSIAGAAN MENGHADAPI TANAH LONGSOR 
YA TIDAK 
6 Apakah Anda yakin bangunan sekolah Anda berada pada 
daerah landai sehingga aman terhadap longsoran? 
  
7 Apakah jarak sekolah memungkinkan bagi siswa untuk 
menyelamatkan diri jika terjadi bahaya tanah longsor? 
  
8 Apakah bagunan sekolah Anda cukup kokoh sebagai 
penahan jika terjadi tanah longsor? 
  
9 Apakah terdapat vegetasi di sekitar sekolah yang dapat 
menahan jika terjadi tanah longsor? 
  
10 Apakah Anda mengetahui cara berlindung yang benar pada 
saat terjadi tanah longsor? 
  
11 Apakah terdapat retakan pada tanah di sekitar sekolah?   
12 Apakah terdapat mata air/rembesan pada tanah di sekitar 
sekolah yang belum pernah terjadi sebelumnya? 
  
13 Apakah pipa air di sekolah dan rumah Anda dalam keadaan 
baik (tidak terjadi kebocoran)? 
  
14 Apakah di sekitar sekolah atau rumah Anda pernah terjadi 
tanah longsor sebelumnya? 
  
15 Apakah sering terjadi hujan lebat di sekitar rumah atau 
sekolah Anda? 
  
16 Apakah Anda akan berlari ke luar ruang kelas bila tiba-tiba  
ada tanah longsor? 
  
17 Apakah penataan meja, kursi, dan almari di ruang kelas 
memberi peluang bagi siswa untuk cepat bergerak 
meninggalkan ruang kelas saat ada tanah longsor? 
  
18 Apakah pintu-pintu ruang kelas atau ruang lainnya di 
rancang khusus berhadapan dengan halaman terbuka? 
  
19 Apakah di sekoah Anda terdapat poster mengenai   
kesiapsigaan menghadapi tanah longsor? 
20 Apakah Anda tahu tanda-tanda akan terjadinya tanah 
longsor? 
  
21 Apakah pihak sekolah telah membiasakan diri menyisipkan 
informasi dan kesiapan menghadapi tanah longsor lewat 
beberapa mata pelajaran pada semua siswanya? 
  
22 Apakah Anda tahu persiapan apa saja yang harus disiapkan 
untuk berjaga-jaga apabila terjadi tanah longsor? 
  
23 Apakah pihak sekolah telah menyusun peta evakuasi? 
 
  
24 Apakah pihak sekolah telah mensosialisasikan peta 
evakuasi kepada seluruh komunitas sekolah? 
  
25 Apakah pihak sekolah telah menyebarluaskan informasi 
tatacara menghadapi tanah longsor pada orang tua siswa 
dan keluarganya dengan memfungsikan komite sekolah? 
  
C KEBUTUHAN MITIGASI DAN MANAJEMEN BENCANA JAWABAN 
YA TIDAK 
26 Apakah pihak sekolah telah memiliki jalinan kerjasama 
yang terbina baik dengan instansi lain dalam mengahadapi 
bahaya tanah longsor? (Misal: polisi, rumah 
sakit/puskesmas, badan SAR, dll) 
 
  
27 Apakah di sekolah Anda terdapat poster nomor telepon 
instansi yang harus dihubungi pada kondisi darurat? 
  
28 Apakah di sekolah Anda pernah dilakukan latihan tata cara 
menghadapi tanah longsor? 
  
29 Apakah latihan tata cara menghadapi tanah longsor di 
sekolah dilakukan secara rutin? 
  
30 Apakah di sekolah Anda memiliki tanda(sandi) khusus 
untuk keperluan peringatan dini bila sewaktu-waktu terjadi 
  
tanah longsor? 
31 Apakah tanda/sandi khusus untuk mengahadapi tanah 
longsor telah dimengerti oleh semua warga sekolah? 
  
32 Apakah di sekolah Anda telah dilakukan latihan P3K bagi 
semua warga sekolah? 
  
33 Apakah di sekolah tersedia peralatan P3K dengan jumlah 
mencukupi kebutuhan bagi warga sekolah? 
  
34 Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat di 
lingkungan sekolah yang aman untuk berlindung jika terjadi 
tanah longsor? 
  
35 Apakah Anda sudah mengenal tempat-tempat berbahaya 
di lingkungan sekolah jika terjadi tanah longsor? 
  
 
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA 
A. Petunjuk 
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
2. Berilah tanda check (√)padakolomKeterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
3. Apabila adakomentar/saran mohon tuliskanpada kolomKeterangan 
 
B. Identitas  
SatuanPendidikan : SMA ....................... 
MateriPokok   :  Usaha Energi 
AlokasiWaktu   : 2 X 45 menit 
TanggalPelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  .................................. 
 
C. Tabel Keterlaksanaan RPP 
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan keterangan 
Ya Tidak 
1.  Memberikan salam pembuka / doa , mempresensi kehadiran siswa.    
2.  
Guru mendemonstrasikan dua kegiatan. Pertama, guru menahan buku di atas kepala. 








4.  Berdasarkan demonstrasi yang telah dilakukan, secara diskusi kelas guru    
mendefinisikan pengertian usaha. 
5.  Guru menjelaskan tentang pengertian energi dan hubungannya dengan usaha.    
6.  Guru memberikan latihan soal mengenai formulasi persamaan usaha dan energi.    
7.  Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk mengerjakan soal latihan.    
8.  Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika belum paham.    
9.  Guru membagi siswa dalam kelompok (1 kelompok terdiri atas 5 anak).    
10.  Guru membagikan LKS percobaan tentang analisis usaha oleh beberapa gaya.    
11.  Guru mengawasi dan membimbing siswa dalam melakukan percobaan.    
12.  




13.  Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya jika belum paham.    
14.  
Siswa dan guru melakukan diskusi kelas dengan bantuan media audiovisual untuk 
mempelajari penerapkan persamaan usaha oleh beberapa gaya dengan penyebab 
terjadinya tanah longsor. 
  
 
15.  Guru memberikan konfirmasi dan penegasan terhadap hasil kerja siswa.    
16.  Guru membimbing siswa memberi kesimpulan materi yang telah dipelajari hari ini.    
17.  Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.    
18.  Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya.    
19.  Guru memberikan salam penutup  dan doa.    
              Yogyakarta, 



















LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA 
A. Petunjuk 
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
2. Berilah tanda check (√)padakolomKeterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
3. Apabila adakomentar/saran mohon tuliskanpada kolomKeterangan 
 
B. Identitas  
SatuanPendidikan : SMA ....................... 
MateriPokok   :  Usaha Energi 
AlokasiWaktu   : 2 X 45 menit 
TanggalPelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  .................................. 
 
C. Tabel Keterlaksanaan RPP 
No Kegiatan Guru 
Keterlaksanaan Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Memberikan salam pembuka / doa , mempresensi kehadiran siswa.    
2.  
Guru menanyakan kepada siswa faktor-faktor penyebab terjadinya tanah longsor 
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 
  
 
3.  Guru menunjukkan video tentang proses terjadinya tanah longsor.    
4.  Guru menjelaskan pengertian dan jenis-jenis tanah longsor melalui media audio visual.    
5.  
Guru menjelaskan faktor penyebab dan pemicu terjadinya tanah longsor dengan 




Guru membimbing diskusi kelas dibantu dengan media audiovisual untuk mempelajari 




Guru memberikan kuis mengenai simulasi siap siaga sebelum dan apabila terjadi tanah 
longsor di lingkungan sekitar siswa. 
  
 
8.  Guru memberikan konfirmasi dan penegasan terhadap hasil simulasi siap siaga yang    
dikerjakan siswa. 
9.  Guru membimbing siswa memberi kesimpulan materi yang telah dipelajari hari ini.    
10.  Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.    
11.  Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya.    
12.  Guru memberikan salam penutup  dan doa.    
               



















LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KETIGA 
A. Petunjuk 
1. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
2. Berilah tanda check (√)padakolomKeterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
3. Apabila adakomentar/saran mohon tuliskanpada kolomKeterangan 
 
B. Identitas  
SatuanPendidikan : SMA ....................... 
MateriPokok   :  Usaha Energi 
AlokasiWaktu   : 2 X 45 menit 
TanggalPelaksanaan : .................................. 
Guru Yang Mengajar:  .................................. 
 






1.  Memberikan salam pembuka / doa , mempresensi kehadiran siswa.    
2.  Guru membagikan lembar soal ulangan sisipan I.    
3.  Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya.    
4.  Guru menjelaskan pengertian dan jenis-jenis tanah longsor melalui media audio visual.    
5.  Guru memberikan salam penutup  dan doa.    
                
Yogyakarta, 
.......................................















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PERCOBAAN 
D. Petunjuk 
4. Isilah bagian identitas sesuai dengan kenyataan 
5. Berilah tanda check (√)padakolomKeterlaksanaan sesuai kenyataan pembelajaran 
6. Apabila adakomentar/saran mohon tuliskanpada kolomKeterangan 
 
E. Identitas  
Satuan Pendidikan   : SMA ....................... 
Materi Pokok    :  Usaha Energi 
Alokasi Waktu    : 2 X 45 menit 
Tanggal Pelaksanaan  : .................................. 
Kelompok   :  .................................. 
 
F. Tabel Aktivitas Siswa 
No Kegiatan Siswa 
Keterlaksanaan keterangan 
Ya Tidak 
20.  Menyiapkan alat dan bahan.    
21.  Mengukur massa dari balok kayu menggunakan neraca.    
22.  Mengukur sudut kemiringan bidang menggunakan busur derajat.    
23.  Meletakkan balok kayu di puncak bidang sejauh 1 meter dari dasar.    
24.  Mencatat waktu yang dibutuhkan balok kayu meluncur sampai ke dasar.    
25.  Memasukkan data percobaan ke dalam tabel.    
            






FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
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  Aktivitas Siswa SMA N 1 Piyungan  Pembelajaran Fisika terintegrasi Tsunami 
  Diskusi Kelompok dalam pembelajaran  Presentasi Kelompok di SMA N 1 Cangkringan 
 
  
  Peta Evakuasi Bencana Gunungapi  Pelaksanaan Test Penguasaan Materi 
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